BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian yang berjudul “Miskonsepsi Matematika pada Materi
Operasi Hitung Bilangan Pecahan ditinjau dari Kognitif Siswa Kelas VII
MTs Terpadu Ash-Shufi Kademangan Tahun Pelajaran 2019/2020”
merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi matematika yang ditinjau dari kognitif siswa pada pokok
bahasan bilangan pecahan. Penelitian dilaksanakan di MTs Terpadu Ash-
Shufi yang berlokasi di Desa Dawuhan Kecamatan Kademangan
Kabupaten Blitar.

Penelitian dilakukan atas izin dari kepala sekolah MTs Ash-Shufi
yang ditemui secara langsung dengan membawa serta surat izin penelitian
dari Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Tulungagung. Setelah
diberikan izin oleh pihak kepala sekolah, beliau mengarahkan untuk
menemui waka kurikulum guna membuat kesepakatan mulai penelitian
dapat dilakukan. Ketika menemui waka kurikulum, beliau memberikan izin
serta kesempatan untuk untuk mulai penelitian dapat dilakukan sesuai
keinginan peneliti. Beliau memberikan informasi terkait jadwal mata
pelajaran matematika untuk kelas V11 serta guru pengampu mata pelajaran

tersebut.
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Adapun yang perlu dipersiapkan selain surat izin penelitian adalah
instrumen penelitian. Instrumen dalam penelitian ini meliputi soal tes
kognitif, soal tes miskonsepsi serta pedoman wawancara. Instrumen
penelitian telah disetujui oleh dosen pembimbing dengan beberapa kali
perbaikan pada sebelumnya. Kemudian, instrumen tersebut divalidasikan
ke beberapa ahli (expert). Validasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah
instrumen penelitian layak digunakan atau tidak. Daftar validator yang
telah ditentukan oleh pihak jurusan yang disajikan dalam Tabel 4.1
sebagaimana berikut:

Tabel 4.1 Daftar Nama Validator

No Nama Validator Jabatan

1 | Galandaru Swalaganata, M.Si. | Dosen Matematika IAIN
Tulungagung

2 | Dziki Ari Mubarok, M.Pd. Dosen Matematika IAIN
Tulungagung
3 | Sri Wahyuningsih Guru Matematika MTs Terpadu

Ash-Shufi Kademangan

Instrumen  penelitian  yang digunakan sebelumnya telah
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing skripsi pada 07 Januari 2020
dengan beberapa perbaikan di dalamnya dan disetujui pada 14 Januari 2020
untuk divalidasi ke validator. Setelah disetujui, instrumen penelitian
divalidasikan ke validator pertama pada 02 Februari 2020 dengan beberapa
perbaikan yang kemudian divalidasikan ke validator kedua pada 11 Februari
2020. Instrumen baru disetujui dengan beberapa perbaikan pada 19 Februari
2020 untuk kemudian dapat digunakan mengambil data di lapangan.

Pengambilan data dapat dilakukan setelah mengurus surat izin

penelitian ke pihak fakultas. Surat izin ini diajukan pada 13 Februari 2020
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dan baru disetujui pada 18 Februari 2020 dengan beberapa kali perbaikan.
Setelah menerima izin penelitian dari fakultas, surat izin penelitian
diberikan ke pihak sekolah pada 22 Februari 2020 dan langsung diterima
dengan baik maksud serta tujuan penelitian ini. Pelaksanaan penelitian
disetujui oleh kedua belah pihak berdasarkan kesepakatan kepala sekolah,
waka kurikulum serta guru pengampu mata pelajaran matematika kelas V11
dengan peneliti itu sendiri. Sebelum dilakukan pengambilan data, instrumen
penelitian yang telah siap digunakan terlebih dahulu juga divalidasi oleh
guru pengampu mata pelajaran yang bersangkutan dengan beberapa
perbaikan agar lebih layak untuk digunakan.
2. Pelaksanaan Lapangan
Pelaksanaan lapangan merupakan kegiatan pengambilandata yang
diperlukan untuk menganalisis miskonsepsi matematika. Pengambilan data
dimulai pada 22 Februari 2020 sampai dengan 03 Maret 2020 di lingkungan
madrasah. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Terpadu Ash-
Shufi Kademangan. Pemilihan subjek penelitian diambil dengan
menggunakan tes kognitif yang diberikan kepada seluruh siswa kelas VII.
Tes kognitif merupakan instrumen yang digunakan untuk mengetahui
tingkat kognitif siswa. Tes terdiri dari lima soal esai yang diadopsi dari soal
UN pada tahun-tahun sebelumnya. Tes ini dilakukan untuk
mengelompokkan siswa yang memiliki kognitif tinggi, sedang danrendah.
Pengambilan data dilakukan tiga kali secara bertahap. Untuk tes

yang pertama dilaksanakan pada Sabtu, 29 Februari 2020. Tes ini dilakukan
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guna mengetahui tingkat kognitif siswa yang bertujuan untuk pemilihan
subjek penelitian. Tes dikerjakan oleh seluruh siswa kelas V1l dalam waktu
30 menit. Tes kedua dilaksanakan setelah terpilih 6 subjek penelitian yang
terdiri dari 2 subjek berkognitif tinggi, 2 subjek berkognitif sedang dan 2
subjek berkognitif rendah. Tes dikerjakan dalam waktu 30 menit kemudian
dilakukan wawancara secara bergantian terkait jawaban subjek terpilih
yang telah dikerjakan. Hasil tes dan wawancara selanjutnya dianalisis guna
mengidentifikasi miskonsepsi matematika pada materi bilangan pecahan
ditinjau dari kognitif siswa. Jadwal pelaksanaan tes yang disajikan dalam
Tabel 4.2 sebagaimana berikut:

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Tes

No Hari/Tanggal Kegiatan

1 | Sabtu, 29 Februari 2020 | Pemberian tes kognitif untuk mengetahui
tingkat kognitif siswa sebagai pemilihan
subjek penelitian.

2 | Senin, 02 Maret 2020 Pemberian tes miskonsepsi dan
wawancara yang pertama untuk
mengidentifikasi miskonsepsi subjek
pada pokok bahasan operasi hitung
bilangan pecahan

3 | Selasa, 03 Maret 2020 Pemberian tes miskonsepsi dan
wawancara yang kedua untuk
mengidentifikasi miskonsepsi subjek
pada pokok bahasan operasi hitung
bilangan pecahan

Pemberian tes dilakukan di luar jam pelajaran matematika
dikarenakan waktu pelajaran digunakan untuk pengoptimalan materi
pelajaran guna persiapan PTS (Penilaian Tengah Semester). Untuk tes
kognitif dilakukan pada Sabtu, 29 Februari 2020 sekitar pukul 09.00 WIB

— 10.00 WIB di musola madrasah dengan menggunakan jam pelajaran
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PJOK. Hal ini dilakukan atas kesepakatan guru pengampu Yyang
bersangkutan dan dengan sangat terbuka memberikan waktunya digunakan
untuk penelitian.

Pemberian tes kognitif telah dilakukan dan terpilih 6 subjek untuk
selanjutnya diberi tes miskonsepsi. Pemberian tes miskonsepsi yang
pertama dilakukan di ruang kelas pada Senin, 02 Maret 2020 sepulang
sekolah berdasarkan kesepakatan bersama dengan subjek terpilih pada tes
sebelumnya. Pemberian tes miskonsepsi yang kedua dilakukan pada
Selasa, 03 Maret 2020 di tempat dan waktu yang sama pada tes pertama
sebelumnya.

B. Analisis Data
1. Pengkodean

Pengkodean dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah dalam
melakukan analisa data dan menjaga privasi yang menjadi sampel
penelitian. Pengkodean ini dilakukan terhadap subjek penelitian, lembar
jawaban subjek dan hasil wawancara subjek.

a. Pengkodean Subjek

Daftar kode siswa yang dijadikan subjek penelitian sebagaimana Tabel

4.3 berikut ini:
Tabel 4.3 Pengkodean Siswa
No | Kode Siswa Keterangan
1 SKT Subjek Kognitif Tinggi
2 SKS Subjek Kognitif Sedang
3 SKR Subjek Kognitif Rendah
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b. Pengkodean Lembar Jawaban

Pengkodean subjek penelitian dalam lembar jawaban adalah sebagai

berikut:
SKT 1 . M 1 : 1 . 1
v v
Kode Sulgek ode o Tawaban
Eode MNomor Urut Subjek Tanda Panuzah Kede
Tanda Permzzh|Kode Kode Momar Unit 2ozl
Jawaban Subjak Tanda Pemnzszh Koda

L ]
Eode Momor Unat Tes

c. Pengkodean Hasil Wawancara

Pengkodean peneliti terhadap hasil wawancara adalah sebagai berikut:

P 1 . 1 . SKT 1
v l ¥
Eode Panalitz de Momor Urut Subjek
Eode Nomor Unit Tes
Tanda Pamizah Kode Eode Subjek

Kode Momer Uret Wawancara Tanda Parmzah Eede

Pengkodean subjek penelitian terhadap hasil wawancara adalah

sebagai berikut:

SKT 1 . W 1 . 1
v l v
Eede Subjek Eodk Nomor Unat Wawancara
Eode Momor Urut Subysk
Tanda Pamizah Kode Tanda Pemzzh Koda

Eiode Jawaban Wawancara  Kede MNomor Unit Tes
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Hasil Tes Kognitif

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan hasil
tes kognitif siswa kelas VII, yaitu siswa berkognitif tinggi, sedang dan
rendah. Tes yang digunakan untuk mengukur tingkat kognitif siswa ini
menggunakan instrumen soal tes yang berjumlah lima butir soal esai yang
diadopsi dari soal-soal UN pada tahun sebelumnya. Setelah dilakukan tes
kepada seluruh siswa kelas VII, maka dilakukan penilaian terhadap
jawaban siswa dengan kriteria penilaian sebagai berikut:*
a) Kognitif tinggi: x >x+ SD
b) Kognitif sedang: ¥ —SD <x<x+SD
c) Kognitif rendah: x <x— SD.
Daftar hasil tes kognitif siswa disajikan dalam Tabel 4.4 sebagaimana berikut:

Tabel 4.4 Skor Hasil Tes Kognitif Siswa

No | Inisial Hasil Tes X2
1 | APS 65 4225
2 | AFAK 64 4096
3 | EP 82 6724
4 | EVS 85 71225
5 | FL 55 3025
6 | ML 66 4356
7 | NIL 95 9025
8 | RAP 84 7056
9 | SRA 50 2500
10 | SS 80 6400
11 | VHAU 75 5625
Y x=2801| Y x2=60257

264

39Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) hal.
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Pemilihan subjek penelitian berdasarkan skor hasil tes siswa pada
materi bilangan pecahan dengan menghitung rata-rata (mean) dan standar

deviasi sebagai berikut:

a. Mencari rata-rata (mean)

Mean=2%=%1_7281

n 11

b. Mencari standar deviasi (SD)

> x2_EX?
sp=V-"_a-

n—1

0257— @D
SD = ‘/6—T
11-1

641601
o = V00T
10

60257—58327,36
SD =4/ e

1929,64
SD =+ —

SD =+/192,964
SD =13,89
c. Kriteria tingkat kognitif siswa
Mean + SD =72,81 + 13,89 = 86,70
Mean — SD =72,81 — 13,89 = 58,92
1) Siswa kognitif tinggi : skor tes > 86,70

2) Siswa kognitif sedang: 58,92 < skor tes < 86,70



50

3) Siswa kognitif rendah: skor tes < 58,92

Daftar tingkat kognitif siswa berdasarkan hasil skor tes disajikan dalam

Tabel 4.5 sebagaimana berikut:

Tabel 4.5 Daftar Tingkat Kognitif Siswa

No | Inisial Hasil Tes Tingkat Kognitif Siswa
1 | APS 65 Sedang
2 | AFAK 64 Sedang
3 | EP 82 Sedang
4 | EVS 85 Tinggi
5 | FL 55 Rendah
6 | ML 66 Sedang
7 | NIL 95 Tinggi
8 | RAP 84 Sedang
9 | SRA 50 Rendah
10 | SS 80 Sedang
11 | VHAU 75 Sedang

Berdasarkan hasil tes kognitif yang telah dilakukan, maka dapat ditentukan

6 orang subjek penelitian yang disajikan dalam Tabel 4.6 sebagaimana

berikut:
Tabel 4.6 Daftar Subjek Penelitian dan Kode Siswa

No | Inisial Kode Siswa Hasil Tes Tingkat Kognitif
Siswa

1 | NIL SKT 95 Tinggi

2 |EVS SKT 85 Tinggi

3 | EP SKS 82 Sedang

4 | VHAU SKS 75 Sedang

5 | FL SKR 55 Rendah

6 | SRA SKR 50 Rendah
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Hasil Tes Tulis dan Wawancara
Miskonsepsi Matematika Siswa Kognitif Tinggi pada Materi Bilangan
Pecahan
Subjek Kognitif Tinggi Pertama
Tes Miskonsepsi Pertama
Miskonsepsi Terjemahan

SKT: dapat menerjemahkan soal cerita yang diberikan dengan
sangat baik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa SKT: mampu
menyelesaikan permasalahan bilangan pecahan serta mampu menjelaskan

setiap jawaban yang dituliskannya pada lembar jawaban.

2. swa. 2l 9 SKT1.M;.2.1 I
| 2 - X
-
armineral = a5 3 i SKT1. M. 2.2
‘ 4L 2l
¢
Cairan  pewaryp = “' ¢ SKT,\M,.23
[ Ukaan botp) 3 1
e 4 SKT:.M;.2.4
! 3 |
Mingman az t aa 3 |
-

4 "*’ SKT;.My.2.8

SKTuM326 2 19
2

SKT,.M;.2.7

SKT,.M\M;.2.8 oz
4

Bongal bol - 102 3 T gk, M09
SKT,M.210 | = 102 , 5
23,

516 42,5 betd /43 bokl | sKT,AR21
12 _

Win

Gambar 4.1 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M1.2)

P1 . Dari soal nomor dua ini, coba sebutkan yang P1.1.SKT:
diketahui apa saja dan yang ditanyakan apa
sajal

SKT1 : Mmm.. sirup. Sirupnya dua satu per dua SKT1.W1.1
liter, air mineral dua puluh dua tiga per
empat liter dan cairan pewarna satu per
empat liter
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P1 . Ada lagi kira-kira yang diketahui? P1.2.SKT:
SKT:1 : Ukuran botol SKT1.W;.2
P1 . Ukuran botolnya berapa? P1.3.SKT;
SKT1 : Tiga per lima SKT1.W1.3
P1 . Kemudian yang ditanyakan apa? P1.4.SKT:
SKT1 : Banyak botol yang diperlukan SKT1.W..4

Berdasarkan gambar 4.1 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
menunjukkan bahwa SKT1 mampu menjelaskan dengan baik apa saja yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal (SKT1.W1.1), (SKT1.W31.2),
(SKT1.W1.3) dan (SKT1.W1.4). SKT1 pun menuliskan komponen yang
diketahui dalam soal pada lembar jawabannya (SKT:.M1.2.1),
(SKT1.M1.2.2), (SKT1.M1.2.3) dan (SKT:1.M1.2.4). Hanya saja SKT:
belum menuliskan komponen yang ditanyakan. Subjek langsung
menuliskan langkah-langkah penemuan yang ditanyakan sehingga subjek
dapat menemukan hasil akhir yang dimaksudkan dalam soal
(SKT1.M1.2.5),  (SKT1.M1.2.6), (SKT1.M1.2.7),  (SKT1.M1.2.8),
(SKT1.M1.2.9), (SKT1.M1.2.10) dan (SKT1.M1.2.11). Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKT; tidak mengalami miskonsepsi

terjemahan.
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(2) Miskonsepsi Konsep

Soal Nomor la

|
,i O— + (- S.Y | SKTagL P1.5.5KT;
7 2
== ¢ 2 l SKT, M, 1.2
1 14
=19 SKT,M;.1.3 ‘
14

Gambar 4.2 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M1.1)

P1 : Kamu bisa tidak membedakan positif dan
negatif sebagai operasi hitung dan positif
negatif sebagai tanda suatu bilangan?
Contohnya 1a ini ya, sepertujuh ditambah
negatif tiga per dua. Nah, tanda positif di sini

sebagai operasi hitung atau tanda suatu
bilangan?

SKT: : Operasi hitung SKT1.W1.5

Berdasarkan gambar 4.2 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT salah menafsirkan bentuk “ + (— ). Hal ini terlihat dari cara subjek
b q

menuliskan tanda positif sebagai operasi hitung berdampingan dengan
tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKT1.M1.1.2). Namun secara
konsep, subjek memahami bahwa tanda positif tersebut sebagai operasi
hitung dan tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKT1.W1.5). Subjek
pun mampu menemukan hasil akhir yang benar (SKT1.M1.1.3), meskipun
subjek masih salah menuliskan konsep perkalian tanda positif dengan

negatif dengan tepat.



Soal Nomor 1b

Bl iG] ) SKT;.M;.1.4
= g
[ P1.6.SKT:
: f?— t é— SKT,M,.1.5 I
=_‘3£’. +_l
& Yo | SKTMLS
= 27
8 SKT;.‘![.I.?

Gambar 4.3 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M1.1)

P1 : Dari yang 1b, sembilan per dua dikurangi
negatif satu per delapan. Nah, yang
negatif satu per delapan ini sebagai
operasi hitung atau tanda suatu
bilangan?

SKT: : Tanda suatu bilangan SKT1.W1.6
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Berdasarkan gambar 4.3 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT; tidak salah menafsirkan bentuk “— (—"?). Hal ini terlihat dari cara

b q

subjek menuliskan tanda negatif sebagai operasi hitung dan tanda negatif

sebagai tanda suatu bilangan dengan mengubahnya menjadi positif

(SKT1.M1.1.5). Secara konsep pun subjek memahami bahwa tanda negatif

tersebut sebagai tanda suatu bilangan (SKT1.W1.6). Subjek pun mampu

menemukan hasil akhir yang benar (SKT1.M1.1.7).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, SKT: masih

dikategorikan mengalami miskonsepsi pada konsep, dikarenakan subjek

masih memenuhi salah satu indikator miskonsepsi konsep yaitu salah

menafsirkan bentuk @ 2{- (— P).dan bentuk @ —5(— r). Meskipun subjek
q q

mampu menemukan hasil akhir yang tepat.
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(3) Miskonsepsi Strategi

Soal Nomor 1

’i.a.!- + (- 3.) | sKTaRL
7 2

&2 g ab SKT,M,12
14 14

19 [ SKT;M;.1.3 I
14
I T e SKT; M;.1.4
2 -
2
- —?— t é— SKT M.1.5 I
=36 .|
8 R | SKT,M16
e 27
&8 SKT,M.1.7

Gambar 4.4 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M1.1)

P1 . Caranya gimana? Coba jelaskan! P1.7.SKTy

SKT1 : Inidikali ini, terus disamakan penyebutnya SKT1.W1.7
(menunjuk jawabannya)

P1 :Yang dikali yang mana dek? Sepertujuhnya P1.8.SKT:
dikali tiga per dua atau gimana?

SKT: : Dikalidua SKT1.W1.8

P1 . Oh berarti sama-sama dikali dua? P1.9.SKT:

SKTi1 : lya. Lalu tiga per dua dikali tujuh per tujuh SKT1.W1.9

P1 . Negatif dua puluh satu per empat belasya  P1.10.SKT:
ketemunya?

SKT: : lya SKT1.W1.10

P1 - Ini kok ketemunya negatif gimana? P1.11.SKTy

SKT1 : Soalnya dua ditambah negatif dua puluh SKT1.W1.11
satu itu hasilnya negatif sembilan belas

P1 . Terus yang 1b ketemunya tiga puluh tujuh ~ P1.12.SKT;
per delapan. Ini positif ya?

SKT1 : lya SKT1.W1.12

P1 : Kamu yakin jawabannya benar? P1.13.5KT:

SKT1 : Yakin SKT1.W1.13

P1 . Caranya gimana? Coba jelaskan! P1.14.SKTy
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SKT:1 : Sembilan per dua dikali delapan per SKT1.W1.14
delapan, yang satu per delapan dikali dua
per dua. Oh, yang sembilan per dua dikali
empat per empat, yang satu per delapan

dikali satu
P1 . Ini kan negatif, kok jadinya positif kenapa? P1.15.SKT1
SKTi1 : Soalnya positif kali negatif itu negative SKT1.W1.15
P1 . Kira-kira dari jawaban ini, ada tidak P1.16.SKT1
jawaban lain?
SKT1 : Hmmm.. tidak SKT1.W1.16
P1 . Caranya ada tidak yang lain? P1.17.SKTy
SKT:1 : Tidak SKT1.W1.17
P1 . Kamu yakin tidak cara seperti ini tadi P1.18.5KT:
benar?
SKT1 @ Yakin SKT1.W1.18

Berdasarkan gambar 4.4 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKT; tidak salah menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal
bilangan pecahan pada nomor satu. SKT1 memilih strategi yang tepat
untuk penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan yaitu dengan
menyamakan penyebutnya terlebih dahulu sebelum mengoperasikannya

(SKT1.M1.1.2) dan (SKT1.M1.1.6). Pada soal la, SKT1 mengalikan

terlebih dahulu dengan ? dan untuk ® SKT; mengalikannya dengan 7
7 2 2 7

(SKT1.W1.7),  (SKT1.W1.8), (SKT1W1.9), (SKT1.W1.10) dan
(SKT1.W1.11). Sedangkan pada soal 1b, SKT1 mengalikan terlebihdahulu

% dengan +- dan untuk 1§ SKT1mengalikannya dengan 1{ (SKT1.W1.14)

dan (SKT1.W1.15).

SKT: meyakini bahwa tidak ada strategi lain untuk
menyelesaikan jenis soal seperti selain apa yang telah dipaparkannya
(SKT1.W1.17) serta strategi yang subjek gunakan adalah benar

(SKT1.W1.18). SKT1meyakini bahwa jawabannya bernilai benar
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(SKT1.W1.13). Namun, SKT1 kurang meyakini bahwa tidak ada jawaban
lain. Hal ini terlihat dari keraguannya saat menjawab (SKT.W1.16).

Soal Nomor 2

2. cigp, 3l 5 | SKTM21 ]
praly

= ¥ 2 = o
Qirmineral - ag 3 2 SKT1.My.2.2 "

(it o =
taran  pewsrny - "l I SKT, M,.2.3 |
Ukwan bote! 3 —

' 4 | sKman.2.4

Minaman « 2% + a2 3 41
2 4 "' SKT,.M;.2.5
SKTiMi26 |2 49 |
YR
Av 4
o 49 | - "
2 75 5| SKTM2Y
SKT.Mp28 | 102
| 174
Bangai botol = 102

ol SKL..\I].Z.O‘

SKTi.M.210 | = lo2 5
103

.51 42,5 betdl /43 bofol | SKT, A1

12

Gambar 4.5 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M1.2)
P1 . Kalau soalnya seperti ini, cara P1.19.SKT;

menyelesaikannya gimana?
SKT1 : Mmm.. dijumlah, dijumlah, dijumlah dulu ~ SKT1.W1.19
lalu dibagi (menunjuk jawabannya)
P1 : Kamu menemukan tidak jawabannya? P1.20.SKTy
SKTi1 : Seharusnya kan empat puluh dua koma SKT1.W1.20
lima botol, tapi dibulatkan menjadi empat
puluh tiga botol

P1 . Kamu yakin ini jawabannya benar? P1.21.SKT;
SKT: @ Yakin SKT1.W1.21
P1 . Caranya gimana ini tadi? Kan ditambah P1.22.SKTy

ya, terus dijadikan berapa ini? (menunjuk
jawaban SKT1)

SKT:1 : Satu per empat SKT1.W1.22
P1 . Ini pecahan campuran ya? P1.23.SKT1
SKTi1 : lya, lalu dijadikan pecahan biasa SKT1.W1.23
P1 . Caranya gimana? P1.24.SKT;

SKT: : Dua kali dua ditambah satu SKT1.W1.24
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P1 . Berarti sudah menjadi pecahan biasaya?  P1.25.SKTi1
SKT1 : 1lya SKT1.W1.25
P1 . Lalu yang lima per dua ini dikalikan P1.26.SKTy
berapa?
SKT: : Dikalidua SKT1.W1.26
P1 . Yang sembilan puluh satu per empat? P1.27.SKT1
SKTi1 : Dikalisatu SKT1.W1.27
P1 . Yang satu per empat? P1.28.SKT:
SKTi1 : Dikalisatu SKT1.W1.28
P1 : Ketemunya ini ya? (menunjuk jawaban P1.29.SKTy
SKT1)
SKT1 : lya SKT1.W1.29
P1 . Lalu hasilnya seratus dua per empat. Terus P1.30.SKT:
dibagi tiga per lima ya?
SKT1 : lya SKT1.W1.30
P1 . Terus dari tiga per lima menjadi lima per  P1.31.SKT:

tiga ini, kenapa?
SKTi1 : Soalnya pembagian, tidak bisa kalau tidak SKT1.W1.31

dibalik
P1 . Yang dibalik berarti bilangan pertama atau P1.32.SKT:
kedua?
SKT: : Bilangan kedua SKT1.W1.32
P1 . Ketemunya berapa? P1.33.SKT:

SKT:1 : Empat puluh dua koma lima atau SKT1.W1.33
dibulatkan menjadi empat puluh tiga botol

Berdasarkan gambar 4.5 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKT: memahami strategi dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan
pada nomor dua. SKT1 mampu memahami strategi mengubah pecahan
campuran menjadi pecahan biasa (SKT1.M1.2.6) yaitu denganmengalikan

2, kemudian 2 ditambahkan dengan 1 untuk yang 2 ! Begitu juga untuk
2

223 dan ',_subjek juga melakukan hal yang sama (SKT1.M1.2.6).
4 4

SKT;: juga menyamakan penyebutnya terlebih dahulu sebelum

mengoperasikannya (SKT1.M1.2.7). Subjek mengalikan Edengan Z_dan
2 2

mengalikan 2L dan % dengan 1 (SKT1.W1.26), (SKT1.W41.27) dan
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(SKT1.W1.28). Hal ini dilakukan agar bilangan pecahan tersebut dapat
dioperasikan ketika penyebutnya telah sama.

Untuk menentukan banyak botol yang diperlukan, SKT:
menggunakan strategi dengan membagi hasil jawaban yang diperoleh

dengan _3 (SKT1.M1.2.9). Subjek kemudian membalik f menjadi _5 agar
5 5 3

dapat dioperasikan (SKT1.W1.31). Hal ini berdasarkan konsep pembagian
dalam bilangan pecahan yang berlaku (SKT1.M1.2.9) dan (SKT1.M1.2.10).
Setelah dilakukan pembagian, SKT: menemukan jawabannya berupa
bilangan desimal, sehingga subjek membulatkannya menjadi 43
(SKT1.M1.2.11) dan (SKT1.W1.33).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa SKT; tidak mengalami miskonsepsi strategi dalam menyelesaikan
soal bilangan pecahan. SKT; telah memilih strategi yang tepat untuk
mengoperasikan bilangan pecahan sesuai dengan indikator yang telah
dirumuskan. Serta SKT: mampu menemukan hasil akhir dengan tepat

berdasarkan yang diharapkan peneliti.



(4) Miskonsepsi Tanda
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Gambar 4.6 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M1.1)
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Gambar 4.7 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M1.2)
P1 Kemudian, kamu kalau menuliskan tanda

SKT; : Sama dengan?

samadengan gimana? Coba kamu tuliskan!
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P1.34.SKT;

SKT1.W1.34
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P1 © o lya P1.35.SKT1
SKTy i SKT1.W1.35
P1 . Tanda seperti ini kamu yakin sudah benar? ~ P1.36.SKT:
SKT;  Yakin SKT1.W1.36
P1 . Dari nomor 1a tadi ketemunya berapa? P1.37.SKT1
SKT1 . Sembilan belas per empat SKT1.W1.37
P1 . Ini positif atau negatif, dek? P1.38.SKT1
SKT:1  : Negatif SKT1.W1.38
P1 . Jawabannya berarti negatif sembilan belas  P1.39.SKT;
per empat ya?
SKT1 : lya SKT1.W1.39

Berdasarkan gambar 4.6 dan 4.7 dan cuplikan wawancara subjek
di atas, SKT; tidak salah menuliskan tanda samadengan yang sesuai
dengan simbol dalam matematika. Hal ini terlihat dari setiap langkah-
langkah yang subjek tuliskan pada lembar jawaban selalu konsisten mulai
awal sampai dengan akhir (SKT1.M1.1.2), (SKT1.M1.1.3), (SKT1.M1.1.4),
(SKT1.M1.15),  (SKTi.M1.16), (SKT1M1.17), (SKT1.M1.2.1),
(SKT1.M1.2.2),  (SKT1.M1.2.3),  (SKT1.M1.2.4),  (SKT1.M1.2.5),
(SKT1.M1.2.6), (SKT1.M1.2.7),  (SKT1M1.2.8),  (SKT1.M1.2.9),
(SKT1.M1.2.10), (SKT1.M1.2.11) dan SKT1.Wi.35). SKT: bahkan
meyakini bahwa apa yang dituliskannya adalah benar (SKT1.W1.36).

SKTj juga tidak salah memberikan tanda positif dan negatif pada
jawabannya. Hal ini terlihat dari subjek memberikan tanda negatif secara
tepat pada jawabannya nomor 1la, yaitu negatif sembilan belas per empat
belas sesuai dengan hitungannya (SKT1.M1.1.3) (SKT1.W1.38) dan
(SKT1.W1.39). Begitu juga pada jawaban nomor berikutnya, subjek juga
tidak salah memberikan tanda positif sesuai hasil temuannya

(SKT1.M1.1.7), (SKT1.M1.8) dan (SKT1.M1.1.11).
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Berdasarkan uraian analisis hasil jawaban dan wawancara subjek
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKT; tidak mengalami miskonsepsi
tanda dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKT; tidak salah
menuliskan tanda samadengan sesuai dengan simbol dalam matematika.

(5 Miskonsepsi Hitung

Soal Nomor 1

’i ol R ) SKT;M;.1.1

7 2
_
e % g 2l ’ SKT;M;.1.2 |
14 14
-‘-___l_(l l SKT]..\‘;.IJ l
14
b-9 _ | ) SKT;.M;.1.4
= 4 C
e
- R R SKT,M,.1.5 I
2 3
s 36 |
2 a SKT;M,.1.6
= 37
2 SKT,M,.1.7

Gambar 4.8 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M1.1)

P1 . Dari nomor 1a tadi ketemunya berapa? P1.40.SKT1
SKT1 : Sembilan belas per empat SKT1.W1.40
P1 . Ini positif atau negatif, dek? P1.41.SKT;
SKT:1 : Negatif SKT1.W1.41
P1 . Jawabannya berarti negatif sembilan belas  P1.42.SKT:
per empat ya?
SKT1 : lya SKT1.W1.42
P1 : Kamu yakin ini jawabannya benar? P1.43.SKT1
SKT1 : lya SKT1.W1.43
P1 . Hitungannya yakin sudah benar? P1.44.SKTy

SKT1 : lya SKT1.W1.44
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Berdasarkan gambar 4.8 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKT; tidak salah dalam melakukan perhitungan. SKT1 menemukan hasil
19

akhir yang sesuai dengan peneliti harapkan yaitu — —~ dan 37
14 8

(SKT1.M1.1.3) dan (SKT1.M1.1.7). Bahkan SKT; sangat meyakini bahwa

hasil perhitungannya sudah tepat (SKT1.W1.43) dan (SKT1.W1.44).

Soal Nomor 2

2. cwap. 2l p SKT;.M;.2.1 l

= :
armineral = 25 3 SKT1.M;.2.2
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4
Banyal boiol = 02 3
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SKT.M;.2.10 = \o2 % 5
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Gambar 4.9 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M1.2)

SKT;.M;.2.9

P1 . Kalau soalnya seperti ini, cara P1.45.SKTy
menyelesaikannya gimana?

SKT1 : Mmm.. dijumlah, dijumlah, dijumlah dulu lalu  SKT1.W1.45
dibagi (menunjuk jawabannya)

P1 : Kamu menemukan tidak jawabannya P1.46.SKTy

SKTi1 : Seharusnya kan empat puluh dua koma lima ~ SKT1.W1.46
botol, tapi dibulatkan menjadi empat puluh

tiga botol
P1 . Kamu yakin ini jawabannya benar? P1.47.SKTy
SKT1 : Yakin SKT1.W1.47

Pada soal nomor 2, SKT1 juga mampu menemukan hasil akhir
dengan tepat yaitu 42,5 botol atau subjek membulatkannya menjadi 43
botol. Hal ini sesuai dengan harapan peneliti bahwa botol yang diperlukan

adalah 42 lebih setengah botol atau boleh juga 43 botol (SKT1.M1.2.1) dan
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(SKT1.W1.46). Sama halnya dengan soal nomor 1, S KT juga yakin bahwa
perhitungannya di soal nomor 2 sudah benar (SKT1.W1.47). Berdasarkan
analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKT; tidak
mengalami tidak mengalami miskonsepsi hitung dalam menyelesaikan
soal bilangan pecahan. SKT1 tidak salah melakukan perhitungan dan sesuai
harapan peneliti.

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara
subjek, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum SKTi memenuhi
indikator miskonsepsi dalam beberapa aspek sebagaimana disajikan dalam
Tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7 Miskonsepsi Subjek Kognitif Tinggi Pertama (SKT1)

pada Tes Pertama

Indikator Miskonsepsi Ya  Miskonsepsi Tigaj
Miskonsepsi Terjemahan v
Miskonsepsi Konsep v
Miskonsepsi Strategi v
Miskonsepsi Tanda v
Miskonsepsi Hitung v

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa SKT: masih mengalami

miskonsepsi konsep, yaitu subjek masih salah menafsirkan bentuk @ +;

(—2) dan bentuk & — (— P). Subjek masih salah dalam menuliskan bentuk
q b q

24 (= P) meskipun subjek mampu membedakan + dan — sebagai operasi
b q

hitung dengan + dan — sebagai tanda suatu jenis bilangan. Namun, SKT;
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tidak mengalami miskonsepsi dalam terjemahan, strategi, tanda dan hitung

pada operasi hitung bilangan pecahan.

b) Tes Miskonsepsi Kedua

(1) Miskonsepsi Terjemahan

3-8

Te-
Tadi sisa 7 bue .Jéui 8 ke (—é—\/

l

F—

SKTM,.2.1

oL

\
L

SKT,M;2.2

Gambar 4.10 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M2.2)

P2

SKT,
P>
SKT;

SKT;
P>
SKT;

Dari soal nomor dua ini yang diketahui apa
saja, yang ditanyakan apa saja?

Yang diketahui potongan bolu

Potongan bolu berapa?

Delapan

Terus?

Bolu yang diambil adik

Bolu yang diambil adik berapa?

Satu potong

Ada lagi yang diketahui?

Hmm.. tidak ada

Yang ditanyakan apa?

Yang ditanya sisa potongan kue bolu
Kalau bentuk soalnya seperti ini, cara
menyelesaikannya gimana dari jawabanmu?
Dari delapan bagian dikurangi satu
Delapan bagian itu berarti delapan per
delapan dikurangi satu per delapan? Satu
per delapan darimana?

Satu per delapan dari satu kue

Terus?

Terus delapan

Delapannya darimana?

Delapannya dari semua kue

Sisanya berapa?

Tujuh per delapan

P,.1.SKT;

SKT1.W2.1
P2.2.5KT;
SKT1.W2.2
P2.3.5KT;
SKT1.W2.3
P2.4.SKT;
SKT1.W2.4
P2.5.5KT;
SKT1.W2.5
P2.6.SKT;
SKT1.W2.6
P2.7.5KT1

SKT1.W2.7
P2.8.SKT1

SKT1.W2.8
P2.9.5KT;
SKT1.W2.9
P2.10.SKT;
SKT1.W2.10
P2.11.SKT;
SKT1.W2.11
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Berdasarkan gambar 4.10 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
menunjukkan bahwa SKT; tidak salah dalam menerjemahkan apa saja
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. SKTi bahkan mampu
menyebutkan komponen-komponen yang diketahui dan ditanyakan tanpa
ragu dalam menjawabnya (SKT1.W2.1), (SKT1.W2.2), (SKT1.W..3),
(SKT1.W2.4), (SKT1.W..5) dan (SKT1.W-.6). SKT1 pun mampu
menguraikan langkah-langkah pengerjaan untuk menyelesaikan soal
tersebut (SKT1.W.7), (SKT1.W2.8), (SKT1.W>.9) dan (SKT1.W>.10).

Namun, SKTj tidak menuliskan komponen yang diketahui dalam
soal pada lembar jawabannya. SKT: hanya menuliskan langkah
pengerjaannya, sehingga subjek dapat menemukan hasil akhir dari
penyelesaian soal tersebut (SKT1.M2.2.1), (SKT1.M2.2.2) dan
(SKT1.W,.11). Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKT;

tidak mengalami miskonsepsi terjemahan.
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(2) Miskonsepsi Konsep

Soal Nomor la

a3 (-4) SKT:M..1.1
4 3

o SKT,M,1.2

- 4 3 » ..l

=29 4 Je SKT,M..1.3
R 2

. 40 ‘ SKT,M,.1.4 I
12

Gambar 4.11 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M2.1)

P2 . Kamu bisa tidak membedakan positif dan ~ P2.12.SKT;
negatif sebagai operasi hitung dan positif
negatif sebagai tanda suatu bilangan?
SKT: . Bisa SKT1.W,.12
P2 . Misalkan ya yang la, tiga per empat P2.13.SKT:
dikurangi negatif empat per tiga. Nah,
negatif empat per tiga, tanda negatifnya
ini sebagai operasi hitung atau tanda
suatu bilangan?
SKT:  : Tanda suatu bilangan SKT1.W2.13

Berdasarkan gambar 4.11 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT: tidak salah menafsirkan bentuk ab— (- p%. Hal ini terlihat dari cara

subjek menuliskan tanda negatif sebagai operasi hitung dan tanda negatif
sebagai tanda suatu bilangan dengan mengubahnya menjadi positif
(SKT1.M2.1.2). Secara konsep pun subjek memahami bahwa tanda negatif
tersebut sebagai tanda suatu bilangan (SKT1.W>.13). Subjek pun mampu

menemukan hasil akhir yang benar (SKT1 M».1.4).
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Soal Nomor 1b

- 5 C SKT;M..1.5
&5 , (=2 ) ¢
3 2
| SKT,M..16
3 -
- 10 4,-33 SKT; Mz 1.7
b G
e/-23 SKT.M;.2.
¢

Gambar 4.12 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M2.1)

P2 . Dari yang b, lima per tiga ditambah negatif ~ P,.14.SKT;
satu sembilan per tiga. Nah, positifnya
sebagai tanda suatu bilangan atau operasi
hitung?

SKT: : Operasi hitung SKT1.W,.14

Berdasarkan gambar 4.12 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT;: salah menafsirkan bentuk %+ (- %). Hal ini terlihat dari cara subjek

menuliskan tanda positif sebagai operasi hitung berdampingan dengan
tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKT1.M.1.6). Namun secara
konsep, subjek memahami bahwa tanda positif tersebut sebagai operasi
hitung dan tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKT1.W>.14).
Subjek pun mampu menemukan hasil akhir yang benar (SKT1.M2.1.8),
meskipun subjek belum mampu menuliskan konsep perkalian tanda positif
dengan negatif dengan tepat.

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, SKTi masih
dikategorikan mengalami miskonsepsi pada konsep, dikarenakan subjek

masih memenuhi salah satu indikator miskonsepsi konsep yaitu salah



menafsirkan bentuk ¢ +

b

akhir yang tepat.

(3) Miskonsepsi Strategi

Soal Nomor 1
TR A 4) SKT:M;.1.1
4 3
B o SKT,M,.1.2
=a 3 4
=24y de SKT;M..1.3
12 la
- 20 SKT;M;.1.4
12
b5 6129 SKT;M;.1.5
= B - SKT,M..1.6
37 "3
=2 £283 SKT;M;.1.7
G G
e/ -3 SKT,;.M,.2.8
=
Gambar 4.13 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M2.1)
P2 Jawabanmu nomor la punyamu ini,
ketemunya berapa?
SKT1 Empat puluh per dua belas
P2 Berarti ini positif atau negatif?
SKT: Positif
P2 Yakin sudah benar?
SKT: Yakin
P2 Coba kalau yakin sudah benar, kamu
jelaskan langkah-langkahmu mengerjakan!
SKT; Satu tiga per empat ini jadinya empat kali
satu tambah tiga
P2 Terus?
SKT1 Terus negatif ketemu positif jadinya positif
P2 Empat per tiganya tetap?
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(= 2). Meskipun subjek mampu menemukan hasil
q

P,.15.SKT;

SKT1.W2.15
P2.16.SKT1
SKT1.W2.16
P2.17.SKT1
SKT1.W2.17
P2.18.SKT1

SKT1.W>.18
P,.19.SKT;

SKT1.W>.19
P,.20.SKT;
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SKT: Tetap SKT1.W2.20

P2 Selanjutnya ini? (menunjuk delapan per P2.21.SKTy
empat dan empat per tiga)

SKT: Dijumlah SKT1.W-.21

P2 Ini kan dari delapan per empat kenapa P2.22.SKTy
jadi dua puluh empat per dua belas?

SKT1 Hmm.. disamakan penyebutnya SKT1.W>.22

P2 Caranya? P2.23.S5KT:

SKT: Delapan per empat dikali tiga per tiga SKT1.W,.23

P2 . Terus yang empat per tiga? P2.24.SKTy

SKT:  : Dikali empat per empat SKT1.W.24

P2 . Jadi ketemu dua puluh empat ditambah P2.25.5KT
enam belas per dua belas?

SKT:  lya SKT1.W,.25

P2 . Hasilnya empat puluh per dua belas, kira-  P2.26.SKTi
kira ada tidak jawaban lain?

SKT: . Tidak ada SKT1.W2.26

Berdasarkan gambar 4.13 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKT; tidak salah menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal
bilangan pecahan pada nomor satu. SKT1: memilih strategi yang tepat untuk
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan yaitu dengan
menyamakan penyebutnya terlebih dahulu sebelum mengoperasikannya
(SKT1.M2.1.3), (SKT1.M2.1.4), (SKT1.M2.1.5), (SKT1.M2.1.6) dan

(SKT1.M2.1.7). Pada soal yang 1a, SKT1 mengalikan terlebih dahulu 8
4

dengan 2 dan untuk 2 SKT;tidak mengalikannya dengan bilangan

apapun, karena telah memiliki penyebut yang sama (SKT1.W».18),

(SKT1.W-.19), (SKT1.W-.20), (SKT1.W-.21), (SKT1.W,.22),
(SKT1.W-.23) dan (SKT1.W>.24).
P2 . Coba kamu jelaskan langkah-langkahmu P2.27.SKTy
mengerjakan!
SKT:1 : Tiga per lima tetap SKT1.W».27
P, . Tiga per lima atau lima per tiga? P2.28.SKTy
SKT1 : Hehe lima per tiga tetap SKT1.W2.28



P2 : Terus?

SKTi1 : Terus kan negatif satu ini dari dua kali

negatif satu ditambah sembilan

P2 . Hasilnya?
SKT1 : Negatif sebelas

P2 . Kemudian yang lima per tiga jadi sepuluh

per enam itu kenapa?
SKTi1 : Dikalidua
P2 . Yang negatif sebelas per tiga?
SKT1 : Dikali dua, eh dikali tiga

P2 . Sepuluh per tiga ditambah negatif tiga puluh
tiga per enam hasilnya negatif dua puluh tiga
per enam?

SKT1 @ lya

P2 . Dari hitungan yang kamu kerjakan ini, yakin

kalau sudah benar?
SKT1 : Yakin
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P,.29.SKT;
SKT1.W2.29

P,.30.SKT;
SKT1.W->.30
P,.31.SKT;

SKT1.W2.31
P2.32.SKT1
SKT1.W2.32
P2.33.SKT1

SKT1.W2.33
P2.34.SKT1

SKT1.W».34

Sedangkan pada soal 1b, SKT: mengalikan terlebih dahulu

dengan E dan untuk E SKT:1 mengalikannya dengan

2 2

3

3 (SKT1.W2.29),
3

(SKT1.W-.30), (SKT1.W.31) dan (SKT1.W>.32). SKT1 meyakini bahwa

jawabannya bernilai benar (SKT1.W2.34).

Soal Nomor 2

|

J

—

SKTi M2

S0
[

oD

\
\

SKT\M2.2

Tod <0 7 hue dai 8 he (—é-\/

Gambar 4.14 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M2.2)

P2 . Kalau bentuk soalnya seperti ini, cara
menyelesaikannya gimana dari jawabanmu?

SKTi1 : Daridelapan bagian dikurangi satu

P2 . Delapan bagian itu berarti delapan per

delapan dikurangi satu per delapan? Satu per

delapan darimana?

P,.35.SKT;

SKT1.W2.35
P,.36.SKT;
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SKT:1 : Satu per delapan dari satu kue SKT1.W2.36
P2 . Terus? P2.37.SKT:
SKT1 : Terus delapan SKT1.W,.37
P2 . Delapannya darimana? P2.38.SKT1
SKT:1 : Dari semua kue SKT1.W>.38
P2 . Sisanya berapa? P2.39.SKT:
SKT1 : Tujuh per delapan SKT1.W>.39

Berdasarkan gambar 4.14 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKT; tidak salah menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal
bilangan pecahan pada nomor dua. SKT; tidak salah membuat model
matematika dari soal cerita yang diberikan, yaitu dengan mengubah
banyaknya bolu wutuh ke dalam bentuk bilangan pecahan serta

mengurangkannya dengan bolu yang telah diambil oleh adik yaitu 15

(SKT1.M2.2.1) (SKT1.W,.35), (SKT1.W2.36),  (SKT1.W..37),
(SKT1.W,.38) dan (SKT1.W..39). SKT: tidak perlu menyamakan
penyebutnya karena soal ini diberikan dengan penyebut yang sama
(SKT1.M2.2.1). SKT1 pun mampu menyelesaikan soal hinggamenemukan
hasil akhir dengan strategi yang tepat (SKT1.M..2.2) dan (SKT1.W>.39).
Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa SKT; tidak mengalami miskonsepsi strategi dalam menyelesaikan
soal bilangan pecahan. SKT tidak salah memilih strategi yang tepat untuk
mengoperasikan bilangan pecahan sesuai dengan indikator yang telah
dirumuskan. Serta SKT: mampu menemukan hasil akhir dengan tepat

berdasarkan yang diharapkan peneliti.



73

(4) Miskonsepsi Tanda

P o 4) I SKT;M:.1.1
4 3
o T N SKT;M;.1.2
=avs v
=24 4 Je SKT;M.1.3
2 Ja
« 40 | SKT,;M.1.4 |
12
SKT,M,.1.5
b2 il
3 2
- LA [ SKT;M:.1.6
3¢ "
.o ,-33 SKT;M;.1.7
G ()
c-23 SKT,;M;2.8
G

Gambar 4.15 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M2.1)

1.1 1

SKTi M2

T8°%
Tob g7 e i Bl (1)

Gambar 4.16 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M2.2)

SKT,M;22

P2 : Kamu kalau menuliskan tanda samadengan P2.40.SKTy
gimana? Coba kamu tuliskan!
SKTy : //; g SKT1.W>.40
S A
Yaleyn
P2 . Kamu yakin tanda seperti itu sudah benar? P2.41.SKT;
SKT1 @ Yakin SKT1.W-..41
P2 . Tidak ada tanda yang lain? P2.42.SKT;
SKT1 : Tidak ada SKT1.W,.42

Berdasarkan gambar 4.15 dan 4.16 dan wawancara subjek di atas,

SKT: dapat menuliskan tanda samadengan secara tepat sesuai simbol
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dalam matematika. Hal ini terlihat dari setiap langkah-langkah yang subjek
tuliskan pada lembar jawaban selalu konsisten mulai awal sampai dengan
akhir (SKT1.M2.1.2), (SKT1.M2.1.3), (SKT1.M2.1.4), (SKT1.M2.1.5),
(SKT1.M2.1.6), (SKT1.M2.1.7) (SKT1.M2.1.8), (SKT1.M2.2.1) dan
(SKT1.W,.40). SKT: bahkan meyakini bahwa apa yang dituliskannya
adalah benar (SKT1.W2.41) dan (SKT1.W,.42).

SKT: juga mampu memberikan tanda positif dan negatif pada
jawabannya. Hal ini terlihat dari subjek mampu memberikan tanda positif
sesuai hasil temuannya (SKT1.M>.1.2) (SKT1.M2.2.1) dan (SKT1.M2.2.2).
Begitu juga pada jawaban nomor berikutnya, subjek mampu tanda negatif

secara tepat pada jawabannya nomor 1b, yaitu — B sesuai dengan
6

hitungannya (SKT1.M2.1.8).

Berdasarkan uraian analisis hasil jawaban dan wawancara subjek
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKT; tidak mengalami miskonsepsi
tanda dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKT; tidak salah

menuliskan tanda samadengan sesuai dengan simbol dalam matematika.



75

(5) Miskonsepsi Hitung

Soal Nomor 1
P 4) SKT;M..1.1
4 3
B SKT;M,.1.2
=2 .
=24 1o SKT;M;.1.3
12 12
« 40 SKT;M,.1.4
12
b 5 a SKT;M;.1.5
= D)
3
m By SKT;M;.1.6
3er "Q
= 12 £33 SKTM;.1.7
G G
723 SKT;.M,2.8
=
Gambar 4.17 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M2.1)
P2 . Jadi ketemu dua puluh empat ditambah enam  P2.43.SKT;
belas per dua belas?
SKT1 : lya SKT1.W2.43
P2 . Hasilnya empat puluh per dua belas, kira-kira P2.44.SKT1
ada tidak jawaban lain?
SKT:1 : Tidak ada SKT1.W.44
P2 . Dari hitungan yang kamu kerjakan ini, yakin ~ P2.45.SKT;
kalau sudah benar?
SKT: : Yakin SKT1.W>.45

Berdasarkan gambar 4.17 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKT; salah melakukan perhitungan dengan tepat. SKT: melakukan
kesalahan dalam mengubah bentuk pecahan campuran ke bentuk pecahan
biasa. Subjek mengalikan 4 dengan 1 kemudian ditambahkan dengan 3

memperoleh jawaban 8. Subjek melakukan kesalahan padamenambahkan
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4 dan 3 sebagai 8 (SKT1.M2.1.2). Namun, subjek sangat meyakini bahwa

perhitungannya telah tepat sehingga memperoleh hasil akhir ‘;_(2’

(SKT1.M2.1.4), (SKT1.W2.43), (SKT1.W>.43) dan (SKT1.W>.45).

P2
SKT1
P2

SKT1
P2
SKT1
P2

SKT;
P2

SKT1

Berdasarkan cuplikan wawancara subjek di

Hasilnya?
Negatif sebelas

Kemudian yang lima per tiga jadi sepuluh per

enam itu kenapa?
Dikali dua

Yang negatif sebelas per tiga?

Dikali dua, eh dikali tiga

Sepuluh per tiga ditambah negatif tiga puluh
tiga per enam hasilnya negatif dua puluh tiga

per enam?
lya

Dari hitungan yang kamu kerjakan ini, yakin

kalau sudah benar?
Yakin

P,.46.SKT;
SKT1.W2.46
P».47.SKT;

SKT1.W2.47
P2.48.SKT1
SKT1.W».48
P2.49.SKT1

SKT1.W2.49
P2.50.SKT1

SKT1.W2.50

atas, SKT:

melakukan perhitungan dengan tepat sehingga mampu menemukan hasil

akhir yang diharapkan peneliti yaitu — Z SKT: juga meyakini bahwa
6

perhitungan yang telah dilakukan sangat tepat dan benar (SKT1.W.49)

dan (SKT1.W2.50).

Soal Nomor 2

J

Gambar 4.18 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 1 (SKT1.M2.2)

4.1
T8

|

\

=) —a

\

JMW]W@SW(

)
L

SKT;M;.2.1

SKT,M,22

!
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P2 Kalau bentuk soalnya seperti ini, cara P2.51.SKT:
menyelesaikannya gimana dari jawabanmu?
SKT: Dari delapan bagian dikurangi satu SKT1.W2.51
P> Delapan bagian itu berarti delapan per P2.52.S5KT1
delapan dikurangi satu per delapan? Satu
per delapan darimana?
SKT1 Satu per delapan dari satu kue SKT1.W,.52
P2 Terus? P2.53.5KT:
SKT: Terus delapan SKT1.W2.53
P2 Delapannya darimana? P2.54.SKTy
SKT: Dari semua kue SKT1.W2.54
P2 Sisanya berapa? P2.55.SKT:
SKT; Tujuh per delapan SKT1.W2.55
P2 Kamu yakin kalau jawabanmu ini benar? P2.56.SKT,
SKT; Yakin SKT1.W-.56
P2 Ada jawaban lain tidak? P2.57.SKT1
SKT1 Tidak SKT1.W,.57

Berdasarkan gambar 4.18 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT: melakukan perhitungan dengan tepat. SKT1 mengoperasikan ® dan
8

! dengan pengurangan tanpa menyamakan penyebut terlebih dahulu

8

karena penyebut telah sama. SKT1 mampu menemukan hasil akhir yang

diharapkan peneliti yaitu _ (SKT1.M2.2.2) dan (SKT1.W2.55). SKT1 juga
8

meyakini bahwa perhitungan yang telah dilakukan sangat tepat dan benar
(SKT1.W2.56) dan (SKT1.W..57). Berdasarkan uraian hasil jawaban
subjek dan cuplikan wawancara dari kedua soal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa SKT; tidak mengalami miskonsepsi hitung dalam
menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKT; telah melakukan perhitungan
dengan tepat.

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara

subjek, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum SKT1 memenuhi
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indikator miskonsepsi dalam beberapa aspek sebagaimana disajikan dalam
Tabel 4.8 berikut ini:
Tabel 4.8 Miskonsepsi Subjek Kognitif Tinggi Pertama pada

Tes Kedua (SKT1.M2)

Indikator Miskonsepsi Ya  Miskonsepsi Tigak
Miskonsepsi Terjemahan v
Miskonsepsi Konsep v
Miskonsepsi Strategi v
Miskonsepsi Tanda v
Miskonsepsi Hitung v

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa SKT1 mengalami miskonsepsi

konsep, yaitu subjek salah menafsirkan bentuk % — (- P). Subjek masih
q
kesulitan dalam menuliskan bentuk %_ (— L) meskipun subjek mampu
q

membedakan + dan — sebagai operasi hitung dengan + dan — sebagai suatu
jenis bilangan. Namun, SKT: tidak mengalami miskonsepsi dalam
terjemahan, strategi, tanda dan hitung pada operasi hitung bilangan
pecahan.

Berdasarkan hasil tes miskonsepsi dan wawancara terhadap SKT;
di atas, maka didapat konsistensi miskonsepsi matematika siswa pada
pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan yang disajikan dalam

Tabel 4.9 sebagaimana berikut:
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Tabel 4.9 Miskonsepsi Subjek Kognitif Tinggi Pertama pada Materi

Operasi Hitung Bilangan Pecahan

Miskonsepsi Miskonsepsi | Miskonsepsi SKT;
Indikator SKT;pada Tes | SKT;padaTes | PadaOperasi
Miskonsepsi Pertama Kedua Hitung Bilangan
((SKT1.M;) (SKT1.My) Pecahan
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Terjemahan mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
terjemahan. terjemahan. terjemahan dalam
Subjek dapat Subjek dapat operasi hitung
menerjemahkan | menerjemahkan | bilangan pecahan
dengan baik dengan baik
bentuk soal bentuk soal
cerita cerita
Miskonsepsi Subjek Subjek Subjek mengalami
Konsep mengalami mengalami miskonsepsi konsep
miskonsepsi miskonsepsi dalam operasi
konsep. Subjek | konsep. Subjek | hitung bilangan
tidak memahami | tidak memahami | pecahan
konsep bilangan | konsep bilangan
pecahan dengan | pecahan dengan
sangat baik sangat baik.
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Strategi mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
strategi. Subjek | strategi. Subjek | strategi dalam
mampu mampu operasi hitung
menggunakan menggunakan bilangan pecahan
strategi yang strategi yang
tepat untuk tepat untuk
menyelesaikan menyelesaikan
operasi hitung operasi hitung
bilangan bilangan
pecahan pecahan
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Tanda mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi tanda
tanda. Subjek tanda. Subjek dalam operasi
mampu mampu
memahami serta | memahami serta
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hitung. Subjek
tidak melakukan
kesalahan dalam
perhitungan
bilangan
pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat tepat

hitung. Subjek
tidak melakukan
kesalahan dalam
perhitungan
bilangan
pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat tepat

dalam operasi
hitung bilangan
pecahan

menuliskan menuliskan hitung bilangan
dengan baik dengan baik pecahan
notasi yang notasi yang
berlaku dalam berlaku dalam
matematika matematika
sesuai konsep sesuai konsep
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Hitung mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi hitung

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

SKT: dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan pecahan mengalami

beberapa hal berikut ini:

d Subjek tidak mengalami miskonsepsi terjemahan. Subjek tidak

salah dalam menerjemahkan soal bilangan pecahan. Subjek

mampu menguraikan komponen yang diketahui dan ditanyakan

b)  Subjek mengalami miskonsepsi konsep

(1) Subjek salah menafsirkan bentuk bentuk @ + (— ").dan «
b
-5
q

(2) Subjek dapat membedakan + dan — sebagai operasi hitung

q

dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan

0 Subjek tidak mengalami miskonsepsi strategi

S|
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(1) Subjek tidak salah dalam mengoperasikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan yaitu dengan menyamakan
penyebut atau mencari KPK kedua penyebutnya terlebih
dahulu

(2) Subjek tidak salah dalam mengoperasikan pembagian pada
bilangan pecahan yaitu dengan membalik bilangan pecahan
yang kedua

d) Subjek tidak mengalami miskonsepsi tanda

(1) Subjek tidak salah dalam memberikan tanda positif dan
negatif pada operasi hitung bilangan pecahan

(2) Subjek tidak salah menuliskan notasi samadengan pada
operasi hitung bilangan pecahan

e) Subjek tidak mengalami miskonsepsi hitung. Subjek tidak salah
dalam menghitung operasi hitung dalam bilangan pecahan.
2) Subjek Kognitif Tinggi Kedua
a) Tes Miskonsepsi Pertama
(1) Miskonsepsi Terjemahan
SKT: tidak salah dalam menerjemahkan soal cerita yang
diberikan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa SKT2 mampu
menyelesaikan permasalahan bilangan pecahan serta mampu menjelaskan

setiap jawaban yang dituliskannya pada lembar jawaban.



:m: TN

T| SKT).M.2.1 | "2;'+zz93 +71

*[Ei(}ﬂhﬂ l =y +d +$ "

jn\' » bangak bokel [ drpe,lulean

) Lp o]

by e | SKTo M2

= «i .3 ———

SKTLS | . £ Ty [SKhM
‘{;; ) 7
SKDM2E . op , Lonldud
17 10}
SKTM29 | = o i Tl

SKT:M128

odaloh 9 biol. [ ST, VL2110

Gambar 4.19 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M1.2)

P1

SKT2

P1
SKT

P1
SKT»
SKT>

P1
SKT»

P1
SKT»

P1

SKT»

Sekarang nomor dua, coba jelaskan apa
saja yang diketahui dan yang ditanyakan?
Yang diketahui sirup

Sirupnya berapa?

Dua satu per dua liter, air mineral dua
puluh dua tiga per empat liter, pewarna
satu per empat liter

Yang ditanyakan apanya?

Banyak botol yang diperlukan

Kalau soalnya seperti ini, cara
mengerjakannya gimana?

Banyak sirup, air mineral dan pewarna
ditambah

Kemudian?

Dibagi tiga per lima

Kenapa kok dibagi tiga per lima?

Karena tiga per lima liter adalah kemasan
ukuran botol

Kira-kira ada cara lain tidak misalkan
dari cara yang kamu jelaskan tadi itu?
Tidak ada

P1.1.SKT>

SKT2.W:1.1

P1.2.SKT>
SKT2.W1.2

P1.3.SKT>
SKT2.W1.3
P1.4.SKT>

SKT2.W1.4

P1.5.SKT>
SKT2.W1.5

P1.6.SKT>
SKT2.W1.6

P1.7.SKT>

SKT2.W1.7

82
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Berdasarkan gambar 4.19 dan cuplikan wawancara subjek diatas
menunjukkan bahwa SKT> mampu menjelaskan dengan baik apa saja yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal (SKT2.W1.1), (SKT2.W3.2),
(SKT2.W1.3), (SKT2.W1.4), (SKT2.W1.5) dan (SKT..W1.6). Hanya saja
SKT2 belum menuliskan komponen yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal pada lembar jawabannya. Subjek langsung menuliskan langkah-
langkah penemuan yang ditanyakan sehingga subjek dapat menemukan
hasil akhir yang dimaksudkan dalam soal (SKT2.M1.2.1), (SKT2.M1.2.2),
(SKT2.M1.2.3),  (SKT2M1.2.4),  (SKT2.M1.2.5), (SKT2.M1.2.6),
(SKT2.M1.2.7), (SKT2.M1.2.8), (SKT2.M1.2.19) dan (SKT2.M1.2.10).
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKT- tidak mengalami

miskonsepsi terjemahan.

(2) Miskonsepsi Konsep

Soal Nomor la

a ;— +(-2) TskTaRII

= |
o 23‘ SKT. M2

o 1%2

U ) <
Ix: -/ (‘—:f;-) SRT’“l”
SKTZ-“!'I-" :_'E\ __.3; 9
T e [SKTALLS
b2 |
7(-}) [KTdbL
9
Tt (KM

';ig__ r 1' SKTZ'.\ll-l.s
10

Gambar 4.20 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M1.1)



84

P1 . Dari jawaban kamu yang 1a dan 1b ini, P1.8.SKT>
bisakah kamu membedakan positif dan
negatif sebagai operasi hitung dan positif
negatif sebagai tanda suatu bilangan?
Misalkan dari soal 1a ini ya, kan sepertujuh
ditambah negatif tiga per dua, di sini tanda
positif ini sebagai operasi hitung atau tanda
suatu bilangan?

SKT, : Operasi hitung SKT2.W1.8

Berdasarkan gambar 4.20 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT: tidak salah menafsirkan bentuk a}-)l— (—"¥. Hal ini terlihat dari cara
q

subjek menuliskan tanda positif sebagai operasi hitung berdampingan
dengan tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKT2.M1.1.1).
Kemudian pada langkah kedua, subjek mampu mengubahnya menjadi
tanda negatif sebagai operasi hitung dan positif sebagai tanda suatu

bilangan yaitu N (SKT2.M1.1.2). Secara konsep, subjek juga memahami
2

bahwa tanda positif tersebut sebagai operasi hitung dan tanda negatif
sebagai tanda suatu bilangan (SKT2.W1.8). Subjek pun mampu

menemukan hasil akhir yang benar (SKT2.M1.1.2).
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Soal Nomor 1b

a—;- +(-2) [sKTRLl
. |
% n -g‘ SKTyMy.1.2

I %2
(5) 522 ) [T
KL ] =2, ™/
L ii [ SKDMLS
b2 ‘
== (-4) [Tl
9
Tt [SKnMLT

'Zi‘i- . | SKTz..\Il.l.8|

Gambar 4.21 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M1.1)

P1 . Kalau dari 1b kan sembilan per dua P1.9.SKT>
dikurangi negatif satu per delapan, tanda
negatif satu per delapan ini sebagai
operasi hitung atau tanda suatu bilangan
tanda negatifnya?

SKT, . Tanda suatu bilangan SKT2.W1.9

Berdasarkan gambar 4.21 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT: tidak salah menafsirkan bentuk a;— (—"¥. Hal ini terlihat dari cara
q

subjek menuliskan tanda negatif sebagai operasi hitung dan tanda negatif
sebagai tanda suatu bilangan dengan mengubahnya menjadi positif
(SKT2.M1.1.7). Secara konsep pun subjek memahami bahwa tanda negatif
tersebut sebagai tanda suatu bilangan (SKT2.W1.9). Subjek pun mampu
menemukan hasil akhir yang benar (SKT2.M1.1.8).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, SKT2 dikategorikan

tidak mengalami miskonsepsi pada konsep, dikarenakan
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subjek tidak memenuhi kedua indikator miskonsepsi konsep yaitu salah

menafsirkan bentuk ¢ + (—P) dan ¢ — (—?) dan dapat membedakan + dan
b q b q

— sebagai operasi hitung dengan + dan — sebagai tanda suatu jenis

bilangan.

)

Miskonsepsi Strategi

Soal Nomor 1

@ +(-3) [simann]

\Ll{“‘

: ‘\n\\ —iflx
(7><z / (‘7—:21) SKT).,\II.L3
SKTL.\II-I-‘ Ti-‘ -2l I
G F 7o [SKTMLLS
b2 _ '
= =(-4) KT
9
Tty KDL
%}0— = || SKTnMyl8

Gambar 4.22 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M1.1)

P1

SKT2
P1
SKT>
P1
SKT>
P1
SKT>
P1

SKT2

Untuk soal yang la ini, jawaban yang kamu
temukan berapa?

Sembilan belas per empat

Kamu yakin jawaban ini benar?

Hmm.. yakin

Kira-kira ada jawaban lain tidak?

Hmm.. ada

Kalau misalkan ada jawaban lain berapa?
Satu.... lima per empat belas

Kenapa kamu bisa menjawab seperti itu?
Coba jelaskan langkah-langkahmu! Dari
soalnya dulu coba kamu jelaskan!

Satu per tujuh ditambah negatif tiga per dua
Kemudian?

P1.10.SKT>

SKT2.W1.10
P1.11.SKT>
SKT2.W1.11
P1.12.SKT>
SKT2.W1.12
P1.13.SKT>
SKT2.W1.13
P1.14.SKT>

SKT2.W1.14
P1.15.SKT2
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SKT: Satu per tujuh, tanda positif ketemu negatif SKT2.W1.15
menjadi negatif jadi satu per tujuh dikurangi
tiga per dua, satu dikali dua per tujuh dikali
dua
P1 Itu kenapa kok dikali dua? P1.16.SKT>
SKT> Karena pengurangan SKT2.W1.16
P1 lya, terus? Yang ini? P1.17.SKT;
SKT> Tujuh dikali tiga per tujuh dikali dua SKT2.W1.17
P1 Jadi ini penyebut dan pembilang sama-sama  P1.18.SKT>
dikali tujuh?
SKT> lya SKT2.W1.18
P1 Terus? P1.19.SKT;
SKT> Hasil dari satu kali dua itu dua per empat SKT2.W1.19
belas, hasil dari tujuh kali tiga itu per tujuh
kali dua itu dua puluh satu per empat belas
P1 Kemudian hasil akhirnya? P1.20.SKT:
SKT: Sembilan belas per empat belas SKT2.W1.20
P1 Kalau dari cara seperti ini, kamu yakin sudah  P1.21.SKT>
benar?
SKT> Benar SKT2.W1.21

Berdasarkan gambar 4.22 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKT, tidak salah menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal
bilangan pecahan pada nomor satu. SKT> memilih strategi yang tepat
untuk penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan yaitu dengan
menyamakan penyebutnya terlebih dahulu sebelum mengoperasikannya.

Pada soal 1a, SKT2 mengalikan terlebih dahulu 1; dengan ZE dan untuk 35

SKT> mengalikannya dengan

(SKT2.M1.1.3), (SKT2.W1.15),

(SKT2.W1.16), (SKT2.W1.17) dan (SKT2.W1.18).

Namun pada soal 1b, SKT, tidak mengalikan terlebih dahulu K

2

dengan 4 danuntuk! _ SKT: tidak mengalikannya dengan
4 8

(SKT2.M1.1.6), (SKT2.M1.1.7), (SKT2.M1.1.8) dan (SKT2.M1.1.9). SKT>

meyakini bahwa strategi yang digunakannya untuk menyelesaikan jenis
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soal seperti ini sudah benar (SKT2.W1.21) dan SKT, meyakini bahwa

jawabannya bernilai benar (SKT2.W1.11). Bahkan SKT2dapat menemukan

jawaban lain yang lebih sederhana untuk soal nomor 1a (SKT2.W1.12) dan

(SKT2.W1.13).

Soal Nomor 2

¢

—

i bangok bokol 019 diper lukan

’ SKTo. M1 I 2.2

SKT2.M1.2.2 | - 4y o 241

) Lo, o
" [ KDL
. "i 43 —
ol WA
KIS | %:. KRl [T
— '; : -
KIOLLE . or | L SKTZ
[SKLMG - or
girog N b -
SKT.M129 |= ror 2l
SKT:M;.2.8

odaloh 9 blol.  [SKT AL 210

Gambar 4.23 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M1.2)

P1

SKT»
P1

SKT2
P1
SKT»2
P1
SKT>

P1

SKT2

Kira-kira ada cara lain tidak misalkan dari

cara yang kamu jelaskan tadi itu?
Tidak ada

Jawabanmu berapa dari yang kamu kerjakan

ini?

Sembilan botol
Kamu yakin ini jawabannya benar?

Tidak

Kenapa tidak yakin?

Karena dua belas dikali sembilan itu seratus

delapan

Seratus delapan, sedangkan di sini ketemunya

berapa?

Seratus tujuh

P1.21.SKT>

SKT,2.W1.21
P1.22.SKT>

SKT2.W1.22
P1.23.SKT>
SKT2.W1.23
P1.24.SKT>
SKT2.W1.24

P1.25.SKT2

SKT2.W1.25



P1

SKT2

P1
SKT2

P1
SKT>
P1

SKT»>

SKT>
P1

SKT»>

SKT>

Ini coba kamu jelaskan langkah-langkah
mengerjakannya! Dari pecahan dua satu per
dua itu jadinya berapa?

Dua puluh empat. Ini hasilnya dua puluh dua
ditambah dua

Kemudian setengahnya dari mana?

Dari dua satu per dua, tiga per empat
ditambah satu per empat dari sini (menunjuk
hasil jawabannya)

Yang setengah itu sama-sama dikali dua?
lya

Yang tiga per empat sama-sama dikali satu?

lya

Oke, ketemunya seratus dua dibagi empat.
Lalu dibagi berapa?

Tiga per lima

Ini kenapa kok dikalikan lima per tiga?
Karena pembagian harus dibalik

lya, terus ketemunya seratus tujuh per dua
belas kamu bulatkan menjadi sembilan ya?

lya
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P1.26.SKT>

SKT2.W1.26

P1.27.SKT>
SKT2.W1.27

P1.28.SKT>
SKT2.W1.28
P1.29.5KT>

SKT2.W1.29
P1.30.SKT>

SKT2.W1.31
P1.32.SKT>

SKT2.W1.32
P1.33.SKT>

SKT2.W1.33

Berdasarkan gambar 4.23 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT2 tidak salah strategi dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan pada

nomor dua. SKT2 mampu mengoperasikan bilangan pecahan campuran

yaitu dengan mengoperasikan terlebih dahulu sesama bilangan bulat lalu

mengoperasikan sesama bilangan pecahan (SKT2.M1.2.2), (SKT2.W1.26)

dan (SKT2.W1.27).

SKT: lalu menyamakan penyebut terlebih dahulu untuk bilangan

pecahan sebelum mengoperasikannya (SKT2.M1.2.3). Subjek mengalikan

idengan z, mengalikan 3 dengan 1 dan mengalikan 1

2

2 4 4

_ denganl

4

(SKT2.M1.2.3), (SKT2.W1.28) dan (SKT2.W1.29). Hal ini dilakukan agar
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bilangan pecahan tersebut dapat dioperasikan ketika penyebutnya telah
sama.
Untuk menentukan banyak botol yang diperlukan, SKT;

menggunakan strategi dengan membagi hasil jawaban yang diperoleh

dengan g (SKT2.M1.2.5), (SKT2.M1.2.6) dan (SKT2.W1.31). Subjek

kemudian membalik 3 menjadi 5_agar dapat dioperasikan (SKT2.M1.2.7)
5 3

dan (SKT2.W1.32). Hal ini berdasarkan konsep pembagian dalam bilangan
pecahan yang berlaku. Setelah dilakukan pembagian, SKT2> menemukan
jawabannya berupa bilangan bulat (SKT2.M1.2.9) dan (SKT2.M1.2.10).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa SKT. tidak mengalami miskonsepsi strategi dalam menyelesaikan
soal bilangan pecahan. SKT. mengoperasikan penjumlahan dan
pengurangan pada bilangan pecahan dengan menyamakan penyebut atau
mencari KPK kedua penyebutnya.

(4) Miskonsepsi Tanda

@z +(-2) [sn1l
x|
-2 [Tl

3 7\”~ ) -(;‘?_ X3 T,
I ) [SKTL13
!

PG - [ SKLMLLS
b.2. _ :
==(-4) [KTouLs

.9
iy |

¢ "7 [SKDM.LT

’,;" + | [ SKLMLS |

Gambar 4.24 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M1.1)
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Gambar 4.25 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M1.2)

P1 : Kamu kalau menuliskan tanda P1.34.SKT>
samadengan gimana? Coba kamu tuliskan!

SKT, - SKT2.W1.34

P1 . Kamu yakin kalau tanda ini sudah benar?  P1.35.SKT>

SKT2 : Insya Alloh SKT2.W1.35

P1 . Insya Alloh benar atau Insya Alloh salah?  P1.36.SKT>

SKT2 : Insya Alloh benar SKT2.W1.36

Berdasarkan gambar 4.24 dan 4.25 dan cuplikan wawancara
subjek di atas, SKT> tidak salah menuliskan tanda samadengan secara tepat
sesuai simbol dalam matematika. Hal ini terlihat dari setiap langkah-
langkah yang subjek tuliskan pada lembar jawaban selalu konsisten mulai
awal sampai dengan akhir (SKT2.M1.1.2), (SKT2.M1.1.3), (SKT2.M1.1.4),
(SKT2.M1.15),  (SKT2.M1.17),  (SKT2.M1.1.8),  (SKT2.M1.1.9),

(SKT2.M1.2.2),  (SKT2M1.2.3), (SKT2M1.2.4),  (SKT2.M1.2.5),
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(SKT2.M1.2.6), (SKT2.M1.2.7), (SKT2.M1.2.8), (SKT2.M1.2.9) dan
(SKT2.W1.34). SKT. bahkan meyakini bahwa apa yang dituliskannya
adalah benar (SKT2.W1.35) dan (SKT2.W1.36).

SKT2 masih salah memberikan tanda positif dan negatif pada
jawabannya. Hal ini terlihat dari subjek memberikan tanda positif pada
jawabannya nomor 1a (SKT2.M1.1.5). Seharusnya subjek memberikan

tanda negatif pada 12 . Karena hasil dari 2 — ! adalah =19 bukan 1.
14

14 14 14 14

Namun, pada jawaban nomor berikutnya, subjek mampu memberikan
tanda positif sesuai hasil temuannya (SKT2.M1.1.9) dan (SKT2.M1.2.9).
Berdasarkan uraian analisis hasil jawaban dan wawancara subjek
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKT, tidak mengalami miskonsepsi
tanda dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKT> tidak salah
menuliskan dengan tepat tanda samadengan sesuai dengan simbol dalam
matematika, meskipun SKT> masih salah memberikan tanda positif dan

negatif pada operasi hitung bilangan pecahan.



(5) Miskonsepsi Hitung

Soal Nomor 1
as +(-1) [T
'f - 2 [T
o 1x2
LI P
(7’<z / i}zi) SKT’“IH
KM | =2, 7
6% o [SKDMLLS
b2 _ '
= ~(-}) [KTonls
: 3
Tty [SKnMLL

:.12._ s ;’ SKTI..“L]..S
10

Gambar 4.26 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M1.1)

P1 . Untuk soal yang 1a ini, jawaban yang kamu
temukan berapa?

SKT2 : Sembilan belas per empat

P1 . Kamu yakin jawaban ini benar?

SKT2 : Hmm.. yakin

P1 . Kira-kira ada jawaban lain tidak?

SKT2 : Hmm.. ada

P1 . Kalau misalkan ada jawaban lain berapa?
SKT2 : Satu....lima per empat belas
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P1.37.SKT>

SKT2.W1.37
P1.38.5KT>
SKT2.W1.38
P1.39.SKT>
SKT2.W1.39
P1.40.SKT>
SKT2.W1.40

Berdasarkan gambar 4.26 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT>salah dalam melakukan perhitungan dengan tepat. Pada soal nomor

1a, SKT2 menemukan hasil akhir yaitu

19
-, namun, subjek masih salah

memberikan tanda pada jawabannya (SKT>.M1.1.5) dan (SKT2.W1.37).

Seharusnya subjek memberikan tanda negatif pada jawabannya, karena

21

hasil perhitungan dari 2 — = adalah -
14 14

14

Berdasarkan hasil
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perhitungannya tersebut, SKT. sangat meyakini bahwa hasil
perhitungannya sudah tepat (SKT2.W1.38).

Hasil perhitungan SKT. pada soal nomor 1b juga belum tepat.
Pada lembar jawabannya, subjek salah menggunakan strategi yang tepat
untuk menyelsaikan soal ini. Yaitu tidak menyamakan penyebut atau
mencari KPK dari kedua penyebutnya. Subjek langsung mengoperasikan
kedua bilangan pecahan tersebut sebagaimana mengoperasikan bilangan
bulat. Yaitu menambahkan kedua pembilangnya, yakni 9 ditambah 1 dan
menambahkan kedua penyebutnya, yakni 2 dan 8 (SKT2.M1.1.7) dan
(SKT2.M1.1.8). Sehingga dari strategi yang digunakannya, subjek

memperoleh jawaban yang belum tepat yaitu % kemudian subjek

menyederhanakannya menjadi 1 (SKT2.M1.1.9).

Soal Nomor 2

mi
| SKTh M2 | z-zz—’m;’ +71

i SKTM22 |- 5 o

2 Pv iL-"‘r: f,
% Y. ; H . | SKDM2Y

¢ | SKIMi24

f
SKToMy.2.5 :‘,27 g
CUT LA £ 5 w127
SKDMLLG . or SKTo. My
PR

T,

SKThMi29 |.= . A
SKT:M;.2.8

Jﬂ;, bangak kel yorg diperlukan
odeloh 9 bl [§KT) N1 210

Gambar 4.27 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M1.2)
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P1 . Jawabanmu berapa dari soal yang kamu P1.41.SKT>
kerjakan ini?

SKT2 : Sembilan botol SKT2.W1.41

P1 . Kamu yakin ini jawabannya benar? P1.42.SKT;

SKT2 : Tidak SKT2.W1.42

P1 . Kenapa tidak yakin? P1.43.SKT>

SKT2 : Karena dua belas dikali sembilan itu seratus SKT2.W1.43
delapan

P1 . Seratus delapan, sedangkan di sini ketemunya P1.44.SKT>
berapa?

SKTz : Seratus tujuh SKT2.W1.44

Berdasarkan gambar 4.27 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKT> juga belum mampu menemukan hasil akhir dengan tepat. Hal ini
ditunjukkan dari jawaban subjek yang melakukan perhitungan masih

salah. Subjek mengoperasikan pembilang pada 102 % > yaitu dengan

4 3

menambahkan 102 dan 5 sehingga subjek memperoleh hasil pembilang
yang baru adalah 107 (SKT2.M1.2.7) dan (SKT2.M1.2.8). Seharusnya
subjek dapat mengalikan 102 dengan 5 atau mencoret pembilang 102
dengan penyebut 3. Dengan demikian, subjek tidak akan memperoleh
jawaban yang kurang tepat (SKT2.M1.2.8) dan (SKT2.W1.41) dan
meragukan jawabannya (SKT2.W1.42), (SKT2.W1.43) dan (SKT2.W1.44).
Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
SKT2 masih mengalami miskonsepsi hitung dalam menyelesaikan soal
bilangan pecahan. SKT, salah melakukan perhitungan dengan tepat sesuai
harapan peneliti.

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara

subjek, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum SKT2 memenuhi
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indikator miskonsepsi dalam beberapa aspek sebagaimana disajikan dalam
Tabel 4.10 berikut ini:
Tabel 4.10 Miskonsepsi Subjek Kognitif Tinggi Kedua pada Tes

Pertama (SKT2.Mz1)

Indikator Miskonsepsi Ya MiskonsepsiTidak
Miskonsepsi Terjemahan v
Miskonsepsi Konsep v
Miskonsepsi Strategi v
Miskonsepsi Tanda v
Miskonsepsi Hitung v

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa SKT. masih mengalami
miskonsepsi hitung dalam mengoperasikan bilangan pecahan. Namun,
subjek tidak mengalami miskonsepsi terjemahan, konsep, strategi dan
tanda dalam operasi hitung pecahan.

b) Tes Miskonsepsi Kedua
(1) Miskonsepsi Terjemahan

SKT, dapat menerjemahkan soal cerita yang diberikan dengan
sangat baik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa SKT> mampu
menyelesaikan permasalahan bilangan pecahan serta mampu menjelaskan

setiap jawaban yang dituliskannya pada lembar jawaban.
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SKTuMb23 Jadi, sico potongan kue bolu adaloh

l [mjlan. SKII-.\II-Z.S
g

Gambar 4.28 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M2.2)

P2

Oke. Dari yang yang nomor 2 ini, coba
sebutkan yang diketahui apa saja dan yang
ditanya apa saja!

Bagian kue, diambil adik

Diambil adik berapa?

Satu per delapan

Terus ada lagi yang diketahui?

Tidak ada

Terus yang ditanya apa?

Sisa potongan kue

97

P,.1.SKT,

SKT2.W2.1
P2.2.SKT;
SKT2.W3.2
P2.3.SKT>
SKT2.W2.3
P2.4.SKT;
SKT2.W2.4

Berdasarkan gambar 4.28 dan cuplikan wawancara subjek di atas

menunjukkan bahwa SKT> mampu menjelaskan dengan baik apa saja yang

diketahui

dan ditanyakan dalam soal

(SKT2.W..1), (SKT2.W2.2),

(SKT2.W..3) dan (SKT2.W.4). SKT2 juga menuliskan komponen yang

diketahui dalam soal pada lembar jawabannya (SKT2.M2.2.1) dan

(SKT2.M2.2). Hanya saja subjek belum menuliskan komponen yanng

ditanyakan dalam soal, subjek langsung menuliskan langkah-langkah

penemuan yang ditanyakan sehingga subjek dapat menemukan hasil akhir

yang dimaksudkan dalam soal (SKT2.M2.2.4) dan (SKT2.M2.2.5).
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Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKT> tidak mengalami
miskonsepsi terjemahan.
(2) Miskonsepsi Konsep

Soal Nomor 1a

va3 -(-4) [SKTR1L] b +(-17)
_ 5 .1 [SKTMLT
,,l +4 [SKTMy.12 | =S

(222) ) [m (k ) ("‘”) SKT.M,18 |

‘{’( ’; 4x3
2 .k | SKT).M.1.9 |
T t g SKT)M.14
.i- . | SKT:.M:.1.10 |

—1323— [ SKT,M,.1.5 ’ ’

1
2

Gambar 4.29 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M..1)

P2 . Lalu, kamu bisa tidak membedakan positif P2.5.SKT>
dan negatif sebagai operasi hitung dan positif
negatif sebagai tanda suatu bilangan?
SKT2 : Bisa SKT2.W2.5
P2 . Misalkan yang 1a, tiga per empat dikurangi P2.6.SKT>
negatif empat per tiga. Yang negatif empat
per tiga, tanda negatifnya ini sebagai operasi
hitung atau tanda suatu bilangan?

SKT; : Tanda SKT2.W2.6
P2 . Tanda atau operasi? P2.7.SKT>
SKT2 . Operasi SKT2.W,.7

Berdasarkan gambar 4.29 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT2tidak salah menafsirkan bentuk azi— (—"). Hal ini terlihat dari cara
q

subjek menuliskan tanda positif sebagai operasi hitung berdampingan
dengan tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKT2.M..1.1).

Kemudian pada langkah kedua, subjek mampu mengubahnya menjadi
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tanda negatif sebagai operasi hitung dan positif sebagai tanda suatu

bilangan yaitu 45 (SKT2.M2.1.2).

Secara konsep, SKT, tidak dapat membedakan tanda positif
tersebut sebagai operasi hitung dan tanda negatif sebagai tanda suatu
bilangan, meskipun subjek mengakui sudah bisa membedakannya
(SKT2.W..5). Hal ini ditunjukkan oleh jawaban wawancara subjek

berikutnya. Subjek menganggap tanda negatif di % adalah sebagai operasi

hitung (SKT2.W..7). Meskipun, subjek pada jawaban wawancara

sebelumnya sempat menjawab bahwa tanda positif di g sebagai tanda

suatu bilangan (SKT2.W-.6).

Soal Nomor 1b

va3. (- ) [SKT .11 ] b2 +(- 13)
5

~ 1| SKT)Ma.1.7

,,l +4 [SKTuM.12 | =3 T2
? 5 <
V:ﬁ 4w) SKT: M3 | (

)

3 |
Tt [SKT:Ma14
=2 [SKT,M15

(“") SKT.M.18 |
’ | SKT).M».1.9 |
=—% -5 4 [SKI:M2L10

Gambar 4.30 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M2.1)

P2 . Terusyang b, lima per tiga ditambah negatif =~ P2.8.SKT»
satu sembilan per dua, tanda positif di sini
sebagai operasi atau tanda?

SKT, : Tanda SKT2.W>.8

Berdasarkan gambar 4.30 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT> tidak salah menafsirkan bentuk %— (— D). Hal ini terlihat dari cara
q
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subjek menuliskan tanda negatif sebagai operasi hitung dan tanda negatif
sebagai tanda suatu bilangan dengan mengubahnya menjadi negatif
(SKT2.M2.1.7). Secara konsep, SKT tidak dapat membedakan tanda
positif tersebut sebagai operasi hitung dan tanda negatif sebagai tanda
suatu bilangan, meskipun subjek mengakui sudah bisa membedakannya
(SKT2.W..5). Hal ini ditunjukkan oleh jawaban wawancara subjek
berikutnya. Subjek menganggap tanda positif sebagai tanda suatu bilangan
(SKT2.W..8).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, SKT dikategorikan
mengalami miskonsepsi pada konsep, dikarenakan subjek masih
memenuhi salah satu indikator miskonsepsi konsep yaitu tidak dapat
membedakan + dan — sebagai operasi hitung dengan + dan — sebagai suatu
jenis bilangan.

(3) Miskonsepsi Strategi

Soal Nomor 1
vaid (- 4) [SKTAGLL] b2 +(-17) (K16
7 U3 3
.5~ L[| SKT:Ma17
‘7 +4 [SKT.M12 ] o g

( *"") SKT.M.18 |
93

3
=24 16 T’ M,.1.9
2t [SKTMal4
3% z~22 . 4 [SKT:M.L10
= { SKT.Ma.1.5 % o

=(::3 4w) SKT:M21.3 | (
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Gambar 4.31 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M2.1)

P> . Kenapa kok bisa seperti ini? Coba kamu P2.9.SKT>
jelaskan langkah-langkahnya!
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Satu tiga per empat dikurangi negatif empat
per tiga, ini tujuh per empat kenapa?
SKT2 : Satu kali empat tambah 3 hasilnya tujuh per SKT2.W2.9

empat
P> . Kemudian yang negatif dan negatif ini jadinya  P2.10.SKT>
positif kenapa? (menunjuk jawaban subjek)
SKT2 : Negatif ketemu negatif menjadi positif SKT2.W2.10
P> > Ini kan tujuh per empat ditambah empat per P2.11.SKT:

tiga. Nah yang tujuh per empat ini sama-sama
dikali tiga dan yang empat per tiga sama-sama
dikali empat, kenapa?
SKT2 : Karenakalinya tiga SKT2.W2.11
P2 . lya, kenapa kok dikalinya tiga? P2.12.SKT>
Kan yang tujuh per empat dikali tiga per tiga,
kenapa yang empat per tiga tidak juga dikali

tiga per tiga?
SKT2 : Untuk sama pembilangnya SKT2.W2.12
P2 . Jadinya dua puluh satu ditambah enam belas ~ P2.13.SKT:
per dua belas?
SKT2 : lya SKT2.W,.13
P2 . Ketemunya? P2.14.SKT;
SKT2 : Tiga puluh tujuh per dua belas SKT2.W2.14

Berdasarkan gambar 4.31 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKT> tidak salah menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal
bilangan pecahan pada nomor 1a. SKT2 memilih strategi yang tepat untuk
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan dengan menyamakan

penyebutnya terlebih dahulu sebelum mengoperasikannya yaitu SKT»

mengalikan terlebih dahulu_7 dengan _3 dan untuk_4SKT2 mengalikannya
4 3 3

dengan_4 (SKT2.M2.1.3) dan (SKT2.W-.11). Subjek menyebutkan bahwa
4

mengalikannya dengan 3. dan % adalah untuk menyamakan pembilang

(SKT2.W2.12).

SKT2 meyakini bahwa strategi yang digunakannya untuk

menyelesaikan jenis soal seperti sudah benar (SKT2.W1.21) dan SKT>
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meyakini bahwa jawabannya bernilai benar (SKT2.W1.11). Bahkan SKT>
dapat menemukan jawaban lain yang lebih sederhana untuk soal nomor 1a

(SKT2.W1.12) dan (SKT2.W1.13).

vaid (1) [SKTLMIT] b3~ +(- 13)
5

_ 5 _ 1 [SKTiMul7
}fg SKTyMo.1.2 pide

3
i T 3x1l o

< (ZXx3 ey [SKLMLLS | - e /5 SKT>.M».1.8
(—_W,) (m) SKT2.M:.1.3 (m (“)
2Lt =40 - 22 [ SKTaMy19
12 15 [SKDMld

37 ==22 _ 4 [SKT.M.I10
:? 1 SKT2.Ma.1.5 e

Gambar 4.32 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M2.1)

P2 . Ini ketemunya negatif dua puluh tiga per P2.14.SKT;
enam, kenapa?
Dari yang atas dulu, lima per tiga ditambah
negatif sembilan belas per dua belas. Lima
per tiganya kan tetap, lalu yang positif dan
negatif ini kenapa kok jadi negatif?

SKT2 : Karena positif ketemu negatif menjadi SKT2.W2.14
negative
P> : Terus yang satu sembilan per dua ini jadinya  P2.15.SKT:

kok sebelas per dua kenapa?
SKT2 : Satu dikali dua ditambah sembilan hasilnya ~ SKT2.W2.15
sebelas per dua
P2 . Lalu, yang lima per tiga sama-sama dikali P2.16.SKT>
dua dan sebelas per dua sama-sama dikali
tiga, kenapa ini?
SKT2 : Karena menurut pembilang SKT2.W2.16
P2 . Jadinya yang lima kali dua itu sepuluh per P,.17.SKT>
tiga kali dua itu enam, dikurangi tiga kali
sebelas itu tiga puluh tiga per tiga kali dua itu
enam maka hasilnya berapa?
SKT2 : Negatif dua puluh tiga per enam SKT2.W-.17

Berdasarkan gambar 4.32 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT» tidak salah menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal
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bilangan pecahan pada nomor 1b. SKT2 memilih strategi yang tepat untuk
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan dengan menyamakan
penyebutnya terlebih dahulu sebelum mengoperasikannya yaitu SKT»

mengalikan terlebih dahulu > S dengan % dan untuk 1_21 SKT,
mengalikannya dengan 3 = (SKT2.M2.1.8). Subjek menyebutkan bahwa

mengalikannya dengan 2 dan *- adalah untuk menyamakan pembilang

(SKT2.W2.16).

Soal Nomor 2

g oo
j;— bﬂcgian diombil adik

‘ (jawob]
e L o F SKT).M.2.4
P
SKT2M2.2.3 Jadi, sico polongan kue bolu adaloh

& bagian. SKT2.M2.2.5
F]
Gambar 4.33 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M2.2)

P2 . Oke. Dari yang yang nomor 2 ini, coba P2.18.SKT>
sebutkan yang diketahui apa saja dan
yang ditanya apa saja!

SKT2 : Bagian kue, diambil adik SKT2.W,.18
P> . Diambil adik berapa? P2.19.SKT:
SKT2 : Satu per delapan SKT2.W2.19
P2 . Terus ada lagi yang diketahui? P2.20.SKT>
SKT2 : Tidak ada SKT2.W-,.20
P2 . Terus yang ditanya apa? P2.21.SKT;
SKT2 : Sisa potongan kue SKT2.W2.21
P2 . Kalau bentuk soalnya seperti ini, cara P2.22.SKT>

mengerjakannya gimana?
SKT2 : Potongan kue dikurangi satu per delapan  SKT2.W2.22
P> . Ketemunya? P2.23.SKT:
SKT2 : Tujuh per delapan SKT2.W2.23
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Berdasarkan gambar 4.33 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKT2 memahami strategi dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan
pada nomor dua. SKT2> mampu mengoperasikan bilangan pecahan yaitu

dengan langsung mengurangkan potongan kue yaitu % dengan bagian kue

yang diambil adik yaitu > (SKT2.Mz2.2.4) (SKT2.W2.22), sehingga

diperoleh sisa potongan kue yaitu (SKT2.M2.2.5) dan (SKT2.W>.23).
Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa SKT, tidak mengalami miskonsepsi strategi dalam menyelesaikan
soal bilangan pecahan. SKT> tidak salah memilih strategi yang tepat untuk
operasi hitung bilangan pecahan yaitu dengan menyamakan penyebutnya
atau mencari KPK kedua penyebutnya.
(4) Miskonsepsi Tanda

Soal Nomor 1

va3 -(-4) [SKTBLL] b +(-17)
.5 -1 [SKTMLT
r7+4 [SKTM2 | -

|
3 P
- = fBX2 ) _[3x1 = ’ -
«(322) ) [SKTn1s] = ()Gt [SKTMbLS]
=J2 -~ 32 [GKT)My.1.9
r a4l A

qx3
3% =22 __ 4 [SKI.M.LI0
= 2L | SKT.Ma.1.5 ¢ o

|12

Gambar 4.34 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M2.1)
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2 g bagen
%« Eagian cliombil adik SKT:.M».2.2
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SKT)Mp.2.3 Jadi, sico polongan kue bolu adaloh
-81 /mjlan. SKT:.\I:25

Gambar 4.35 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M2.2)

OAI—

P2 . Kamu kalau menuliskan tanda samadengan  P2.24.SKT:
gimana? Coba kamu tuliskan!
SKT2 _ SKT2.W,.24
P2 . Ini yakin sudah benar? P2.25.SKT>
SKT2 : Insya Alloh SKT2.W-.25
P2 . Ada tidak tanda yang lain? P2.26.SKT>
SKT2 : Tidak ada SKT2.W>.26
P2 . Berarti cuma satu ini saja? P2.27.SKT2
SKT2 : lya SKT2.W2.27

Berdasarkan gambar 4.34 dan 4.35 dan cuplikan wawancara
subjek di atas, SKT. dapat menuliskan tanda samadengan secara tepat
sesuai simbol dalam matematika. Hal ini terlihat dari setiap langkah-
langkah yang subjek tuliskan pada lembar jawaban selalu konsisten mulai
awal sampai dengan akhir (SKT2.M2.1.2), (SKT2.M2.1.3), (SKT2.M2.1.4),
(SKT2.M2.15),  (SKT2M2.1.7),  (SKT2M2.1.8),  (SKT2.M2.1.9),
(SKT2.M2.1.10), (SKT2.M2.2.4) dan (SKT2.W.24). SKT2 bahkan
meyakini bahwa apa yang dituliskannya adalah benar (SKT2.W».25),
(SKT2.W-.25) dan (SKT2.W>.27)

SKT, pun sudah secara tepat memberikan tanda positif dan
negatif pada jawabannya. Hal ini terlihat dari subjek memberikan tanda

positif pada jawabannya nomor 1a (SKT2.M>.1.5). Pada jawaban nomor
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1b, subjek juga sudah tepat memberikan tanda negatif sesuai hasil
temuannya. Begitu juga pada nomor 2, subjek juga sudah tepat dalam
memberikan tanda positif sesuai hasil temuannya (SKT2.M..2.4) dan
(SKT2.M2.2.5).

Berdasarkan uraian analisis hasil jawaban dan wawancara subjek
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKT, tidak mengalami miskonsepsi
tanda dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKT. dapat
menuliskan dengan tepat tanda samadengan sesuai dengan simbol dalam
matematika. SKT> juga sudah tepat memberikan tanda positif dan negatif
pada operasi hitung bilangan pecahan.

(5) Miskonsepsi Hitung

Soal Nomor 1

+-12)
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Gambar 4.36 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M2.1)

P2 . Kenapa kok bisa seperti ini? Coba kamu P2.28.SKT>
jelaskan langkah-langkahnyal!
Satu tiga per empat dikurangi negatif empat per
tiga, ini tujuh per empat kenapa?

SKT2 : Satu kali empat tambah 3 hasilnya tujuh per SKT2.W,.28
empat
P2 : Kemudian yang negatif dan negatif ini jadinya P2.29.SKT>

positif kenapa? (menunjuk jawaban subjek)
SKT2 : Negatif ketemu negatif menjadi positif SKT2.W2.29
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SKT2
P2

SKT2
P2

SKT>
P2
SKT>

SKT>
P2
SKT>
P2
SKT>
P2
SKT;

SKT>
P2

SKT>
P2

SKT>
P2

SKT»>

P2

SKT>
P2

Ini kan tujuh per empat ditambah empat per
tiga. Nah yang tujuh per empat ini kenapa
sama-sama dikali tiga dan yang empat per tiga
sama-sama dikali empat, kenapa?

Karena kalinya tiga

lya, kenapa kok dikalinya tiga?

Kan yang tujuh per empat dikali tiga per tiga,
kenapa yang empat per tiga tidak juga dikali
tiga per tiga?

Untuk sama pembilangnya

Jadinya dua puluh satu ditambah enam belas
per dua belas?

lya

Ketemunya?

Tiga puluh tujuh per dua belas

Terus yang 1b ketemunya berapa?

Dua puluh tiga per enam

Ini positif atau negatif?

Negatif

Yakin jawabannya sudah benar?

Yakin

Kira-kira ada jawaban lain tidak?

Ada

Berapa? Coba dihitung!

Sudah, tiga empat per enam

Ini ada jawaban lain tidak?

Tidak ada

Ini ketemunya negatif dua puluh tiga per enam,
kenapa?

Dari yang atas dulu, lima per tiga ditambah
negatif sembilan belas per dua belas. Lima per
tiganya kan tetap, lalu yang positif dan negatif
ini kenapa kok jadi negatif?

Karena positif ketemu negatif menjadi negative
Terus yang satu sembilan per dua ini jadinya
kok sebelas per dua kenapa?

Satu dikali dua ditambah sembilan hasilnya
sebelas per dua

Lalu, yang lima per tiga sama-sama dikali dua
dan sebelas per dua sama-sama dikali tiga,
kenapa ini?

Karena menurut pembilang

Jadinya yang lima kali dua itu sepuluh per tiga
kali dua itu enam, dikurangi tiga kali sebelas itu
tiga puluh tiga per tiga kali dua itu enam maka
hasilnya berapa?
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P2.30.SKT>

SKT2.W->.30
P».31.SKT>

SKT2.W2.31
P2.32.SKT2

SKT2.W2.32
P,.33.SKT>2
SKT2.W2.33
P,.34.SKT>
SKT2.W2.34
P2.35.5KT>
SKT2.W2.35
P2.36.SKT>
SKT2.W2.36
P,.37.SKT>2
SKT2.W2.37
P,.38.SKT>2
SKT2.W2.38
P2.39.SKT>2
SKT2.W2.39
P,.40.SKT>

SKT2.W2.40
P2.41.SKT2

SKT2.W>.41

P2.42.SKT2

SKT2.W>.42
P,.43.SKT>
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SKT2 : Negatif dua puluh tiga per enam SKT2.W2.43
P2 . Nah, dan ternyata ada jawaban lain yaitu tiga P2.44.SKT>
empat per enam. Dari jawaban 1a dan 1b ini
yakin sudah benar?

SKT2 : Yakin SKT2.W,.44

P2 . Dari hitungannya yakin sudah benar? P,.45.SKT>

SKT2 : Hmm.. yang la ini diganti dua tiga per dua SKT2.W2.45
belas

P2 . Berarti yang pembilangnya bukan tiga belas ya? P2.46.SKT:

Coba dihitung!
SKTz : (menghitung ulang jawaban lain) Hasilnya dua SKT2.W2.46
tiga belas per dua belas. Sudah.

Berdasarkan gambar 4.36 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT;tidak salah melakukan perhitungan. Pada soal nomor 1a, SKT>

menemukan hasil akhir yaitu ¥ (SKT2.M2.1.5) dan (SKT2.W2.33). SKT

sangat meyakini bahwa hasil perhitungannya sudah benar (SKT2.W>.36)
dan (SKT2.W2.44). SKT> juga dapat menemukan jawaban lain. Dalam hal

ini adalah SKT2 mampu menyederhanakan jawabannya vyaitu 3

N

(SKT2.W..37) dan (SKT2.W..38). SKT, sempat meyakini bahwa 3_
6

adalah jawaban paling sederhana (SKT2.W>.39). Namun, beberapa saat
kemudian, subjek memberikan ralat jawaban yang dianggap lebih

sederhana yaitu 2 *° (SKT2.W,.45) dan (SKT2.W-.46).
12

Hasil perhitungan SKT, pada soal nomor 1b juga sudah tepat.
Pada lembar jawabannya, subjek menggunakan strategi yang tepat untuk

menyelesaikan soal ini. Yaitu dengan menyamakan penyebut atau mencari

KPK dari kedua penyebutnya. Subjek mengalikan % dengan % dan

mengalikan 11? dengan 35 (SKT2.M.1.8). Sehingga dari strategi yang
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digunakannya, subjek memperoleh jawaban yang belum tepat yaitu —L:,

kemudian subjek menyederhanakannya menjadi 1 (SKT2.M1.1.9).

Soal Nomor 2

g oo
j;— bﬂcgian diombil adik

‘ (jawob]

o=l o2

=

SKTrM2.3 Jadi, sico polongan kue bolu adalah

l énjlal:. SKTZ.\IZ;’S
8

Gambar 4.37 Jawaban Subjek Kognitif Tinggi 2 (SKT2.M2.2)

P2

SKT>
P2
SKT>
P2
SKT>
P2
SKT>
P2
SKT>

Kalau bentuk soalnya seperti ini, cara
mengerjakannya gimana?

Potongan kue dikurangi satu per delapan
Ketemunya?

Tujuh per delapan

Ini yakin sudah benar?

Yakin

Kira-kira ada jawaban lain tidak?
Tidak

Ini jawabannya positif atau negatif?
Positif

P2.47.SKT2

SKT2.W2.47
P2.48.SKT>
SKT2.W».48
P2.49.SKT>
SKT2.W,.49
P2.50.SKT>
SKT2.W2.50
P2.51.SKT>
SKT2.W2.51

Berdasarkan gambar 4.37 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKT, melakukan perhitungan dengan tepat. SKT> mengoperasikan %dan

! dengan pengurangan tanpa menyamakan penyebut terlebih dahulu
8

karena penyebut telah sama. SKT, mampu menemukan hasil akhir yang

diharapkan peneliti yaitu J (SKT2.M>.2.4) dan (SKT2.W».48). SKT2 juga
8

meyakini bahwa perhitungan yang telah dilakukan sangat tepat dan benar

(SKT2.W2.49). Berdasarkan uraian hasil jawaban siswa dan cuplikan
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wawancara dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKTtidak
mengalami miskonsepsi hitung dalam menyelesaikan soal bilangan
pecahan. SKT» telah melakukan perhitungan dengan tepat.

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara
subjek, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum SKT, memenuhi
indikator miskonsepsi dalam beberapa aspek sebagaimana disajikan dalam
Tabel 4.11 berikut ini:

Tabel 4.11 Miskonsepsi Subjek Kognitif Tinggi Kedua pada Tes

Kedua (SKT2.M2)

Indikator Miskonsepsi Ya_ Miskonsepsi Tiga
Miskonsepsi Terjemahan v
Miskonsepsi Konsep v
Miskonsepsi Strategi v
Miskonsepsi Tanda v
Miskonsepsi Hitung v

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa SKT, masih mengalami
miskonsepsi konsep, yaitu subjek masih belum mampu membedakan +
dan — sebagai operasi hitung dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan,

meskipun subjek mampu menafsirkan bentuk % + (- By dan %_ (- 9.
q q

Namun, SKT> tidak mengalami miskonsepsi dalam terjemahan, strategi
dan tanda pada operasi hitung bilangan pecahan.
Berdasarkan hasil tes miskonsepsi dan wawancara terhadap SKT»

di atas, maka didapat konsistensi miskonsepsi matematika siswa pada
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pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan yang disajikan dalam

Tabel 4.12 sebagaimana berikut:

Tabel 4.12 Miskonsepsi Subjek Kognitif Tinggi Kedua pada Materi

Operasi Hitung Bilangan Pecahan

strategi. Subjek
mampu
menggunakan
strategi yang tepat
untuk
menyelesaikan
operasi hitung
bilangan pecahan

strategi. Subjek
mampu
menggunakan
strategi yang
tepat untuk
menyelesaikan
operasi hitung
bilangan
pecahan

Miskonsepsi
Miskonsepsi Miskonsepsi SKT:pada
Indikator SKTzpadaTes | SKT;pada Tes | Operasi Hitung
Miskonsepsi Pertama Kedua Bilangan
(SKT2.My) (SKT2.My) Pecahan
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Terjemahan mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
terjemahan. terjemahan. terjemahan dalam
Subjek dapat Subjek dapat operasi hitung
menerjemahkan menerjemahkan | bilangan pecahan
dengan baik dengan baik
bentuk soal cerita | bentuk soal
cerita
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek Subjek
Konsep mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
konsep. Subjek konsep. Subjek | konsep dalam
memahami tidak memahami | operasi hitung
konsep bilangan konsep bilangan | bilangan pecahan
pecahan dengan pecahan dengan
sangat baik sangat baik.
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Strategi mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi

strategi dalam
operasi hitung
bilangan pecahan
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kesalahan dalam
perhitungan
bilangan pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat kurang
tepat

kesalahan dalam
perhitungan
bilangan
pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat tepat

Miskonsepsi Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak

Tanda mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi tanda
tanda. Subjek tanda. Subjek dalam operasi
mampu mampu hitung bilangan
memahami serta | memahami serta | pecahan
menuliskan menuliskan
dengan baik tanda | dengan baik
yang berlaku tanda yang
dalam matematika | berlaku dalam
sesuai konsep matematika

sesuai konsep

Miskonsepsi Subjek Subjek tidak Subjek

Hitung mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
hitung. Subjek hitung. Subjek hitung dalam
melakukan tidak melakukan | operasi hitung

bilangan pecahan

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

SKT2 dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan pecahan mengalami

beberapa hal berikut ini:

a) Subjek tidak mengalami miskonsepsi terjemahan. Subjek tidak

salah dalam menerjemahkan soal bilangan pecahan. Subjek

mampu menguraikan komponen yang diketahui dan ditanyakan

b) Subjek mengalami miskonsepsi konsep

(1) Subjek tidak salah menafsirkan bentuk bentuk % + (=) dan
q

7 TP
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(2) Subjek tidak dapat membedakan + dan — sebagai operasi
hitung dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan
c) Subjek tidak mengalami miskonsepsi strategi
(1) Subjek tidak salah dalam mengoperasikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan yaitu dengan menyamakan
penyebut atau mencari KPK kedua penyebutnya terlebih
dahulu
(2) Subjek tidak salah dalam mengoperasikan pembagian pada
bilangan pecahan yaitu dengan membalik bilangan pecahan
yang kedua
d) Subjek tidak mengalami miskonsepsi tanda
(1) Subjek tidak salah dalam memberikan tanda positif dan
negatif pada operasi hitung bilangan pecahan
(2) Subjek tidak salah menuliskan notasi samadengan pada
operasi hitung bilangan pecahan
e) Subjek mengalami miskonsepsi hitung. Subjek masih salah dalam

melakukan perhitungan bilangan pecahan.

Berdasarkan analisis hasil tes miskonsepsi dan wawancara
terhadap SKTy dan SKT> di atas, maka didapat konsistensi miskonsepsi
SKT pada pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan yang disajikan

dalam Tabel 4.13 sebagaimana berikut ini:
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Tabel 4.13 Miskonsepsi Subjek Kognitif Tinggi pada Materi Operasi

Hitung Bilangan Pecahan

Miskonsepsi
SKT:pada
Indikator Miskonsepsi Miskonsepsi Operasi Hitung
Miskonsepsi SKT; SKT, Bilangan
Pecahan
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Terjemahan mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
terjemahan. terjemahan. terjemahan
Subjek dapat Subjek dapat dalam operasi
menerjemahkan menerjemahkan | hitung bilangan
dengan baik dengan baik pecahan
bentuk soal cerita | bentuk soal
cerita
Miskonsepsi Subjek Subjek Subjek
Konsep mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
konsep. Subjek konsep. Subjek | konsep dalam
belum memahami | belum operasi hitung
konsep bilangan memahami bilangan pecahan
pecahan dengan konsep bilangan
sangat baik pecahan dengan
sangat baik.
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Strategi mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
strategi. Subjek strategi. Subjek | strategi dalam
mampu mampu operasi hitung
menggunakan menggunakan bilangan pecahan
strategi yang tepat | strategi yang
untuk tepat untuk
menyelesaikan menyelesaikan
operasi hitung operasi hitung
bilangan pecahan | bilangan
pecahan
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Tanda mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
tanda. Subjek tanda. Subjek tanda dalam
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perhitungan
dengan baik untuk
menyelesaikan
operasi hitung
bilangan pecahan.

perhitungan
bilangan
pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat kurang
tepat

mampu mampu operasi hitung
memahami serta | memahami serta | bilangan pecahan
menuliskan menuliskan
dengan baik tanda | dengan baik
yang berlaku tanda yang
dalam matematika | berlaku dalam
sesuai konsep matematika
sesuai konsep

Miskonsepsi Subjek tidak Subjek Subjek

Hitung mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
hitung. Subjek hitung. Subjek hitung dalam
mampu melakukan operasi hitung
melakukan kesalahan dalam | bilangan pecahan

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

SKT dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan pecahan mengalami

beberapa hal berikut ini:

a) Subjek tidak mengalami miskonsepsi terjemahan. Subjek tidak

salah dalam menerjemahkan soal bilangan pecahan. Subjek mampu

menguraikan komponen yang diketahui dan ditanyakan

b) Subjek mengalami miskonsepsi konsep

(1) Subjek salah menafsirkan bentuk bentuk @ +(— ") dan e —_
b q

)
q

b




1)

(1)
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(2) Subjek tidak dapat membedakan + dan — sebagai operasi hitung
dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan
c) Subjek tidak mengalami miskonsepsi strategi
(1) Subjek tidak salah dalam mengoperasikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan yaitu dengan menyamakan
penyebut atau mencari KPK kedua penyebutnya terlebih dahulu
(2) Subjek tidak salah dalam mengoperasikan pembagian pada
bilangan pecahan yaitu dengan membalik bilangan pecahan
yang kedua
d) Subjek tidak mengalami miskonsepsi tanda
(1) Subjek tidak salah dalam memberikan tanda positif dan negatif
pada operasi hitung bilangan pecahan
(2) Subjek tidak salah menuliskan notasi samadengan padaoperasi
hitung bilangan pecahan
e) Subjek mengalami miskonsepsi hitung. Subjek masih salah dalam
menghitung operasi hitung dalam bilangan pecahan.
Miskonsepsi Matematika Siswa Kognitif Sedang pada Materi
Bilangan Pecahan
Subjek Kognitif Sedang Pertama
Tes Miskonsepsi Pertama
Miskonsepsi Terjemahan
SKS: tidak salah menerjemahkan soal cerita yang diberikan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SKS; mampu menyelesaikan
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permasalahan bilangan pecahan serta mampu menjelaskan setiap jawaban

yang dituliskannya pada lembar jawaban.

2. cyw S + 3 e SKS;1Mi.2.1

A s 3 3 [iter SKS1.Mp.2.2
c 1 1 fJrer[ SKS1Mi.2.3 |
aran f’ewarna. 3 SKS] \[l = 4
é///m,_qarlva,r;yak potal nend bt o
ks :

Jawa slvaat vz [ SKSLMLS
w3l o

SKSIML26 | = 25 3 " A

e o B 5
SKSIM12T |* 75 * 26 * 39 SKS.My2.11

60 }
SKSIM.28 | = 5 *%3 no s &
oL 2 A

At w4

g(I)(S \‘l",“g-‘* SKSIML2.10
JA] § PR

Gambar 4.38 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M1.2)

P1 : Sekarang dari soal nomor 2, coba kamu P1.1.SKS;
sebutkan apa saya yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal ini! Dari yang diketahui
dulu!
SKS1 :  Sirup dua satu per dua liter, air mineral dua SKS1.W1.1
pulluh dua tiga per empat liter, cairan pewarna
satu per empat liter
P1 : Ada lagi tidak yang diketahui? P1.2.SKS;
SKS1 :  Minuman tersebut dimasukkan ke dalam botol =~ SKS1.W1.2
kemasan yang berukuran tiga per lima liter

P1 . Berarti tiga per lima itu yang diketahui atau P1.3.SKS;
yang ditanyakan?

SKS:1 :  Yang diketahui SKS1.W1.3

P1 : Yang ditanyakan apa? P1.4.SKS1

SKS:1 : Banyak botol yang diperlukan SKS1.W1.4

Berdasarkan gambar 4.38 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
menunjukkan bahwa SKS: mampu menjelaskan dengan baik apa saja yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal (SKSi1.Wi.1), (SKS1.W1.2),

(SKS1.W1.3) dan (SKS1.W1.4). SKS: pun menuliskan komponen yang
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diketahui dan ditanyakan dalam soal pada lembar jawabannya
(SKS1.M1.2.1), (SKS1.M1.2.2) dan (SKS1.M1.2.3). Hanya saja SKS1 belum

menuliskan komponen yang diketahui yaitu kemasan botol berukuran 3 .

Subjek menuliskan langkah-langkah penemuan yang ditanyakan sehingga
subjek dapat menemukan hasil akhir yang dimaksudkan dalam soal
(SKS1.M1.2.5),  (SKS1.M1.2.6), (SKS1.M1.2.7), (SKS1.M1.2.8),
SKS1.M1.2.9), (SKS11.M1.2.10) dan SKS;.M1.2.11). Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKS; tidak mengalami miskonsepsi
terjemahan.

(2) Miskonsepsi Konsep

Soal Nomor 1la

: (,}_) SKS;M;.1.1 !

Gambar 4.39 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M1.1)

P1 : Kamu bisa tidak membedakan positif negatif P1.5.SKS;
sebagai operasi hitung dan positif negatif
sebagai tanda suatu bilangan? Misalkan ya
dari yang la itu, satu per tujuh ditambah
negatif tiga per dua. Nah, tanda positif ini
sebagai operasi hitung atau tanda suatu
bilangan?

SKS;: : Operasi hitung SKS1.W1.5
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Berdasarkan gambar 4.39 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKS; tidak salah menafsirkan bentuk “+ (—"). Hal ini terlihat dari cara
b q

subjek menuliskan tanda positif sebagai operasi hitung dan tanda negatif
sebagai tanda suatu bilangan (SKS:.M1.1.1) kemudian pada langkah
kedua, subjek mengubahnya menjadi tanda negatif (SKS1.M1.1.2). Secara
konsep pun subjek memahami bahwa tanda positif tersebut sebagai operasi
hitung dan tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKS1.W1.5).

Soal Nomor 1b

SKS, M. 15

43| SKS,M,.16

Gambar 4.40 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M1.1)

P1 :  Kemudian yang 1b itu sembilan per dua P1.6.SKSy
dikurangi negatif satu per delapan. Nah, tanda
negatif di satu per delapan itusebagai operasi
hitung atau tanda suatu bilangan?

SKS: : Tanda suatu bilangan SKS1.W1.6

Berdasarkan gambar 4.40 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKS; tidak salah menafsirkan bentuk f— (—2). Hal ini terlihat dari cara
q

subjek menuliskan tanda negatif sebagai operasi hitung dan tanda negatif

sebagai tanda suatu bilangan dengan mengubahnya menjadi positif
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(SKS1.M1.1.5). Secara konsep pun subjek memahami bahwa tanda negatif
tersebut sebagai tanda suatu bilangan (SKS1.W1.6).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, SKS; dikategorikan
tidak mengalami miskonsepsi pada konsep. Subjek tidak salah

menafsirkan bentuk 2+ (—r) dan bentuk 2— (—2). Subjek pun dapat
b q b q

membedakan + dan — sebagai operasi hitung dengan + dan — sebagai tanda

suatu jenis bilangan.

Miskonsepsi Strategi

Soal Nomor 1
) (h Ml
(}.) SKS,. ML @
[ } R R

] 4.1 | SKS,. M, L3

[ BELorinel —," -1 @ ]
b2

2 [ SKSMIA| T8 [ SKS.MLLE
1Y #

4

Gambar 4.41 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M1.1)

P1 . Dari yang jawaban negatif dua per lima, coba  P1.7.SKS:
kamu jelaskan bagaimana langkah-
langkahnyal
SKS: : Tidak tahu SKS1.W1.7
P1 . Coba kamu jelaskan sebisanya saja, dek! Coba P1.8.SKS:

kita lihat dari soalnya dulu, kan ini positif dan
negatif. Kenapa kok tiba-tiba bisa negatif?
SKS: : Karena positif ketemu negatif jadinya negatif SKS1.W1.8

P1 . Jadinya berarti satu per tujuh dikurangi tiga P1.9.SKS:
per dua ya? Ini satu dikurangi tiga gitu ya?

SKS: @ lya SKS1.W1.9

P1 . Terus tujuh dikurangi dua? P1.10.SKS;

SKS: : lya SKS1.W1.10



P1
SKS;
P1
SKS;
P1
SKS;
P1
SKS:
P1
SKS:
SKS;

P1
SKS:

SKS:

Lalu dari yang 1b, ini kan negatif dan negatif.
Kok jadinya positif kenapa?

Negatif ketemu negatif jadinya positif
Jadinya kan sembilan per dua ditambah satu
per delapan. Sembilan ditambah satu dan dua
ditambah delapan, jadinya sepuluh gitu ya?
lya

Dari hitunganmu ini, kamu yakin tidak kalau
ini sudah benar?

Tidak yakin

Kenapa tidak yakin? Tadi kan kamu bilang
jawabannya sudah benar, tapi kenapa dengan
hitungannya kok tidak yakin?

Tidak tahu

Kamu menemui kesulitan tidak waktu
mengerjakan ini?

lya

Yang mana? Coba jelaskan!

Yang sembilan per dua dikurangi negatif satu
per delapan ini

Yang sulit pada tandanya atau bilangannya?
Tandanya

Kenapa kamu tidak yakin?

Hmmm..
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P1.11.SKS;

SKS1.W1.11
P1.12.SKS1

SKS1.W1.12
P1.13.SKS:

SKS1.W1.13
P1.14.SKS:

SKS1.W1.14
P1.15.SKS;

SKS1.W1.15
P1.16.SKS:
SKS1.W1.16

P1.17.S5KS;
SKS1.W1.17
P1.18.SKS;
SKS1.W1.18

Berdasarkan gambar 4.41 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKS: salah menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal bilangan

pecahan pada nomor satu. SKS: memilih strategi yang kurang tepat untuk

penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan vyaitu SKS; tidak

menyamakan penyebut kedua bilangan tersebut atau mencari KPK dari

kedua penyebutnya. Pada soal nomor 1a, SKS; langsung mengoperasikan

kedua pembilangnya yaitu mengurangkan 1 dan 3 lalu mengurangkan juga

penyebutnya yaitu 7 dan 2 (SKS1.M1.1.2), (SKS1.W1.9) dan (SKS1.W1.10).

Sehingga SKS; menemukan jawaban yang kurang tepat yaitu _°

(SKS1.M1.1.3).
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SKS:juga menggunakan strategi yang sama untuk menyelesaikan
soal nomor 1b. SKS; langsung menambahkan kedua pembilangnya yaitu 9
dan 1 serta langsung menambahkan kedua penyebutnya yaitu 2 dan 8
(SKS1.M1.1.5) dan (SKS1.W1.12). Sehingga SKS: menemukan jawaban

yang kurang tepat yaitu o (SKS1.M1.1.6). SKS; tidak meyakini bahwa
10

strategi yang digunakannya sudah benar (SKS1.W1.13) serta subjek tidak
mampu memberikan alasan yang tepat atas ketidakyakinan tersebut
(SKS1.W1.14) dan (SKS1.W1.18). SKS; juga tidak dapat menjelaskan atas
langkah-langkah penyelesaian yang digunakan (SKS1.W1.7). Subjek
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal ini (SKS1.W1.15).

Soal Nomor 2

SKS1.My.2.1

ol 6{ t Sin -o?-l ![F(f
L lier L SKSLM:1.2.2

ir ! ol =

CA mineral : '24 1 /}er[ SKSL.\I].ZJ]
aman f’ewarna b SKSI \h,.‘

(//m,‘la IDalryak botol - M2,

g ,73’ yaaz + 3 [ SKS1.M1.2.5

To 8, -
SKSIMp26 | = 2™ a5 4
F a3
SKS1M1.2.7 2 i [SKS. M1
? ‘ M2,
SKS,M128 '5—° *%o" o py £
~ 5 !;lO : -’Z- - 4 = 1 A
ECIINY SKSLML2.10
SK51 M09
Gambar 4.42 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M1.2)
P1 . Kalau soalnya seperti ini, kira-kira cara P1.19.SKS:
menyelesaikannya gimana?
SKS: . Dijumlah SKS1.W1.19
P1 . Yang dijumlah yang mana saja? P1.20.SKS:
SKS: : Dua satu per dua, dua puluh dua tiga per SKS1.W1.20

empat, satu per empat



Kemudian habis dijumlah diapakan, dek?
Dibagi tiga per lima

Tadi ketemunya berapa waktu kamu
menghitung?

Dua puluh dua enam puluh enam per empat
Ini berarti positif atau negatif?

Positif

Kamu yakin ini jawabannya sudah benar?
Tidak yakin

Kenapa tidak yakin? Padahal caranya sudah
benar

Hmmm

Kalau begitu bagaimana langkah-langkah
kamu mengerjakan ini? Ini kan pecahan
campuran jadi pecahan biasa, kenapa dua
satu per dua jadi lima per dua?

Dua kali dua ditambah satu

Berarti yang lainnya sama?

lya

Ini sama-sama dikali sepuluh dan yang ini
dikali lima?

lya

Kemudian ditambahkan, hasilnya lima ratus
sepuluh per dua puluh?

lya

Hasilnya dibagi tiga per lima. Ini kok bisa
hasilnya seratus tujuh puluh? Lima ratus
sepuluh dibagi tiga gitu?

lya

Yang dua puluh dibagi lima?

lya

Kira-kira ada jawaban lain tidak?

Ada

Berapa?

Hmm

Ada tidak?

Tidak ada

Berarti kamu yakin kalau ini jawabannya
benar? Padahal caranya sudah benar
Yang dibagi tiga per lima itu dikali

Dikali berapa?

Dikali tiga per lima

Berarti lima ratus sepuluh per dua puluh
dikali tiga per lima gitu?

lya
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P1.21.SKS;
SKS1.W1.21
P1.22.SKS;

SKS1.W1.22
P1.23.5KS;
SKS1.W1.23
P1.24.5KS1
SKS1.W1.24
P1.25.5KS1

SKS1.W1.25
P1.26.SKS;

SKS1.W1.26
P1.27.5KS1
SKS1.W1.27
P1.28.SKS1

SKS1.W1.28
P1.29.SKS:

SKS1.W1.29
P1.30.SKS:

SKS1.W1.30
P1.31.SKS;
SKS1.W1.31
P1.32.SKS;
SKS1.W1.32
P1.33.SKS;
SKS1.W1.33
P1.34.SKS;
SKS1.W1.34
P1.35.5KS1

SKS1.W1.35
P1.36.SKS:
SKS1.W1.36
P1.37.SKS:

SKS1.W1.37
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P1 . Berarti nanti lima ratus sepuluh dikali tiga P1.38.SKS;
dan dua puluh kali lima gitu?

SKS1 : lya SKS1.W1.38

P1 . Berarti kalau cara yang terakhir ini kamu P1.39.SKS:
yakin benar?

SKS: : Tidak SKS1.W1.39

P1 . Tadi yang dibagi tiga per lima tidak yakin, P1.40.SKS;
terus coba dikalikan tiga per lima. Kenapa
tidak yakin?

SKS:  : Hmmm SKS1.W1.40

P1 . Yaudah dari yang dibagi tiga per lima dan P1.41.SKS:
dikali tiga per lima, kamu yang yakin benar
yang mana?

SKS1 : Yang dibagi tiga per lima SKS1.W1.41

P1 . Berarti kamu yakin dengan jawabanmu P1.42.SKS;
sendiri yang awal tadi ya?

SKS1  : lya SKS1.W1.42

Berdasarkan gambar 4.42 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKS: tidak salah strategi dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan pada
nomor dua. SKS: mampu memahami strategi mengubah pecahan
campuran menjadi pecahan biasa yaitu dengan mengalikan 2, kemudian 2
3

dan 1,

ditambahkan dengan 1 untuk yang 2 ! Begitu juga untuk 22
2 4 4

subjek juga melakukan hal yang sama (SKS1.M1.2.6), (SKS1.W1.26) dan
(SKS1.W1.27).
SKS: juga menyamakan penyebutnya terlebih dahulu sebelum

mengoperasikannya. Subjek mengalikan 5 dengan 19 dan mengalikan °1
2 10 4

dan 2 dengan % (SKS1.M1.2.6) dan (SKS1.W1.28). Hal ini dilakukan agar

bilangan pecahan tersebut dapat dioperasikan ketika penyebutnya telah

sama. Kemudian SKS; menjumlahkan seluruh bilangan pecahan yang
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telah memiliki penyebut sama (SKS1.M1.2.8) sehingga memperoleh hasil

19 (SKS1.M1.2.9) dan (SKS1.W1.29).
20

Untuk menentukan banyak botol yang diperlukan, SKS;
menggunakan strategi dengan membagi hasil jawaban yang diperoleh

dengan 3 (SKS1.M1.2.9) dan (SKS1.W1.31). Subjek kemudian langsung
5

mengoperasikan kedua pembilang dan penyebutnya tanpa membalik
bilangan pecahan kedua sesuai konsep pembagian (SKS1.M1.2.9).

Sehingga SKS: memperoleh jawaban yang kurang tepat yaitu mT atau

26 % (SKS1.M1.2.10) dan (SKS1.M1.2.11). SKS; tidak meyakini atas

jawaban yang diperolehnya (SKS1.W1.24) dan (SKS1.W1.42) karena
subjek sendiri juga meragukan atas strategi yang digunakannya sudah tepat
(SKS1.W1.35), (SKS1.W1.36), (SKS1.W1.37), (SKS1.W1.38),
(SKS1.W1.39) dan (SKS1.W1.40).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa SKS: mengalami miskonsepsi strategi dalam menyelesaikan soal
bilangan pecahan. SKS: salah memilih strategi yang tepat untuk
mengoperasikan bilangan pecahan yaitu tanpa membalik bilangan pecahan

kedua untuk mengoperasikan pembagian bilangan pecahan.
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(4) Miskonsepsi Tanda
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Gambar 4.43 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M1.1)
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Gambar 4.44 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M1.2)

P1 : Kamu kalau menuliskan tanda P1.43.SKS:
samadengan gimana? Coba kamu tuliskan!

SKS1 : Apa? SKS1.W1.43

P1 . Tanda samadengan P1.44.SKS;

SKS: @ SKS1.W1.44

P1 . Kamu yakin tanda ini sudah benar? P1.45.SKS;

SKS:1 : Yakin SKS1.W1.45

Berdasarkan gambar 4.43 dan 4.44 dan cuplikan wawancara
subjek di atas, SKS; dapat menuliskan tanda samadengan secara tepat

sesuai simbol dalam matematika. Hal ini terlihat dari setiap langkah-
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langkah yang subjek tuliskan pada lembar jawaban selalu konsisten mulai
awal sampai dengan akhir (SKS1.M1.1.2), (SKS1.M1.1.3), (SKS1.M1.1.5),
(SKS1.M1.1.6),  (SKS1.M1.2.6),  (SKS1.M1.2.7),  (SKS1.M1.2.8),
(SKS1.M1.2.9), (SKS1.M1.2.10), (SKS1.M1.2.11) dan (SKS1.W1.44).SKS;
bahkan meyakini bahwa apa yang dituliskannya adalah benar
(SKS1.W1.45).

SKS; juga mampu memberikan tanda positif dan negatif pada

jawabannya. Hal ini terlihat dari subjek memberikan tanda negatif secara

. . 2
tepat pada jawabannya nomor 1a, yaitu — - sesuai dengan hitungannya

(SKS1.M1.1.3). Begitu juga pada jawaban nomor berikutnya, subjek
mampu memberikan tanda positif sesuai hasil temuannya (SKS1.M1.1.6),
(SKS1.M1.10) dan (SKS1.M1.1.11).

Berdasarkan uraian analisis hasil jawaban dan wawancara subjek
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKS; tidak mengalami miskonsepsi
tanda dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKS; dapat menuliskan
dengan tepat tanda samadengan sesuai dengan simbol dalam matematika.

(5) Miskonsepsi Hitung

Soal Nomor 1

ki et
2)[SKSL11 @,{2(’&;) |

[ %*(".z -
. s ,,S,,_.I SKS;M,.1.5
’ "'"‘—5' il . @
T2
L2 [ SKSML3 | 4 [ SKS,M.16
13 #

Gambar 4.45 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M1.1)



P1
SKS;
P1
SKS;
P1
SKS;

SKS;
P1

SKS:

pecahan. SKS1 menemukan hasil akhir yang belum tepat yaitu —_2 dan

Jawaban nomor 1a ini tadi ketemunya
berapa?

Negatif dua per lima

Kalau yang 1b?

Sepuluh per sepuluh

Dari yang negtaif dua per lima, berarti ini
hasilnya negatif ya?

lya

Kamu yakin ini sudah benar?

Yakin

Kalau yang 1b kan jawabannya sepuluh per
sepuluh, kamu yakin ini sudah benar?
Yakin
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P1.46.SKS;

SKS1.W1.46
P1.47.5KS1
SKS1.W1.47
P1.48.5KS1

SKS1.W1.48
P1.49.5KS1
SKS1.W1.49
P1.50.SKS1

SKS1.W1.50

Berdasarkan gambar 4.45 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKS;: masih salah dalam melakukan operasi hitung bilangan

10

5 10

(SKS1.M1.1.3), (SKS1.M1.1.6), (SKS1.W1.46) dan (SKS1.W1.47). Bahkan

SKS: sangat meyakini bahwa hasil perhitungannya sudah tepat

(SKS1.W1.49) dan (SKS1.W1.50).

Soal Nomor 2

o thra-' Sirup =J;_I liver

Cll/mﬁafgapgak botar + -~

[ SKS1.M.2.1 |

Awr  munerar : 22 * [iter [ SKSi1.M1.2.2 I

r < 2
Cawan Fewarna":‘?‘- /"' I SKS1.M.2.3 l
2 SKSi1.My.2.4

b _
i sisad+q [SKSIM2S
o g_"rr _l'r
SKSIM1L2.6 | - 2o 3" A
o = lr—r L
SKSIM1L2T |* %5 T e * 36 [ SKS1M2.11
éo | DAIL ML,
SKSM28] "2t E6. o ., B

"0 s |4

'; ‘;{S \-[“,"; SKS1M.2.10
1M

Gambar 4.46 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M1.2)
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P1 . Tadi ketemunya berapa waktu kamu P1.51.SKS;
menghitung?
SKS: : Dua puluh dua enam puluh enam per empat SKS1.W1.51

P1 . Ini berarti positif atau negatif? P1.52.SKS:

SKS: : Positif SKS1.W1.52

P1 . Kamu yakin ini jawabannya sudah benar? P1.53.SKS:

SKS: : Tidak yakin SKS1.W1.53

P1 . Kenapa tidak yakin? Padahal caranya sudah  P1.54.SKS;
benar

SKS: ' Hmmm SKS1.W1.54

Pada soal nomor 2, SKS; juga masih salah dalam melakukan

perhitungan, sehinga menemukan hasil akhir dengan kurang tepat yaitu

26 % (SKS1.M1.2.11) dan (SKS1.W1.51). Seharusnya jawaban yang tepat

adalah 42 lebih setengah botol atau boleh juga 43 botol. Berbeda dengan
soal nomor 1, SKS; tidak yakin bahwa perhitungannya di soal nomor 2
sudah benar (SKS1.W1.53). Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa SKS: mengalami miskonsepsi hitung dalam
menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKS: belum mampu melakukan
perhitungan dengan tepat sesuai harapan peneliti.

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara
subjek, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum SKS: memenuhi
indikator miskonsepsi dalam beberapa aspek sebagaimana disajikan dalam

Tabel 4.14 berikut ini:
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Tabel 4.14 Miskonsepsi Subjek Kognitif Sedang Pertama pada Tes

Pertama (SKS1.M1)

Indikator Miskonsepsi Ya MiskonsepsiTidak
Miskonsepsi Terjemahan v
Miskonsepsi Konsep v
Miskonsepsi Strategi v
Miskonsepsi Tanda v
Miskonsepsi Hitung v

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa SKSi masih mengalami
miskonsepsi strategi, yaitu subjek masih salah dalam memilih strategi
untuk operasi hitung bilangan pecahan. Subjek belum menyamakan kedua
penyebut bilangan pecahan atau mencari KPK kedua penyebutnya dalam
mengoperasikan penjumlahan maupun pengurangan bilangan pecahan.
Subjek pun juga belum membalik bilangan pecahan kedua untuk
mengoperasikan pembagian. Subjek langsung mengoperasikan kedua
bilangan pecahan dengan pembagian sebagaimana mengoperasikan
perkalian bilangan pecahan.

SKS: juga masih mengalami miskonsepsi hitung, yaitu subjek
masih salah dalam melakukan perhitungan operasi hitung bilangan
pecahan. Namun, SKS; tidak mengalami miskonsepsi dalam terjemahan,

konsep, dan tanda pada operasi hitung bilangan pecahan.



b) Tes Miskonsepsi Kedua

(1) Miskonsepsi Terjemahan

L84+ s
TR b sis ng;an [)ofu achlth }
|

Sy Wy 2. don S Polorgan Fue achi % SKS M2

Gambar 4.47 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M2.2)

P2

SKS:

SKS;
P2
SKS;

SKS:
P2
SKS:

Sekarang soal nomor dua, coba kamu sebutkan
apa saja yang diketahui dan apa saja yang
ditanyakan! Dari yang diketahui dulu!

Nabila membeli satu buah kue bolu
Kemudian?

Memotongnya menjadi delapan bagian

Lalu ada lagi yang diketahui?

Adik mengambil satu potong bagian dari kue
bolu

Ada lagi yang diketahui?

Tidak ada

Yang ditanyakan apa?

Sisa potongan kue dan hmmm nyatakan sisa
potongan kue bolu dibandingkan potongan bolu
utuh
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P..1.SKS;

SKS1.W2.1
P2.2.SKS;
SKS1.W2.2
P2.3.SKS;
SKS1.W2.3

P2.4.5KS;
SKS1.W».4
P2.5.5KS;
SKS1.W>2.5

Berdasarkan gambar 4.47 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

menunjukkan bahwa SKS; tidak salah menerjemahkan dengan baik apa

saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. SKS: bahkan mampu

menyebutkan komponen-komponen yang diketahui dan ditanyakan tanpa

ragu dalam menjawabnya (SKS1.W>.1), (SKS1.W2.2), (SKS1.W,.3),

(SKS1.W>.4), dan (SKS1.W>.5).

SKS; tidak menuliskan komponen yang diketahui dalam soal

pada lembar jawabannya. SKS; hanya menuliskan langkah pengerjaannya,
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sehingga subjek dapat menemukan hasil akhir dari penyelesaian soal
tersebut (SKS1.M2.2.1), (SKS1.M>.2.2) dan (SKS1.W>.3). Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKS; tidak mengalami miskonsepsi
terjemahan.

(2) Miskonsepsi Konsep

Soal Nomor 1la

() 54 (3 FRSRIS]

3 @ cn Bl
I 1 - ;) SKS.M:.L1 P
o 7 [SKSiMpLT
= 3 — “ . - —— v
2x Z‘: SKSIMp12 | 3 2 a
X3 x4 P,
’(M SKS1.M2.1.8
SKSIMGLA |- & 0 Sy ’
B sl g7
$ O b,
'S\ 2z SKS1M.1.3
stk ;l} e TSKSIMGD |
SKS1M2.1.10

Gambar 4.48 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M2.1)

P2 : Kamu bisa tidak membedakan positif negatif P..6.SKSy
sebagai operasi hitung dan positif negatif
sebagai tanda suatu bilangan?
SKS: : Bisa SKS1.W..6
P2 . Dari yang nomor 1a dulu, satu tiga per empat ~ P2.7.SKS1
dikurangi negatif empat per tiga. Nah, tanda
negatif di empat per tiga ini sebagai operasi
hitung atau tanda suatu bilangan?
SKS:1 : Tanda suatu bilangan SKS1.W,.7

Berdasarkan gambar 4.48 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKS; tidak salah menafsirkan bentuk ab— (— ") Hal ini terlihat dari cara
q
subjek menuliskan tanda negatif sebagai operasi hitung dan tanda negatif

sebagai tanda suatu bilangan dengan mengubahnya menjadi positif

(SKS1.M2.1.2). Secara konsep pun subjek dapat membedakan bahwa tanda
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negatif tersebut sebagai tanda suatu bilangan (SKS1.W2.6) dan
(SKS1.W2.7). Subjek pun mampu menemukan hasil akhir yang benar
(SKS1.M2.1.4) dan (SKS1.M».1.5).

Soal Nomor 1b

P aalb) S (é) SKSIML16
(-} Fssamy

sy 4, et ',5—__
[ SKSIM12 ] 3 2

4:(; T x4~ e
- _(pu)-() [SKML1S

SKS1Mz.13 |- > A ) | o

noM S h g 07 SKSIML.LIL

W e b
S 1z SKS1.M.1.5 r_*__
SKSAGLY] = 4 7y | SO |

A
SKSIMG.LI0

Gambar 4.49 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M2.1)

P2 . Kalau yang nomor 1b, lima per tiga ditambah P2.8.SKS1
negatif satu Sembilan per dua. Tanda positif di
sini sebagai operasi hitung atau tanda suatu
bilangan?
SKS: : Operasi hitung SKS1.W2.8
Berdasarkan gambar 4.49 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKS; tidak salah menafsirkan bentuk “+ (—"). Hal ini terlihat dari cara
b q

subjek menuliskan tanda positif sebagai operasi hitung berdampingan
dengan tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKSi1.M2.1.6) lalu
mengubahnya menjadi tanda negatif pada langkah kedua (SKS1.M>.1.6).
Subjek juga dapat membedakan tanda positif tersebut sebagai operasi
hitung dan tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKS1.W-.8). Subjek

pun mampu menemukan hasil akhir (SKS1.M2.1.11).
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Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, SKS; dikategorikan

tidak mengalami miskonsepsi pada konsep, dikarenakan subjek tidak salah

menafsirkan

bentuk §+(—£) dan g—(—_P). Subjek juga dapat
q q

membedakan + dan — sebagai operasi hitung dengan + dan — sebagai

tanda suatu jenis bilangan.

(3) Miskonsepsi Strategi

Soal Nomor

s dy 4, pre—ata s ,5— e
4* y = [SKSIM12 | 3 2
X3 X

(Nu)_(_{n) Sl\-éx\i’is
SKSIMGLA |- & 0 T T ! o
no g-b g 07 SKSIMLLIL
LA b
S iig ] 22 [ SKSMLLS
SKS1.M;.1.4 7 °2u Tt SKSIMA[ |

1

g . .
sl £
1M1,

Il [ SKSIMLT |

24 e

SKS1.M2.1.10

Gambar 4.50 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M2.1)

P2

SKS;
P2
SKS:

SKS;
P2

SKS;

SKS:

Coba kamu jelaskan langkah-langkah kamu
mengerjakan!

Dari yang satu tiga per empat ini dikurangi
negatif empat per tiga jadinya tujuh per
empat. Tujuh per empat darimana?

Satu kali empat ditambah tiga

Yang empat per tiga ini tetap ya?

lya

Terus ini kan negatif dan negatif kok jadi
positif kenapa?

Negatif ketemu negatif jadi positif

Kenapa yang tujuh per empat sama-sama
dikali tiga dan yang empat per tiga sama-
sama dikali empat?

Menyamakan penyebut

Ini ketemunya dua puluh satu per dua belas
ditambah dua belas per dua belas?

lya

P2.9.SKS:

SKS1.W-.9
P2.10.SKS;
SKS1.W-.10
P2.11.SKS;

SKS1.W1.11
P,.12.SKS;
SKS1.W>.12
P,.13.SKS;

SKS1.W2.13
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P2 . Ini ketemunya berapa, dek? P2.14.SKS;
SKS: : Tiga puluh tiga per dua belas SKS1.W,.14
P2 : Terus ini diperkecil gitu? P,.15.SKS;
SKS1 ' lya SKS;1.W2.15
P2 . Jadinya dua delapan per dua belas. Berarti P2.16.SKS:
langkahnya sampai sini sudah?
SKS1 : Sudah SKS1.W>.16
P2 . Tidak ada jawaban lain? P2.17.SKS;
SKS: @ Tidak SKS1.W2.17

Berdasarkan gambar 4.50 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKS; tidak salah dalam memilih strategi untuk menyelesaikan soal
bilangan pecahan pada nomor satu. SKS1 memilih strategi yang tepat untuk
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan yaitu dengan

menyamakan penyebutnya terlebih dahulu sebelum mengoperasikannya.

Pada soal yang 1a, SKS1 mengalikan terlebih dahulu Z dengan fdan untuk
4 3

* SKS1 mengalikannya * (SKS1.M2.1.2), (SKS1.M2.1.3) dan (SKS1.W2.9).

3 4

Kemudian setelah menyamakan penyebutnya, SKS1 menjumlahkan kedua

bilangan pecahan (SKS1.M2.1.3) dan (SKS1.W,.10), sehingga diperoleh

hasil >3 (SKS1.M2.1.4) dan (SKS1.W,.11), lalu subjek memperkecilnya
12

o8
menjadi ZE (SKS1.M>.1.5) dan (SKS1.W>.15). Subjek meyakini tidak ada

jawaban lain yang diperolehnya (SKS1.W2.17).

P> . Sekarang nomor 1b tadi ketemunya berapa?  P2.18.SKS:
SKS:1 : Delapan satu per enam SKS1.W,.18
P2 . Ini yakin sudah benar? P2.19.SKS;
SKS:1 @ Yakin SKS1.W2.19
P2 . Tidak ada jawaban lain? P2.20.SKS;
SKS: : Tidak ada SKS1.W>.20

P2 . Langkah-langkahnya gimana? P2.21.SKS;



SKS;
P2
SKS;
P2
SKS1

SKS;
P2
SKS1
P2
SKS1

SKS:

Dari sini dulu, soalnya kan lima per tiga
ditambah negatif Sembilan per dua. Lima per
tiganya tetap. Terus kenapa kok negatif?
Negatif ketemu positif jadinya negatif
Terus yang ini kenapa kok sebelas per dua?
Negatif satu kali dua ditambah Sembilan
Terus ini kenapa kok sebelas?

Ini lima kali sebelas dan yang ini tiga kali
dua

Jadi ketemunya berapa?

Empat puluh sembilan per enam

Jadi jawabannya positif atau negatif?
Positif

Jadi semua jawaban nomor satu positif?
lya

Dari jawabanmu ini sudah yakin benar?
Yakin
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SKS1.W,.21
P,.22.5KS1
SKS1.W,.22
P2.23.5KS;
SKS1.W,.23

P,.24.S5KS1
SKS1.W,.24
P,.25.5KS1
SKS1.W,.25
P2.26.SKS;
SKS1.W,.26
P2.27.5KS1
SKS1.W,.27

Sedangkan pada soal 1b, SKS; tidak menyamakan penyebutnya

terlebih dahulu. Subjek mengoperasikan dengan mengalikan kedua

pembilangnya yaitu 5 dengan 11 lalu mengurangkan perkalian kedua

penyebutnya yaitu 3 dan 2 dibagi perkalian kedua penyebutnya juga

(SKS1.M2.1.8) dan (SKS1.W>.23). Setelah menggunakan strategi tersebut,

SKS: mengurangkan hasilnya (SKS1.M2.1.9) sehingga diperoleh hasil »

6

(SKS1.M2.1.10) dan (SKS1.W-.24). Subjek menyederhanakan jawabannya

- -0l
menjadi 85 (SKS1.M2.1.11) dan (SKS1.W2.18). Berdasarkan strategi yang

digunakan untuk menyelesaikan nomor 1 ini, SKS: meyakini jawaban

yang diperolehnya benar dan tidak ada jawaban lain (SKS1.W>.19) dan

(SKS1.W2.20).



Soal Nomor 2

SKSy My, 310

B?. L2 A
0~ = } [sdpar] "

SKS,My2.2 =1 L“’l" Slsa nglan Lofu aa/afal]}
g w3 dn Sz Polongan Fue ookl % SKS, ;.23

Gambar 4.51 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M2.2)

P2

Kalau soalnya seperti ini, cara
mengerjakannya gimana?
Delapan dikurangi satu
Hasilnya?

Tujuh

Ini kamu yakin sudah benar?
Yakin

Ada lagi tidak jawaban lain?
Tidak ada
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P2.28.SKS:

SKS1.W>.28
P2.29.5KS;
SKS1.W>.29
P2.30.SKS;
SKS1.W,.30
P,.31.5KS1
SKS1.W,.31

Berdasarkan gambar 4.51 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKS: masih salah dalam memilih strategi yang digunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2 ini. Subjek salah membuat model matematika

dari soal cerita yang diberikan, yaitu dengan tidak mengubah banyaknya

bolu utuh ke dalam bentuk bilangan pecahan. Subjek langsung

mengurangkan delapan bagian bolu dengan satu bagian bolu yang diambil

adik (SKS1.M..2.1) dan (SKS1.W,.28). Sehingga hasil yang diperoleh

SKS: kurang tepat yaitu 7 sisa bagian bolu yang tersisa (SKS1.M2.2.2),

(SKS:.

M>.2.3) dan (SKS1.W>.29).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan

bahwa SKS; mengalami miskonsepsi strategi dalam menyelesaikan soal

bilangan pecahan. SKS; salah memilih strategi yang tepat untuk
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mengoperasikan bilangan pecahan yaitu tidak mengubah soal cerita ke
dalam bentuk pecahan

(4) Miskonsepsi Tanda

NOENE ey

1 SKSIMLLL P
7 [SKSIMLT
4+—— SKSI“’I’ $ 4
X}
2" _(ser)-(220)
SKSIMLL3 | 4 L) T Tt

T g Y ,5,' SKSIMLLIT
P By & B

g 8
— . B . SKSIMLLS
SKSM LA = 3,}1_ y_Lshs,\1,19|
SKSIMLI0

Gambar 4.52 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M2.1)

SKSy My 110
J. £o_a A
d)_/ ’ ? u Py IR, CN
e 5) ; Lwl\ SIsa ng{an Lofu ac/aal\
0y 3 din G Polongan Fue adhloh .'ll (SKs, 0,24 |

Gambar 4.53 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M2.2)

P2 :  Kamu kalau menulsikan tanda samadengan  P2.32.SKS;
bagaimana? Coba kamu tuliskan!

SKS; ) SKS1.W,.32

P2 :  Kamu sudah yakin kalau tanda seperti ini P2.33.SKS;
sudah benar?

SKS1 :  Yakin SKS1.W,.33

P2 . Kira-kira ada tanda lain atau tidak? P2.34.SKS:

SKS: : Tidak ada SKS1.W,.34

Berdasarkan gambar 4.52 dan 4.53 dan wawancara subjek di atas,

SKS; dapat menuliskan tanda samadengan secara tepat sesuai simbol
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dalam matematika. Hal ini terlihat dari setiap langkah-langkah yang subjek
tuliskan pada lembar jawaban selalu konsisten mulai awal sampai dengan
akhir (SKS1.M2.1.2), (SKS1.M2.1.3), (SKS1.M2.1.4), (SKS1.M2.1.5),
(SKS1.M2.1.7),  (SKS1.M2.1.8),  (SKS1.M1.1.9), (SKS1.M.1.10),
(SKS1.M2.1.11), (SKS1.M2.2.1), (SKS1.M2.2.2) dan (SKS1.W2.33). SKS;
bahkan meyakini bahwa apa yang dituliskannya adalah benar dan tidak ada
tanda yang lain (SKS1.W-.33) dan (SKS1.W,.34).

SKS; juga mampu memberikan tanda positif dan negatif pada
jawabannya. Hal ini terlihat dari subjek memberikan tanda positif sesuai
hasil temuannya (SKS1.M2.1.2), (SKS1.M,.1.11) dan (SKS1.M2.2.2).

Berdasarkan uraian analisis hasil jawaban dan wawancara subjek
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKS; tidak mengalami miskonsepsi
tanda dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKS; dapat menuliskan

dengan tepat tanda samadengan sesuai dengan simbol dalam matematika.
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(5) Miskonsepsi Hitung

Soal Nomor 1

q . A
(o) £+ SKSIMLL6
g "1 (;j) SKSLMLLI P +(I“)

4;(; )
[ SKS1M.1.3 | M:13 }- o, 14
2

O ;

LR e 3
VA L SKS1.Mp.1.5 [—i
SKSI..\!..I.-‘ " 24 ]}—:—1——\' SKSL.\IZ.IZI
SKS1.M2.1.10

Gambar 4.54 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M2.1)

P2 . Dari nomor 1a dulu, kamu tadi menghitung P2.35.SKS;
ketemu jawabannya berapa?
SKS: : Dua delapan per dua belas SKS1.W2.35
P2 : Kamu yakin ini jawaban yang benar? P2.36.SKS:
SKS: :  Yakin SKS1.W>.36
P2 :Ada jawaban lain atau tidak kira-kira? P2.37.SKS1
SKS: : Tidak ada SKS1.W3.37
P2 . Sekarang nomor 1b tadi ketemunya berapa?  P2.38.SKS:
SKS1 : Delapan satu per enam SKS1.W,.38
P2 . Ini yakin sudah benar? P2.39.SKS;
SKS1 : Yakin SKS1.W2.39
P2 :  Tidak ada jawaban lain? P2.40.SKS;
SKS1 : Tidak ada SKS1.W,.40

Berdasarkan gambar 4.54 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKS; salah dalam melakukan perhitungan. Pada nomor la SKS;
melakukan kesalahan dalam mengalikan 4 dengan 4 kemudian

memperoleh jawaban 12 seharusmya 16 (SKS1.M2.1.3). Sehingga jawaban

yang diperolehnya kurang tepat, yaitu 28 (SKS1.M2.1.5) dan
12

(SKS1.W>.35). Pada soal nomor 1b, SKS; juga melakukan kesalahan
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dalam memilih strategi, sehingga jawaban yang diperolehnya kurang tepat
(SKS1.M2.1.11) dan (SKS1.W-.38). Namun, dari kedua nomor tersebut
subjek sangat meyakini bahwa perhitungannya telah tepat dan tidak ada
jawaban lain (SKS1.W.36), (SKS1.W,.37), (SKS1.W>.38), (SKS1.W>.39)
dan (SKS1.W2.40).

Soal Nomor 2

Sy My 110

b?. APV Ry |
F-1 = 1 Tsksnat ]t

Ko b g ngran Lofu adaloh }
fisy m;‘ 2.9 6/&0 Cigar Pﬂqggan Fug aaGIaL % (§KS,M,23

Gambar 4.55 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 1 (SKS1.M2.2)

P2 . Kalau soalnya seperti ini, cara P,.41.SKS;
mengerjakannya gimana?
SKS:1 : Delapan dikurangi satu SKS1.W2.41
P2 . Hasilnya? P2.42.SKS1
SKS1 : Tujuh SKS1.W>.42
P2 . Ini kamu yakin sudah benar? P».43.SKS;
SKS1 : Yakin SKS1.W2.43
P2 . Ada lagi tidak jawaban lain? P2.44.SKS;
SKS: : Tidak ada SKS1.W,.44
P> :Jadi, sisanya tujuh potong kue bolu yang P2.45.SKS1
belum dimakan?
SKS: @ lya SKS1.W>.45

Berdasarkan gambar 4.55 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKS; salah dalam melakukan perhitungan. SKS; mengoperasikan 8
dengan 1 tanpa mengubahnya menjadi pecahan (SKSi1.M2.2.1) dan
(SKS1.W>.41). Sehingga subjek memperoleh hasil yang kurang tepat yaitu

7 (SKS1.M2.2.2), (SKS1.M2.2.3), (SKS1.W>.42) dan (SKS1.W».45). SKS;
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juga meyakini bahwa perhitungan yang telah dilakukan sangat tepat dan
benar serta tidak ada jawaban lain (SKS1.W».43) dan (SKS1.W».44).
Berdasarkan uraian hasil jawaban siswa dan cuplikan wawancara dari
kedua soal tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKS: mengalami
miskonsepsi hitung dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKS;
salah dalam melakukan perhitungan.

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara
subjek, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum SKS: memenuhi
indikator miskonsepsi dalam beberapa aspek sebagaimana disajikan dalam
Tabel 4.15 berikut ini:

Tabel 4.15 Miskonsepsi Subjek Kognitif Sedang Pertama pada Tes

Kedua (SKS1.Mz2)

Indikator Miskonsepsi Ya Miskonsepsi Tigak
Miskonsepsi Terjemahan v
Miskonsepsi Konsep v
Miskonsepsi Strategi v
Miskonsepsi Tanda v
Miskonsepsi Hitung v

Tabel 4.15 menunjukkan menunjukkan bahwa SKS; masih
mengalami miskonsepsi strategi, yaitu subjek masih salah dalam memilih
strategi untuk operasi hitung bilangan pecahan. Subjek belum
menyamakan kedua penyebut bilangan pecahan atau mencari KPK kedua

penyebutnya dalam mengoperasikan penjumlahan maupun pengurangan
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bilangan pecahan. Subjek pun juga belum membalik bilangan pecahan

kedua untuk mengoperasikan  pembagian.  Subjek  langsung
mengoperasikan kedua bilangan pecahan dengan pembagian sebagaimana
mengoperasikan perkalian bilangan pecahan.

SKS: juga masih mengalami miskonsepsi hitung, yaitu subjek
masih salah dalam melakukan perhitungan operasi hitung bilangan
pecahan. Namun, SKS; tidak mengalami miskonsepsi dalam terjemahan,
konsep, dan tanda pada operasi hitung bilangan pecahan.

Berdasarkan hasil tes miskonsepsi dan wawancara terhadap SKS;
di atas, maka didapat konsistensi miskonsepsi matematika siswa pada
pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan yang disajikan dalam

Tabel 4.16 sebagaimana berikut:

Tabel 4.16 Miskonsepsi Subjek Kognitif Sedang Pertama pada

Materi Operasi Hitung Bilangan Pecahan

_ _ Miskonsepsi Miskonsepsi S|<-Sl
Indikator m‘;:?;:gjrfﬁ; SKS; pada Tes HPada (;[_)Ieram
Miskonsepsi (SKSLM) Kedua itung Bilangan
1.Vl (SKS1.My) Pecahan
Miskonsepsi | Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Terjemahan | mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
terjemahan. Subjek | terjemahan. terjemahan dalam
dapat Subjek dapat operasi hitung
menerjemahkan menerjemahkan | bilangan pecahan
dengan baik bentuk | dengan baik
soal cerita bentuk soal
cerita
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Miskonsepsi | Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Konsep mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi konsep
konsep. Subjek konsep. Subjek | dalam operasi
memahami konsep | memahami hitung bilangan
bilangan pecahan konsep bilangan | pecahan
dengan sangat baik | pecahan dengan
sangat baik.
Miskonsepsi | Subjek mengalami | Subjek Subjek mengalami
Strategi miskonsepsi mengalami miskonsepsi
strategi. Subjek miskonsepsi strategi dalam
salah menggunakan | strategi. Subjek | operasi hitung
strategi yang tepat | salah bilangan pecahan
untuk menggunakan
menyelesaikan strategi yang
operasi hitung tepat untuk
bilangan pecahan menyelesaikan
operasi hitung
bilangan
pecahan
Miskonsepsi | Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Tanda mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi tanda. | miskonsepsi miskonsepsi tanda
Subjek mampu tanda. Subjek dalam operasi
memahami serta mampu hitung bilangan
menuliskan dengan | memahami serta | pecahan
baik tanda yang menuliskan
berlaku dalam dengan baik
matematika tanda yang
berlaku dalam
matematika
Miskonsepsi | Subjek mengalami | Subjek Subjek mengalami
Hitung miskonsepsi hitung. | mengalami miskonsepsi hitung
Subjek mampu miskonsepsi dalam operasi
melakukan hitung. Subjek hitung bilangan
perhitungan dengan | melakukan pecahan
baik untuk kesalahan dalam

menyelesaikan
operasi hitung
bilangan pecahan.

perhitungan
bilangan
pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat kurang
tepat
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Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

SKS; dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan pecahan mengalami

beberapa hal berikut ini:

)

b)

d

Subjek tidak mengalami miskonsepsi terjemahan. Subjek tidak
salah dalam menerjemahkan soal bilangan pecahan. Subjek
mampu menguraikan komponen yang diketahui dan ditanyakan
Subjek tidak mengalami miskonsepsi konsep

(1) Subjek tidak salah menafsirkan bentuk bentuk %+ (-5 dan
q

79

(2) Subjek dapat membedakan + dan — sebagai operasi hitung
dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan

Subjek mengalami miskonsepsi strategi

(1) Subjek salah dalam mengoperasikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan yaitu tidak menyamakan
penyebut atau mencari KPK kedua penyebutnya terlebih
dahulu

(2) Subjek salah dalam mengoperasikan pembagian pada
bilangan pecahan yaitu tidak membalik bilangan pecahan
yang kedua

Subjek tidak mengalami miskonsepsi tanda

(1) Subjek tidak salah dalam memberikan tanda positif dan

negatif pada operasi hitung bilangan pecahan
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(1)
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(2) Subjek tidak salah menuliskan notasi samadengan pada
operasi hitung bilangan pecahan
e) Subjek mengalami miskonsepsi hitung. Subjek salah dalam
menghitung operasi hitung dalam bilangan pecahan.
Subjek Kognitif Sedang Kedua
Tes Miskonsepsi Pertama
Miskonsepsi Terjemahan
SKS; tidak salah dalam menerjemahkan soal cerita yang
diberikan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa SKS; mampu
menyelesaikan permasalahan bilangan pecahan serta mampu menjelaskan

setiap jawaban yang dituliskannya pada lembar jawaban.

2 Swwp = 2L Liger -4 SKS;.M;.2.1
= 2
9 [SKSyM22

4

e pewacan = | SKS,.M,.2

M ouneenl = 22

Ajw

= g + 1:_ + lq_ SKS,.M,.2.4
74,1 SKS,M;25
6 4 e
=1 19 T qs0 ‘4 [ SKS;M;2.6

0o

S
<

—roh\ Sieup , mc mimecal |, Caicn pewacoa = KO 3 SKS:.)I;.ZJ
= 2
§§_ x 2, 0 Loy [SKS;M;28 ?

2 fo0

760 b0+ 15 potpl | SKS1M;2.9 7
Gambar 4.56 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M1.2)

P1 . Oke. Kalau dari soal nomor 2 ini, coba kamu  P1.1.SKS:
sebutkan apa saja yang diketahui dan apa
saja yang ditanyakan!

SKSz2 : Yang diketahui? SKS2.W1.1
P1 . lya, dari yang diketahui dulu P1.2.SKS;
SKS2 @ Yang diketahui sirup SKS2.W1.2

P1 . Sirupnya berapa? P1.3.SKS>
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SKS2 . Dua satu per dua liter SKS2.W1.3
P1 . lya, lalu apa lagi? P1.4.SKS>
SKS2 ' Airmineral SKS2.W1.4
P1 . Air mineralnya berapa? P1.5.SKS>
SKSz : Dua puluh dua tiga per empat SKS2.W1.5
P1 . lya, lalu? P1.6.SKS;
SKS2 @ Cairan pewarna SKS2.W1.6
P1 . Cairan pewarnanya berapa? P1.7.SKS2
SKS2 : Satu per empat SKS2.W1.7
P1 . Lalu, ada lagi yang diketahui? P1.8.SKS>
SKS2 : Tidak ada SKS2.W1.8
P1 . Terus yang ditanyakan apa? P1.9.SKS>
SKSz2 : Banyak botol. Eh ada lagi yang diketahui? SKS2.W1.9
P1 . Apa lagi, dek? P1.10.SKS>
SKS2 : Dimasukkan ke dalam botol kemasan tiga per SKS2.W1.10
lima
P1 . Yang tiga per lima ini masuk yang diketahui P1.11.SKS;
atau yang ditanyakan?
SKSz2 : Yang diketahui SKS2.W1.11

Berdasarkan gambar 4.56 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
menunjukkan bahwa SKS, mampu menjelaskan dengan baik apa saja yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal (SKS2.W1.2), (SKS2.W1.3),
(SKS2.W1.4), (SKS2.W1.5), (SKS2.W1.6), (SKS2.W1.7), (SKS2.W1.8),
(SKS2.W1.9), (SKS2.W1.10) dan (SKS2.W1.11). SKS2 pun menuliskan
komponen yang diketahui dalam soal pada lembar jawabannya

(SKS2.M1.2.1), (SKS2.M1.2.2) dan (SKS2.M1.2.3). Hanya saja SKS» belum

menuliskan komponen yang diketahui yaitu kemasan botol berukuran 33

dan komponen yang ditanyakan dalam soal yaitu banyaknya botol yang
diperlukan. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKS: tidak

mengalami miskonsepsi terjemahan.
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(2) Miskonsepsi Konsep

Soal Nomor 1

‘ S)KS;:-.:\‘I‘;-I-I [ SKS,M1.2
L P e N I IR [T A T

~— -

1 il 7

Gambar 4.57 Jéwaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M1.1)

P1 . Kamu bisa tidak membedakan positif negatif =~ P1.12.SKS;
sebagai operasi hitung dan positif negatif
sebagai tanda suatu bilangan? Misalkan dari
soal nomor 1a ini, satu per tujuh ditambah
negatif tiga per dua, di sini tanda positif
sebagai operasi hitung atau tanda suatu

bilangan?
SKS2 : Tidak tahu SKS2.W1.12
P1 . Tidak apa-apa setahu kamu saja P1.13.SKS;
SKS2 . Sebagai tanda suatu bilangan SKS2.W1.13

Berdasarkan gambar 4.57 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKS; tidak salah menafsirkan bentuk “+ (—"). Hal ini terlihat dari cara
b q

subjek menuliskan tanda positif sebagai operasi hitung dan tanda negatif
sebagai tanda suatu bilangan (SKS2.M1.1.1). Kemudian pada langkah
kedua, subjek mengubahnya menjadi tanda perkalian dan tanda negatif
(SKS2.M1.1.2). Secara konsep pun subjek tidak bisa membedakan tanda
positif sebagai operasi hitung dan tanda negatif sebagai tanda suatu
bilangan (SKS2.W1.12). Subjek menjawab bahwa tanda positif pada soal

tersebut sebagai tanda suatu bilangan.
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Soal Nomor 1b

k-g -(—é):ng-l 8

nne® . SKS:..\I|.1.6

2o i+-8 6
SKS,M).1.4 SRS IE

Gambar 4.58 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M1.1)

P1 . Kalau dari yang 1b, sembilan per dua P1.14.SKS;
dikurangi negatif satu per delapan. Yang
negatif satu per delapan in, tanda negatifnya
sebagai operasi hitung atau tanda suatu
bilangan?

SKS; : Tanda suatu bilangan SKS2.W1.14

Berdasarkan gambar 4.58 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKS:2 salah menafsirkan bentuk a;— (— . Hal ini terlihat dari cara subjek
q

menuliskan tanda negatif sebagai operasi hitung dan tanda negatifsebagai
tanda suatu bilangan dengan mengubahnya menjadi tanda positif sebagai
operasi hitung dan tanda negatif sebagai tanda suatu jenis bilangan
(SKS1.M2.1.5). Namun, secara konsep subjek memahami bahwa tanda
negatif tersebut sebagai tanda suatu bilangan (SKS2.W1.14).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, SKS dikategorikan

mengalami miskonsepsi pada konsep. Subjek salah menafsirkan bentuk

¢ — (= 1) dan bentuk @ + (—2). Subjek pun tidak dapat membedakan + dan
b q b q

— sebagai operasi hitung dengan + dan — sebagai tanda suatu jenis bilangan.
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(3) Miskonsepsi Strategi

Soal Nomor 1

SKS,M;.1.1 |, (Sh.]
Sy SKSyM,.1.2
L 1x =3 =3 [sKSMy
5

1x-2

cve

(S, M;.13
- (_’—vl):g+-v| 3 .
8 S = — | SKS,M.1.6
ks, M4 2258 6
Gambar 4.59 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M1.1)
P1 . Coba dari yang la ini, bagaimana kamu cara P1.15.SKS;

menemukan hasilnya?
SKS2 : Yaa.. kayak ini (menunjuk langkah-langah SKS2.W1.15

pada jawabannya)
P1 . Baiklah. Kalau begitu, kamu menemukan P1.16.SKS;
kesulitan tidak waktu mengerjakan soal ini?
SKSz @ lya SKS2.W1.16
P1 . Tapi kamu tahu tidak caranya gimana? P1.17.SKS;
SKS2 : Tidak tahu SKS2.W1.17

Berdasarkan gambar 4.59 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKS; salah menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal bilangan
pecahan pada nomor satu. SKS> memilih strategi yang kurang tepat untuk
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan yaitu SKS; tidak
menyamakan penyebut kedua bilangan tersebut atau mencari KPK dari
kedua penyebutnya.

Pada soal nomor 1la, SKS: langsung mengoperasikan kedua
pembilangnya yaitu mengalikan 1 dan 3 lalu mengalikan juga penyebutnya

yaitu 7 dan 2 (SKS2.M1.1.2). Sehingga SKS> menemukan jawaban yang

kurang tepat yaitu ——53 (SKS2.M1.1.3).

SKS; juga menggunakan strategi yang sama untuk menyelesaikan

soal nomor 1b. SKS; langsung menambahkan kedua pembilangnya yaitu
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9 dan -1 serta langsung menambahkan kedua penyebutnya yaitu 2 dan -8
(SKS2.M1.1.5). Sehingga SKS> menemukan jawaban yang kurang tepat

yaitu % (SKS2.M1.1.6). SKS; tidak dapat menjelaskan langkah-langkah
6

yang subjek gunakan untuk menyelesaikan soal ini (SKS2.W1.15) karena
subjek kesulitan mengerjakan (SKS2.W1.16) dan tidak tahu strategi apa
yang tepat untuk menyelesaikan soal ini (SKS2.W1.17).

(4) Miskonsepsi Tanda

SKS,M.1.1 , SN o
‘ SpMpll , [SKS,My1.2 =
. 1, (- §3 L1 =3 =3 [SKS, M3
1 i 27 T iy 5
A T
b % 8) of Ml 'BZ SKS;M;.1.6

SKS,Mp14 <+ 8
SKS,.M;.1.5

Gambar 4.60 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M1.1)
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Gambar 4.61 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M1.2)

P1 :  Kamu kalau menuliskan tanda samadengan P1.27.SKS>
bagaimana? Coba kamu tuliskan di sini!

SKS2 : Samadengan? SKS2.W1.27

P1 . lya tanda samadengan, kamu kalau P1.28.SKS;

menuliskannya bagaimana?
SKS; = 4 SKS,.W1.28
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P1 : Kamu yakin ini sudah benar? P1.29.SKS;
SKSz : Yakin SKS2.W1.29

Berdasarkan gambar 4.60 dan 4.61 dan cuplikan wawancara
subjek di atas, SKS; dapat menuliskan tanda samadengan secara tepat
sesuai simbol dalam matematika. Hal ini terlihat dari setiap langkah-
langkah yang subjek tuliskan pada lembar jawaban selalu konsisten mulai
awal sampai dengan akhir (SKS2.M1.1.2), (SKS2.M1.1.3), (SKS2.M1.1.5),
(SKS2.M1.1.6),  (SKS2.M1.2.1),  (SKS2.M1.2.2),  (SKS2.M1.2.3),
(SKS2.M1.2.4),  (SKS2.M1.2.5),  (SKS2.M1.2.6),  (SKS2.M1.2.7),
(SKS2.M1.2.8), (SKS2.M1.2.9), dan (SKS2.W1.28). SKS; bahkan meyakini
bahwa apa yang dituliskannya adalah benar (SKS2.W1.29).

SKS; juga mampu memberikan tanda positif dan negatif pada
jawabannya. Hal ini terlihat dari subjek memberikan tanda negatif secara

tepat pada jawabannya nomor 1la, yaitu — 3 sesuai dengan hitungannya
5

(SKS2.M1.1.3). Begitu juga pada jawaban nomor berikutnya, subjek
mampu memberikan tanda positif sesuai hasil temuannya (SKS2.M1.1.6)
dan (SKS2.M1.10).

Berdasarkan uraian analisis hasil jawaban dan wawancara subjek
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKS; tidak mengalami miskonsepsi
tanda dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKS, dapat menuliskan

dengan tepat tanda samadengan sesuai dengan simbol dalam matematika.
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(5) Miskonsepsi Hitung
Soal Nomor 1

‘ SKS,. Ml SI\S» ul 1.2
‘ W/

N g y - I x =3 =3 [SKS,M13
3, 1% -2 5

’ L" A

LY
1

b 0 - ( o ') oo :'SZ SKSy.M,.1.6
2 [ SKS,My.1.4 3* =0

SKSyM,.1.5

Gambar 4.62 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M1.1)

P1 . Dari soal nomor 1a ini, jawabannya berapa? P1.30.SKS;
SKS2 : Negatif tiga per lima SKS2.W1.30
P1 . Kamu yakin ini jawabannya sudah benar? P1.31.SKS;
SKS2 : Tidak yakin SKS2.W1.31
P1 . Kenapa tidak yakin? P1.32.SKS>
SKS2 : Sudah lupa caranya SKS2.W1.32

Berdasarkan gambar 4.62 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKS; masih salah dalam melakukan operasi hitung bilangan pecahan.

SKS2 menemukan hasil akhir yang belum tepat yaitu - dan 8
5 6

(SKS2.M1.1.3), (SKS2.M1.1.6) dan (SKS2.W1.30). SKS: juga tidak yakin
bahwa hasil perhitungannya sudah tepat (SKS2.W1.31) karena subjek
sudah lupa strategi yang harus digunakan untuk soal seperti ini

(SKS2.W1.32).



154

Soal Nomor 2
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Gambar 4.63 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M1.2)

"
~
o

1= sl

P1 . Kalau soalnya seperti ini, cara P1.33.SKS;
menyelesaikannya gimana?

SKS2 : Ini semua ditambah, kemudian hasilnya SKS2.W1.33
dibagi

P1 . Lalu jawabannya berapa waktu kamu P1.34.SKS;
menghitung tadi?

SKSz2 : Lima belas botol SKS2.W1.34

P1 : Kamu yakin tidak jawabannya benar? P1.35.SKS>

SKSz2 : Insya Alloh SKS2.W1.35

Pada soal nomor 2, SKS; juga masih salah dalam melakukan
perhitungan, sehinga menemukan hasil akhir dengan kurang tepat yaitu 15
botol (SKS2.M1.2.9) dan (SKS2.W1.34). Seharusnya jawaban yang tepat
adalah 42 lebih setengah botol atau boleh juga 43 botol. Berbeda dengan
soal nomor 1, SKS; yakin bahwa perhitungannya di soal nomor 2 sudah
benar (SKS2.W1.53). Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat

disimpulkan bahwa SKS; mengalami miskonsepsi hitung dalam
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menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKS> belum mampu melakukan
perhitungan dengan tepat sesuai harapan peneliti.

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara
subjek, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum SKS; memenuhi
indikator miskonsepsi dalam beberapa aspek sebagaimana disajikan dalam
Tabel 4.17 berikut ini:

Tabel 4.17 Miskonsepsi Subjek Kognitif Sedang Kedua pada Tes

Pertama (SKS2.M1)

Indikator Miskonsepsi Ya MiskonsepsiTidak
Miskonsepsi Terjemahan v
Miskonsepsi Konsep v
Miskonsepsi Strategi v
Miskonsepsi Tanda v
Miskonsepsi Hitung v

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa SKS; masih mengalami

miskonsepsi konsep, yaitu subjek salah menafsirkan bentuka; — (- 2y dan
q
bentuk & 4 (— f). Subjek juga tidak dapat membedakan + dan — sebagai
b q

operasi hitung dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan.

SKSz pun masih mengalami miskonsepsi strategi, yaitu subjek
masih salah dalam memilih strategi untuk operasi hitung bilangan
pecahan. Subjek belum menyamakan kedua penyebut bilangan pecahan
atau mencari KPK kedua penyebutnya dalam mengoperasikan

penjumlahan maupun pengurangan bilangan pecahan. Subjek pun juga
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belum membalik bilangan pecahan kedua untuk mengoperasikan
pembagian. Subjek langsung mengoperasikan kedua bilangan pecahan
dengan pembagian sebagaimana mengoperasikan perkalian bilangan
pecahan.

SKS; juga masih mengalami miskonsepsi hitung, yaitu subjek
masih salah dalam melakukan perhitungan operasi hitung bilangan
pecahan. Namun, SKS; tidak mengalami miskonsepsi dalam terjemahan
dan tanda pada operasi hitung bilangan pecahan.

b) Tes Miskonsepsi Kedua

(1) Miskonsepsi Terjemahan

2.
boly 8ipotong S Dagan SKS» Mo 1

adik
Mengam b, L i Po’ronq ’SKS,_\L.Z.Z
8 2V
= 8 |
5 SKS,.M,.2.4
8

Gambar 4.64 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M2.2)

P2 : Oke. Kalau dari soal nomor 2 ini, coba P,.1.SKS;
kamu sebutkan apa saja yang diketahui
dan apa saja yang ditanyakan!

SKS: . Yang diketahui kue bolu dipotong menjadi  SKS2.Wa.1
delapan bagian

P2 . Terus ada lagi yang diketahui? P2.2.SKS;

SKS; © Hmm.... diambil satu potong. Sudah. SKS2.W2.2

P2 . Yang ditanyakan apa saja? P2.3.SKS2

SKS; . Yang ditanyakan bagian sisa potongan kue  SKS2.W>.3

P2 . Ada lagi yang ditanyakan? P..4.SKS;

SKS; : Tidak SKS2.W2.4
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Berdasarkan gambar 4.64 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
menunjukkan bahwa SKS; tidak salah menerjemahkan komponen yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. SKS1 bahkan mampu menyebutkan
komponen-komponen yang diketahui dan ditanyakan tanpa ragu dalam
menjawabnya (SKS2.W2.1), (SKS2.W..2) dan (SKS2.W2.3). SKS: juga
menuliskan komponen yang diketahui dalam soal pada lembar jawabannya
(SKS2.M2.2.1) dan (SKS2.M2.2.1). SKS2 menuliskan langkah
pengerjaannya, sehingga subjek dapat menemukan hasil akhir dari
penyelesaian soal tersebut (SKS2.M».2.3) dan (SKS2.M>.2.4). Berdasarkan
hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKS tidak mengalami miskonsepsi
terjemahan.

Miskonsepsi Konsep

Soal Nomor 1

paid -(-4y. 17 _ 4 [EEMI2
: ¥ g g
“2 % 1% \SKE. Mol
| 100
. 300 SKS,.My1.4
= ([ SKSMy.1.5
2 300 *fs | SRSl

Gambar 4.65 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M2.1)

P2 . Kamu bisa tidak membedakan positif negatif P2.5.SKS;
sebagai operasi hitung dan positif negatif
sebagai tanda suatu bilangan?
SKSz  : Insya Alloh SKS2.W2.5
P2 . Insya Alloh bisa atau tidak? P,.6.SKS>
SKS2 : Insya Alloh bisa SKS2.W2.6
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P, . Coba dari soal nomor 1la ini, satu tiga per P,.7.SKS>
empat dikurangi negatif empat per tiga.
Nah, yang negatif empat per tiga ini,
tanda negatifnya sebagai operasi hitung
atau tanda suatu bilangan?
SKS,; : Operasi hitung SKS2.W,.7
Berdasarkan gambar 4.65 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKS; salah menafsirkan bentuk “— (= 7). Hal ini terlihat dari cara subjek
b q

menuliskan tanda negatif sebagai operasi hitung dan tanda negatif sebagai
tanda suatu bilangan dengan mengubahnya menjadi negatif
(SKS2.M2.1.2). Secara konsep pun subjek tidak dapat membedakan tanda
negatif tersebut sebagai tanda suatu bilangan (SKS2.W..7) dan sebagai
tanda suatu jenis bilangan. Meskipun subjek sebelumnya mengakui bahwa
dapat membedakannya (SKS2.W>.5) dan (SKS2.W>.6).

Soal Nomor 1b

b Sality s 1 [SKS,MLT
3 2 3 T z ‘
0
b0 [SKSMyL8 |
5§ 20 uelq
= 320 SKSyMy.1.9
1op s
330°4  Uulc - [SKSuM110

Gambar 4.66 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M2.2)

P2 . Kalau yang lima per tiga ditambah negatif P,.8.SKS>
sembilan per dua, positifnya sebagai operasi
hitung atau tanda?

SKS2 : Sebagai tanda suatu bilangan SKS2.W-.8
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Berdasarkan gambar 4.66 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKS; salah menafsirkan bentuk “ + (= 7). Hal ini terlihat dari cara subjek
b q

menuliskan tanda positif sebagai operasi hitung berdampingan dengan
tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan kemudian pada langkah kedua
mengubahnya menjadi tanda positif (SKS2.M2.1.7). Secara konsep pun
subjek tidak dapat tanda positif tersebut sebagai operasi hitung dan tanda
negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKS2.W-.8).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, SKS» masih
dikategorikan mengalami miskonsepsi pada konsep, dikarenakan subjek

memenuhi indikator miskonsepsi konsep yaitu salah menafsirkan bentuk

2+ (—2) dan bentuk @ = (— ) serta subjek tidak dapat membedakan +
b q b q

dan — sebagai operasi hitung dengan + dan — sebagai tanda suatu bilangan.
(3) Miskonsepsi Strategi

Soal Nomor 1

poai @ ~C-4y.7 . 4 [FES,Mp12
4 3 4 ot
= 3 100 s
= x o (K8 M3
. 300

100

. otz €l SKSaM,.1.8
> 200 /a %
b. S 9 = :‘ :
% +( 1 25 i€ 4 % | SKS»M,.1.7

2 3

flo 20 |sxsz.‘\1:.1.sn|,,

s 20 uelq
> 330 SKS;.M,.1.9

100 = .
%330°4 4yl |SKSpM1.10

Gambar 4.67 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M2.2)
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SKS»,
P2
SKS»,
P2
SKS,
SKS,
P2
SKS,
P2

SKS:

SKS:

Kenapa kok bisa ketemu seperti ini? Coba
kamu jelaskan!

Tujuh per empat dikurangi empat per tiga
hasilnya tiga per satu. Lalu dikali seratus
Kenapa kok dikali seratus?

Biar jadi persen

Kamu yakin ini jawabannya sudah benar?
Insya Alloh yakin

Ini berarti positif atau negatif?

Positif

Dari yang 1b ketemunya berapa, dek?
Lima per tiga ditambah dengan sebelas per
dua

Terus dari satu sembilan per dua, kenapa
jadinya sebelas per dua?

Satu kali sembilan ditambah dua

Lalu kan hasilnya enam belas per lima
kenapa dikali dua puluh per dua?

Biar jadi persen

160

P,.9.SKS,
SKS2.W».9

P2.10.SKS;
SKS2.W2.10
P2.11.SKS,
SKS2.W».11
P2.12.S5KS;
SKS2.W».12
P2.13.SKS;
SKS2.W>.13

P2.14.SKS;

SKS».W».14
P,.15.SKS,

SKS».W».15

Berdasarkan gambar 4.67 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKS; salah strategi dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan pada

nomor satu. SKS, memilih strategi yang kurang tepat untuk penjumlahan

dan pengurangan bilangan pecahan yaitu tanpa menyamakan penyebutnya

terlebih dahulu sebelum mengoperasikannya. Pada soal nomor la, SKS;

mengoperasikan kedua pembilang dan penyebutnya secara langsung, yaitu

mengurangkan 7 dengan 4 sebagai pembilangnya. Begitu juga untuk kedua

penyebutnya yaitu mengurangkan secara langsung 4 dengan 3 sehingga

diperoleh hasil yang kurang tepat yaituf (SKS2.M2.1.3) dan(SKS2.W..9).
1

Kemudian dari 3, subjek mengalikannya dengan 190 agar menjadi persen

1 100

(SKS2.M2.1.3) dan (SKS,.W>.10). Sehingga subjek memperoleh hasil
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yang kurang tepat yaitu % atau 300%  (SKS2.M2.1.4) dan

(SKS2.M2.1.5).

Pada soal nomor 1b, SKS; juga mengoperasikan kedua pembilang
dan penyebutnya secara langsung, yaitu menambahkan 5 dengan 11
sebagai pembilangnya. Begitu juga untuk kedua penyebutnya yaitu
menambahkan secara langsung 3 dengan 2 sehingga diperoleh hasil yang

kurang tepat yaitu % (SKS2.M2.1.8). Kemudian dari ? , subjek

mengalikannya dengan % agar menjadi persen (SKS2.M..1.8) dan

(SKS2.W-.15). Sehingga subjek memperoleh hasil yang kurang tepat yaitu

=22 atau 320% (SKS2.M2.1.9) dan (SKSz.Mz.1.10).

Soal Nomor 2

l bo‘u é“:Ok Oc CJI“” )
onﬂ 8 I SKS’ONI.'Z.I l

ad\k
Mengam b L 1 Potong | SKS3.M,.2.2
8 .My
- 8 |
= - 4 [ SKS,.My.2.3
s SKS,.M,.2.4
8

Gambar 4.68 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M2.2)

P2 . Kalau misalkan soalnya seperti ini, cara P2.16.SKS;
mengerjakannya gimana?

SKS2 : Yang ini (menunjuk langkah-langkah SKS2.W».16
pengerjaannya)

P2 . Satu bolu dipotong menjadi delapan bagian. P,.17.SKS,
Kenapa kok delapan per delapan?

SKS; : Ya..itu SKS2.W>.17

P2 . Terus diambil adik itu dikurangi? P,.18.SKS;

SKSz : lya SKS2.W,.18
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P2 . Sisanya berapa? P2.19.SKS>
SKS2 : Tujuh per delapan SKS2.W2.19

Berdasarkan gambar 4.68 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKS; tidak salah strategi dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan pada
nomor dua. SKS, mampu membuat model matematika dari soal cerita yang
diberikan, yaitu dengan mengubah banyaknya bolu utuh ke dalam bentuk

bilangan pecahan serta mengurangkannya dengan bolu yang telah

diambil oleh adik yaitu - (SKS2.M2.2.1) (SKS2.M2.2.2), (SKS2.M2.2.3),

(SKS2.W2.17), dan (SKS2.W».18). SKS; tidak perlu menyamakan
penyebutnya karena soal ini diberikan dengan penyebut yang sama
(SKS2.M2.2.3). SKS; pun mampu menyelesaikan soal hingga menemukan
hasil akhir dengan strategi yang tepat (SKS2.M2.2.4) dan (SKS2.W>.19).
Namun, secara umum subjek tidak dapat menjelaskan langkah-langkah
pengerjaannya meskipun langkah-langkah yang digunakannya sudah tepat
(SKS2.W>.16).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa SKS> mengalami miskonsepsi strategi dalam menyelesaikan soal
bilangan pecahan. SKS; salah memilih strategi yang tepat untuk
mengoperasikan bilangan pecahan sesuai dengan indikator yang telah

dirumuskan. Meskipun SKS> mampu menemukan hasil akhir.
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(4) Miskonsepsi Tanda

a3 -(-4y 1 4 [SKSMyl2
3 $7 g ® g S
*2 % 1% )\ SRS My13
| 100
v 300 SKS;Mp.14
100
) o O] SKSyMy.15
%00 *fo Wiz oo sl
.
bS ey, 0 [SKSMLT
3 7 Fg b oo § e
3 2
a
o . 20 | SKS,M,18 | |
g 20 add
= 320 SKS,M.1.9
100 S
2330°4 wulc - |SKS3M1.10

Gambar 4.69 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M2.1)

2. | bolu & —8
PO{‘Ong = b -
8 “Qlap 2.1 2.
adik Mengam b | SKS,.M,.2.1 P,.20.SKS,

I
~ Potonq | sKks,My2.2

8
- 8 ,
8 3 | SKS,.M,.2.3
=S SKS,.M,.2.4
E ,

Gambar 4.70 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M2.2)

P : Kamu kalau menuliskan tanda

samadengan bagaimana? Coba kamu
tuliskan di sini!
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SKSz N SKS2.W,.20
P2 . Kamu yakin kalau ini sudah benar? P,.21.SKS;
SKS; . Insya Alloh benar SKS2.W».21
P2 . Ada tanda yang lain tidak? P2.22.SKS;
SKS; : Tidak ada. Hmmm.. ada SKS2.W,.22
P2 . Coba gimana? P2.23.SKS>
SKS; L= SKS2.W2.23
P2 . Kira-kira ada lagi tidak? P2.24.SKS;
SKS; . Tidak ada SKS2.W2.24

Berdasarkan gambar 4.69 dan 4.70 dan cuplikan wawancara
subjek di atas, SKS» dapat menuliskan tanda samadengan secara tepat
sesuai simbol dalam matematika. Hal ini terlihat dari setiap langkah-
langkah yang subjek tuliskan pada lembar jawaban selalu konsisten mulai
awal sampai dengan akhir (SKS2.M2.1.2), (SKS2.M2.1.3), (SKS2.M2.1.4),
(SKS2.M2.1.5),  (SKS2.M2.1.7),  (SKS2.M2.1.8),  (SKS2.M2.1.9),
(SKS2.M2.1.10), (SKS2.M2.2.3), (SKS2.M2.2.4) dan (SKS2.W2.23). SKS;
meyakini bahwa apa yang dituliskannya sebelumnya adalah tanda bagi dan
yakin satu-satunya tanda yang benar (SKS2.W-.20), (SKS2.W».21) dan
(SKS2.W2.22). Namun, SKS, meralat jawabannya dan menuliskan tanda
samadengan dengan benar (SKS2.W».23) dan meyakini tidak ada tanda
yang lain (SKS2.W».24).

SKS; juga mampu memberikan tanda positif dan negatif pada
jawabannya. Hal ini terlihat dari subjek memberikan tanda negatif secara
tepat pada jawabannya nomor 1a, yaitu 300% sesuai dengan hitungannya
(SKS2.M2.1.5). Begitu juga pada jawaban nomor berikutnya, subjek
mampu memberikan tanda positif sesuai hasil temuannya (SKS2.M..1.10)

dan (SKS2.M2.2.4).
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Berdasarkan uraian analisis hasil jawaban dan wawancara subjek
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKS; tidak mengalami miskonsepsi
tanda dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKS, dapat menuliskan
dengan tepat tanda samadengan sesuai dengan simbol dalam matematika.

(5) Miskonsepsi Hitung

Soal Nomor 1
a1 3 <(-4y: 1 _ 4 [SKSM.l1.2
4 5 4 2
* 2 % 1Y )\ SKS, M1.3
\ 100
300 SKS,.M..1.4
' ¢[ SKSyM,.1.5
%00 °/o

b i3y s o [SKSMIT
2 3 2

3

o
L x2 |SKS;M:.l8 |,
5 20 weq
> 320 [ SKS,M,.1.9 |

o0

22330°4 sk’ .~ |SKS.M,1.10

Gambar 4.71 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M2.1)

P2 . Dari soal yang 1a tadi kamu menghitungnya P2.25.SKS;
ketemu berapa, dek?

SKS2 @ Tiga ratus persen SKS2.W2.25

P2 : Kamu yakin ini jawabannya sudah benar? P2.26. SKS;

SKS2 : Insya Alloh yakin SKS2.W,.26

P2 . Ini berarti positif atau negatif? P2.27. SKS2

SKS2 : Positif SKS2.W».27

P2 . Dari yang 1b ketemunya berapa, dek? P2.28. SKS;

SKS2 : Lima per tiga ditambah dengan sebelas per ~ SKS2.W».28
dua

P2 . Dari jawabanmu ini, kamu yakin sudah P2.29.SKS;
benar?

SKS2 : Yakin SKS,.W>.29
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Berdasarkan gambar 4.71 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKS; masih salah dalam melakukan operasi hitung bilangan pecahan.
SKS2 menemukan hasil akhir yang belum tepat yaitu 300% dan 320%
(SKS2.M2.1.5), (SKS2.M2.1.10) dan (SKS2.W>.25). Namun, SKS; yakin
bahwa hasil perhitungannya sudah tepat (SKS2.W».26) dan (SKS2.W2.29).

Soal Nomor 2

2. | bD\U &\P(ﬂ‘onﬂ

5 bagun SKS;My2.1

adik
TEngamEiL 1 potng | SKSyMj2.2
8 WMy
- 8 |
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8

Gambar 4.72 Jawaban Subjek Kognitif Sedang 2 (SKS2.M2.2)

P2 . Sisanya berapa? P2.30.SKS;
SKS2 : Tujuh per delapan SKS2.W».30
P> - Yakin ini jawabannya sudah benar? P».31.SKS>
SKS2 @ Yakin SKS2.W>.31
P2 . Ada lagi tidak jawaban lain? P2.32.SKS>
SKSz : Tidak ada SKS72.W2.32
P2 . Dari nomor 2 ini, kamu menemui kesulitan P2.33.SKS;
tidak?
SKSz : Tidak SKS2.W>.33

Berdasarkan gambar 4.72 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKS; melakukan perhitungan dengan tepat. SKS, mengoperasikan Sdan
8

! dengan pengurangan tanpa menyamakan penyebut terlebih dahulu

8

karena penyebut telah sama. SKS> mampu menemukan hasil akhir yang
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diharapkan peneliti yaitu 7_(SKSz.M2.2.4) dan (SKS2.W>.30). SKS juga
8

meyakini bahwa perhitungan yang telah dilakukan sangat benar dan tepat
(SKS2.W>.31) dan tidak ada jawaban lain (SKS2.W>.32). Bahkan subjek
mengaku bahwa tidak menemui kesulitan dalam menyelesaikan soal ini
(SKS2.W>.33). Berdasarkan uraian hasil jawaban siswa dan cuplikan
wawancara dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKS;
mengalami miskonsepsi hitung dalam menyelesaikan soal bilangan
pecahan. SKS; belum melakukan perhitungan dengan tepat.

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara
subjek, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum SKS, memenuhi
indikator miskonsepsi dalam beberapa aspek sebagaimana disajikan dalam

Tabel 4.18 berikut ini:

Tabel 4.18 Miskonsepsi Subjek Kognitif Sedang Kedua pada Tes

Kedua (SKS2.Mz2)

Indikator Miskonsepsi Ya Miskonsepsi Tigak
Miskonsepsi Terjemahan v
Miskonsepsi Konsep v
Miskonsepsi Strategi v
Miskonsepsi Tanda v
Miskonsepsi Hitung v

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa SKS; masih mengalami

miskonsepsi konsep, yaitu subjek salah menafsirkan bentuk %+ (_E)
q
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dan bentuk <«

a_ (- P). Subjek juga tidak dapat membedakan + dan —
b q

sebagai operasi hitung dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan. SKS;
pun masih mengalami miskonsepsi strategi, yaitu subjek masih salah
dalam memilih strategi untuk operasi hitung bilangan pecahan. Subjek
belum menyamakan kedua penyebut bilangan pecahan atau mencari KPK
kedua penyebutnya dalam mengoperasikan penjumlahan maupun
pengurangan bilangan pecahan. SKS; juga masih mengalami miskonsepsi
hitung, yaitu subjek masih salah dalam melakukan perhitungan operasi
hitung bilangan pecahan. Namun, SKS; tidak mengalami miskonsepsi
dalam terjemahan dan tanda pada operasi hitung bilangan pecahan.
Berdasarkan hasil tes miskonsepsi dan wawancara terhadap SKS;
di atas, maka didapat konsistensi miskonsepsi matematika siswa pada
pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan yang disajikan dalam
Tabel 4.19 sebagaimana berikut:
Tabel 4.19 Miskonsepsi Subjek Kognitif Sedang Kedua pada Materi

Operasi Hitung Bilangan Pecahan

Miskonsepsi
Miskonsepsi Miskonsepsi SKS; pada
Indikator SKS; pada Tes SKS; pada Tes Operasi Hitung
Miskonsepsi Pertama Kedua Bilangan
(SKS2.My) (SKS2.My) Pecahan
Miskonsepsi | Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Terjemahan mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
terjemahan. terjemahan. terjemahan dalam
Subjek dapat Subjek dapat operasi hitung
menerjemahkan menerjemahkan bilangan pecahan
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dengan baik dengan baik
bentuk soal cerita | bentuk soal cerita
Miskonsepsi | Subjek Subjek Subjek
Konsep mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
konsep. Subjek konsep. Subjek konsep dalam
tidak memahami | tidak memahami | operasi hitung
konsep bilangan konsep bilangan bilangan pecahan
pecahan dengan pecahan dengan
sangat baik sangat baik.
Miskonsepsi Subjek Subjek Subjek
Strategi mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
strategi. Subjek strategi. Subjek strategi dalam
belum mampu belum mampu operasi hitung
menggunakan menggunakan bilangan pecahan
strategi yang tepat | strategi yang tepat
untuk untuk
menyelesaikan menyelesaikan
operasi hitung operasi hitung
bilangan pecahan | bilangan pecahan
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Tanda mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi tanda
tanda. Subjek tanda. Subjek dalam operasi
mampu mampu hitung bilangan
memahami serta | memahami serta | pecahan
menuliskan menuliskan
dengan baik tanda | dengan baik tanda
yang berlaku yang berlaku
dalam matematika | dalam matematika
sesuai konsep sesuai konsep
Miskonsepsi | Subjek Subjek Subjek
Hitung mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
hitung. Subjek hitung. Subjek hitung dalam
melakukan melakukan operasi hitung

kesalahan dalam
perhitungan
bilangan pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat kurang
tepat

kesalahan dalam
perhitungan
bilangan pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat kurang
tepat

bilangan pecahan
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Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

SKS; dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan pecahan mengalami

beberapa hal berikut ini:

)

b)

d

Subjek tidak mengalami miskonsepsi terjemahan. Subjek tidak
salah dalam menerjemahkan soal bilangan pecahan. Subjek
mampu menguraikan komponen yang diketahui dan ditanyakan
Subjek mengalami miskonsepsi konsep

(1) Subjek salah menafsirkan bentuk bentuk e+ (= ").dan @ —
b q b

-5
q

(2) Subjek tidak dapat membedakan + dan — sebagai operasi
hitung dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan

Subjek mengalami miskonsepsi strategi

(1) Subjek salah dalam mengoperasikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan yaitu tidak menyamakan
penyebut atau mencari KPK kedua penyebutnya terlebih
dahulu

(2) Subjek salah dalam mengoperasikan pembagian pada
bilangan pecahan yaitu tidak membalik bilangan pecahan
yang kedua

Subjek tidak mengalami miskonsepsi tanda

(1) Subjek tidak salah dalam memberikan tanda positif dan

negatif pada operasi hitung bilangan pecahan
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(2) Subjek tidak salah menuliskan notasi samadengan pada
operasi hitung bilangan pecahan
e) Subjek mengalami miskonsepsi hitung. Subjek salah dalam

menghitung operasi hitung dalam bilangan pecahan.

Berdasarkan analisis hasil tes miskonsepsi dan wawancara
terhadap SKS: dan SKS> di atas, maka didapat konsistensi miskonsepsi

SKS pada pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan yang disajikan

dalam Tabel 4.20 sebagaimana berikut ini:

Tabel 4.20 Miskonsepsi Subjek Kognitif Sedang pada Materi

Operasi Hitung Bilangan Pecahan

Miskonsepsi SKS
Indikator Miskonsepsi Miskonsepsi pada Operasi
Miskonsepsi SKS; SKS; Hitung Bilangan
Pecahan
Miskonsepsi | Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Terjemahan | mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
terjemahan. terjemahan. terjemahan dalam
Subjek dapat Subjek dapat operasi hitung
menerjemahkan menerjemahkan | bilangan pecahan
dengan baik dengan baik
bentuk soal cerita | bentuk soal
cerita
Miskonsepsi | Subjek tidak Subjek Subjek mengalami
Konsep mengalami mengalami miskonsepsi konsep
miskonsepsi miskonsepsi dalam operasi
konsep. Subjek konsep. Subjek | hitung bilangan
memahami tidak memahami | pecahan
konsep bilangan konsep bilangan
pecahan dengan pecahan dengan
sangat baik sangat baik.
Miskonsepsi | Subjek Subjek Subjek mengalami
Strategi mengalami mengalami miskonsepsi
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miskonsepsi
strategi. Subjek
belum mampu
menggunakan
strategi yang tepat
untuk
menyelesaikan
operasi hitung

miskonsepsi
strategi. Subjek
belum mampu
menggunakan
strategi yang
tepat untuk
menyelesaikan
operasi hitung

strategi dalam
operasi hitung
bilangan pecahan

kesalahan dalam
perhitungan
bilangan pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat kurang
tepat

kesalahan dalam
perhitungan
bilangan
pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat kurang
tepat

bilangan pecahan | bilangan
pecahan
Miskonsepsi | Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Tanda mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi tanda
tanda. Subjek tanda. Subjek dalam operasi
mampu mampu hitung bilangan
memahami serta | memahami serta | pecahan
menuliskan menuliskan
dengan baik tanda | dengan baik
yang berlaku tanda yang
dalam matematika | berlaku dalam
matematika
Miskonsepsi | Subjek Subjek Subjek mengalami
Hitung mengalami mengalami miskonsepsi hitung
miskonsepsi miskonsepsi dalam operasi
hitung. Subjek hitung. Subjek hitung bilangan
melakukan melakukan pecahan

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

SKS dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan pecahan mengalami

beberapa hal berikut ini:
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a) Subjek tidak mengalami miskonsepsi terjemahan. Subjek tidak
salah dalam menerjemahkan soal bilangan pecahan. Subjek mampu
menguraikan komponen yang diketahui dan ditanyakan

b) Subjek mengalami miskonsepsi konsep

(1) Subjek salah menafsirkan bentuk bentuk a4 (—")dana —
b q b

-5
q
(2) Subjek tidak dapat membedakan + dan — sebagai operasi
hitung dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan
¢) Subjek mengalami miskonsepsi strategi
(1) Subjek salah dalam mengoperasikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan yaitu dengan menyamakan
penyebut atau mencari KPK kedua penyebutnya terlebih
dahulu
(2) Subjek salah dalam mengoperasikan pembagian pada bilangan
pecahan yaitu tanpa membalik bilangan pecahan yang kedua
d) Subjek tidak mengalami miskonsepsi tanda
(1) Subjek tidak salah dalam memberikan tanda positif dan negatif
pada operasi hitung bilangan pecahan
(2) Subjek tidak salah menuliskan notasi samadengan pada
operasi hitung bilangan pecahan
e) Subjek mengalami miskonsepsi hitung. Subjek masih salah dalam

menghitung operasi hitung dalam bilangan pecahan.
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c. Miskonsepsi Matematika Siswa Kognitif Rendah pada Pokok

Bahasan Bilangan Pecahan

1) Subjek Kognitif Rendah Pertama

a) Tes Miskonsepsi Pertama

(1) Miskonsepsi Terjemahan

2. g“vup s 2 _;. SKRI..‘I].z.l
W Mt 5,8 [SKRM;2.2

CAtlr oy .
Ptwaern., o SKR;.M;.2.3
4

Hteany, B

y""ﬁg b

Awal(, ] o ofol | 4

Jawag, 3; s e ? SKR;.M;.2.4
-~ o |
1 79 SKR;.M;.2.5 |

2
=~ o+
1 ” SKR;.M,;.2.6

SKR.M27 | > 4 ) —
i U = ‘| SKR;.M,.2.8
s ¢

, 1
SKRM29 [~ 37+ t | 5 [SKRM;210
4
(o
SKR.Mp211]* %, 3
et » P T %- SKR1.M,.2.13

e s

SKR; M, 2.12

Gambar 4.73 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M1.2)

P1 . Dari soal nomor dua ini, coba kamu P1.1.SKR:
jelaskan yang diketahui apa saja dan yang
ditanyakan apa saja!

SKRy Yang diketahui sirup dua satu per dua SKR1.W1.1
liter, air mineral dua puluh dua tiga per
empat

P1 :  Kemudian ada lagi? P1.2.SKR1
SKR1.W1.2

SKR; : Cairan pewarna
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P1 . Cairannya berapa? P1.3.SKR;
SKR1 : Satu per empat liter SKR1.W1.3
P1 . Ada lagi yang diketahui? P1.4.SKR;
SKR1 : Tidak ada SKR1.W1.4
P1 . Terus yang ditanyakan apa? P1.5.SKR1
SKR1 : Banyak botol SKR1.W1.5

Berdasarkan gambar 4.73 dan cuplikan wawancara subjek di atas
menunjukkan bahwa SKR1 mampu menjelaskan dengan baik apa saja yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal (SKR1.Wi.1), (SKR1.W1.2),
(SKR1.W1.3), (SKR1.W1.4), dan (SKR1.W1.5). Hanya saja SKR1 belum
menyebutkan komponen yang diketahui yaitu ukuran botol kemasan.
Subjek juga menuliskan komponen-komponen yang diketahui dan
ditanyakan tersebut pada lembar jawabannya (SKRi.Mi.1.1),
(SKR1.M1.1.2), (SKR1.M1.1.3) dan (SKRi1.M:.1.4). Subjek juga
menuliskan langkah-langkah penemuan yang ditanyakan sehingga subjek
dapat menemukan hasil akhir yang dimaksudkan dalam soal
(SKR1.M1.1.5),  (SKR1.M1.1.6), (SKR1M1.1.7), (SKR:1.M1.1.8),
(SKR1.M1.1.9), (SKR1.M1.1.10), (SKR1.M1.1.11), (SKR1.M1.1.12) dan
(SKR1.M1.1.13). Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa

SKRytidak mengalami miskonsepsi terjemahan
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(2) Miskonsepsi Konsep

Soal Nomor la

ls s g (-_3> SKR;.M,.1.1
} 3
-1 -3 [SKRM.1.2]
T &
’ —f SKR;.M,.1.3

Gambar 4.74 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M1.1)

P1 : Kamu bisa tidak membedakan positif dan P1.6.SKR1
negatif sebagai operasi hitung dan positif
negatif sebagai tanda suatu bilangan?
Misalkan contohnya ini ya, sepertujuh
ditambah negatif tiga per dua. Nah, tanda
positif di sini sebagai operasi hitung atau
tanda suatu bilangan?

SKR: : Operasi hitung SKR1.W1.6

Berdasarkan gambar 4.74 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKR tidak salah menafsirkan bentuk aj— (—"¥. Hal ini terlihat dari cara
q

subjek menuliskan tanda positif sebagai operasi hitung berdampingan
dengan tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKR:.M1.1.1).
Kemudian pada langkah kedua, subjek mampu mengubahnya menjadi
tanda negatif sebagai operasi hitung dan positif sebagai tanda suatu

bilangan yaitu N (SKR1.M1.1.2). Secara konsep, subjek jugamemahami
2

bahwa tanda positif tersebut sebagai operasi hitung dan tanda negatif

sebagai tanda suatu bilangan (SKR1.W1.6).
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Soal Nomor 1b

b. - g9 S g
= & & §) | SKR,My.1.4
. \9 4 [ :
>t s [SKRMyLS
- o -
5 [SKR.MLG

Gambar 4.75 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M1.1)
P1 . Dari soal yang 1b, sembilan per dua P1.7.SKR1
dikurangi negatif satu per delapan. Nah,

yang negatif satu per delapan ini sebagai
operasi hitung atau tanda suatu bilangan?

SKR: : Tanda suatu bilangan SKR1.W1.7
Berdasarkan gambar 4.75 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKR; tidak salah menafsirkan bentuk “— (—?). Hal ini terlihat dari cara
b q

subjek menuliskan tanda negatif sebagai operasi hitung dan tanda negatif
sebagai tanda suatu bilangan dengan mengubahnya menjadi positif
(SKR1.M1.1.5). Secara konsep pun subjek memahami bahwa tanda negatif
tersebut sebagai tanda suatu bilangan (SKR1.W1.7).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, SKR1 dikategorikan
tidak mengalami miskonsepsi pada konsep, dikarenakan subjek tidak

memenuhi kedua indikator miskonsepsi konsep yaitu salah

menafsirkan bentuk ¢ + (—2) dan < — (— ») dan tidak dapat membedakan
b q b q

+ dan — sebagai operasi hitung dengan + dan — sebagai suatu jenis

bilangan.
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(3) Miskonsepsi Strategi

Soal Nomor 1
as Ly (-2 ) [SKR.M; L1
} 2
: 1 -3 [SKRM;1.2]
LI
* 2 SKR;.M,.1.3
(¢ 1-i¥1]. 1.
b.: g . .
= W - —m——
- & 8) | SKR,.M,.1.4
= J 4t i
2 38 SKR;.M;.1.5
o - '
g b SKR;.M,.1.6
Gambar 4.76 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M1.1)
P1 . Caranya gimana? Coba kamu jelaskan! P1.8.SKR1
SKR1 : Satu per tujuh ditambah negatif tiga per SKR1.W1.8
dua
P1 . Tandanya kan positif dan negatif, kok tiba- P1.9.SKR1
tiba jadi negatif kenapa?
SKR1 : Positif kali negatif hasilnya negative SKR1.W1.9
P1 . Jadinya kan satu per tujuh dikurangi tiga ~ P1.10.SKR1
per dua hasilnya langsung dua per lima.
Ini darimana?
SKR1 : Satu dikurangi tiga dan tujuh dikurangi SKR1.W1.10
dua
P1 . Oke, terus kan yang 1b itu jawabannya kan P1.11.SKR1

sepuluh per sepuluh. Kamu yakin
jawabannya sudah benar?

SKR1 : Yakin SKR1.W1.11
P1 . Ini berarti positif ya jawabannya? P1.12.SKR1
SKR:1 : lya SKR1.W1.12
P1 . Dari sembilan dikurangi negatif satu per P1.13.SKR1

delapan. Ini kenapa kok jadinya positif?
SKR1 : Karena negatif dikali negatif samadengan ~ SKR1.W1.13
positif
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P1 . Berarti ini sembilan ditambah satu P1.14.SKR1
samadengan nol dan dua ditambah
delapan samadengan sepuluh?

SKR: @ Iya SKR1.W1.14

P1 : Kamu yakin cara seperti ini sudah benar?  P1.15.SKR1

SKR1 : lya SKR1.W1.15

P1 : Kamu menemui kesulitan tidak waktu P1.16.SKR1
menemukan jawaban ini?

SKR1 : Tidak SKR1.W1.16

Berdasarkan gambar 4.76 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKR; salah strategi dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan pada
nomor satu. SKR1 memilih strategi yang kurang tepat untuk penjumlahan
dan pengurangan bilangan pecahan yaitu tanpa menyamakan penyebutnya
terlebih dahulu sebelum mengoperasikannya. Pada soal nomor la, SKR1
mengoperasikan kedua pembilang dan penyebutnya secara langsung, yaitu
mengurangkan 1 dengan 3 sebagai pembilangnya. Begitu juga untuk kedua
penyebutnya yaitu mengurangkan secara langsung 7 dengan 2 sehingga

diperoleh hasil yang kurang tepat yaitu 2 (SKR1.M1.1.2), (SKR1.M1.1.3)
5

dan (SKR1.W1.10).

Pada soal nomor 1b, SKR:i juga mengoperasikan kedua
pembilang dan penyebutnya secara langsung, yaitu menambahkan 9
dengan 1 sebagai pembilangnya. Begitu juga untuk kedua penyebutnya

yaitu menambahkan secara langsung 2 dengan 8 sehingga diperoleh hasil

yang kurang tepat yaitu 1 (SKRyMu.15), (SKR1.M:.16) dan

(SKR1.W1.14). Bahkan subjek meyakini bahwa jawaban dan strategi yang
digunakannya sudah benar (SKR1.W1.11) dan (SKR1.W1.15). Pada saat

mengerjakan, subjek mengaku tidak menemui kesulitan (SKR1.W1.16).
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Gambar 4.77 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M1.2)

P1 . Kalau soalnya seperti ini, cara
mengerjakannya gimana?

SKR:1 : Ditambah

P1 . Yang mana saja yang ditambah?

SKR1 : Dua satu per dua dan dua puluh dua tiga
per empat

P1 . lya, terus ada lagi?

SKR1 : Satu per empat dijumlah

P1 . Ada lagi tidak caranya?

SKR1 : Dibagi tiga per lima

P1 . Lalu hasilnya kamu tadi menghitung ketemu
berapa?

SKR: @ Lima ratus tiga puluh per tiga puluh

P1 . Ini kamu yakin jawabannya sudah benar?

SKR1 : Tidak yakin

P1 . Kenapa tidak yakin?

SKR1 : Yang ini (SKR menunjuk jawabannya)

P1 . Oke, kita lihat dulu langkah-langkahnya. Ini
termasuk pecahan biasa atau campuran?

. % [SKR.M;2.10
(o

* X5 . 82 skrM 213
e s S

SKR; M, 2.12

- £ ([SKR;M.2.8

(menunjuk dua satu per dua)

SKRi : Campuran

P1 . Ini kamu jadikan pecahan biasa ya?
SKR1 : lya

P1 . Jadinya empat per dua darimana?

SKR1

Dua kali dua ditambah satu
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P1.17.SKR1

SKR1.W1.17
P1.18.SKR1
SKR1.W1.18

P1.19.5KR1
SKR1.W1.19
P1.20.SKR1
SKR1.W1.20
P1.21.SKR1

SKR1.W1.21
P1.22.SKR1
SKR1.W1.22
P1.23.SKR1
SKR1.W1.23
P1.24.SKR1

SKR1.W1.24
P1.25.SKR1
SKR1.W1.25
P1.26.SKR1
SKR1.W1.26
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P1 . Oke, lalu dibagi tiga per lima ya? Kenapa P1.27.SKR1
tiga per lima kok jadi lima per tiga?

SKRi : ltudibalik SKR1.W1.27

P1 . Itu yang dibalik bilangan pertama atau yang P1.28.SKR1
kedua?

SKR1 : Yang kedua SKR1.W1.28

P1 :Berarti hasilnya lima ratus tiga puluh per P1.29.SKR1
tiga puluh itu positif atau negatif?

SKR1 : Positif SKR1.W1.29

Berdasarkan gambar 4.77 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKR; salah strategi dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan pada
nomor dua. SKR; tidak menyamakan penyebut kedua bilangannya terlebih
dahulu. Subjek langsung mengoperasikan kedua pembilangnya dan
penyebutnya dahulu, yaitu menambahkan pembilang 4 dan 91 serta kedua

penyebutnya yaitu 2 dan 4 (SKR1.M1.2.7) kemudian diperoleh hasil >

6

(SKR1.M1.2.8). Dari ? subjek menambahkannya dengan L tanpa

menyamakan penyebutnya terlebih dahulu (SKR1.M1.2.9).

Hasil dari penjumlahan tersebut, diperoleh jawaban ‘1_3

(SKR1.M1.2.10) lalu subjek membaginya dengan 3; (SKR1.M1.2.11). Pada

langkah selanjutnya, subjek membalik 35 menjadi 55 karena merupakan

konsep pembagian (SKR1.M1.2.12), (SKR1.W1.27) dan (SKR1.W1.28).

Sehingga diperoleh hasil 533—3 (SKR1.M1.2.13) dan (SKR1.W1.21). Dari

jawaban tersebut, subjek tidak meyakini bahwa jawabannya benar
(SKR1.W1.22) meskipun langkah-langkah yang digunakannya sudah tepat

(SKR1.W1.17), (SKR1.W1.18), (SKR1.W1.19) dan (SKR1.W:.20).
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Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa SKR1 mengalami miskonsepsi strategi dalam menyelesaikan soal
bilangan pecahan. SKR: salah memilih strategi yang tepat untuk
mengoperasikan bilangan pecahan yaitu tanpa menyamakan penyebut atau
mencari KPK kedua penyebutnya untuk operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan meskipun SKR: telah membalik bilangan

pecahan kedua untuk mengoperasikan pembagian bilangan pecahan.

(4) Miskonsepsi Tanda

s ass b g ( 3 ) [SKR.M,.1.1
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Gambar 4.78 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M1.1)
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Gambar 4.79 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M1.2)

P1 . Kamu kalau menuliskan tanda samadengan  P1.30.SKR1
gimana? Coba kamu tuliskan!
SKR1 : Samadengan? SKR1.W1.30
P1 Do lya P1.31.SKR1
SKR1 ' > SKR1.W1.31
P1 . Tanda samadengan seperti ini? P1.32.SKR1
SKR: : lya SKR1.W1.32
P1 : Kamu yakin ini sudah benar? P1.33.SKR1
SKR1.W1.33

SKR1 : Insya Alloh

Berdasarkan gambar 4.78 dan 4.79 dan cuplikan wawancara
subjek di atas, SKR1 dapat menuliskan tanda samadengan secara tepat
sesuai simbol dalam matematika. Hal ini terlihat dari setiap langkah-
langkah yang subjek tuliskan pada lembar jawaban selalu konsisten mulai
awal sampai dengan akhir (SKR1.M1.1.1), (SKR1.M1.1.2),(SKR1.M1.1.3),
(SKR1.M1.1.4),  (SKR1.M1.15), (SKR1.M1.16), (SKR1.M1.2.1),

(SKR1.M1.2.2),  (SKR1.M1.23), (SKRiM1.2.4),  (SKR1..M1.2.5),
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(SKR1.M1.2.6),  (SKR1.M1.2.7), (SKR1.M1.2.8), (SKR1.M1.2.9),
(SKR1.M1.2.10), (SKR1.M1.2.11), (SKR1.M1.2.12) dan(SKR1.M1.2.13).
Namun, ketika diwawancarai, SKR1 menuliskan simbol samadengan
dengan lebih dari samadengan (SKR1.W1.31), bahkan meyakini bahwa apa
yang dituliskannya adalah benar (SKR1.W1.32) dan (SKR1.W1.33).

SKR: juga salah memberikan tanda positif dan negatif pada
jawabannya. Hal ini terlihat dari subjek memberikan tanda positif pada

jawabannya nomor 1la, yaitu 2 yang seharusnya negatif (SKR1.M1.1.3).
5

Pada jawaban nomor berikutnya, subjek mampu memberikan tanda positif
sesuai hasil temuannya (SKR1.M:.1.6) dan (SKR1.M1.2.13).

Berdasarkan uraian analisis hasil jawaban dan wawancara subjek
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKR: mengalami miskonsepsi tanda
dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKRi salah menuliskan
dengan tepat tanda samadengan yang sesuai dengan simbol dalam

matematika.



(5) Miskonsepsi Hitung

Soal Nomor 1
leas a3 SKR;.M,.1.1
Li(-2)
: 1~ 3 [SKR.M.1.2 |
ERS
g f SKR;.M,.1.3
b.: g o :
= - C §) [SKR,M.1.4 |
= 9 / :
= 3 [SKR.M,15]
- o -
e SKR,.M,.1.6

Gambar 4.80 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M1.1)

P1 . Dari nomor 1 ini, tadi jawabannya ketemu
berapa waktu kamu mengerjakan?
SKRi : Dua per lima

P1 . Kalau yang 1b ini?

SKR1 : Sepuluh per sepuluh

P1 . Dari yang 1a dulu, kamu yakin jawabannya
sudah benar?

SKR1 : Yakin

P1 . Oke, terus kan yang 1b itu jawabannya kan

sepuluh per sepuluh. Kamu yakin
jawabannya sudah benar?

SKR:1 : Yakin
P1 . Kamu yakin cara seperti ini sudah benar?
SKR1 : lya
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P1.34.SKR1

SKR1.W1.34
P1.35.SKR1
SKR1.W1.35
P1.36.SKR1

SKR1.W1.36
P1.37.SKR1

SKR1.W1.37
P1.38.SKR1
SKR1.W1.38

Berdasarkan gambar 4.80 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKRymasih salah dalam melakukan operasi hitung bilangan pecahan.

SKR1 menemukan hasil akhir yang belum tepat yaitu 2 dan 10

5 10

(SKR1.M1.1.3), (SKR1.M1.1.3), (SKR1.W1.34) dan (SKR1.W1.35). SKR;



186

yakin bahwa hasil perhitungannya sudah tepat (SKR1.W1.36) dan

(SKR1.W1.37) karena subjek yakin strategi yang digunakannya sudah tepat

untuk soal seperti ini (SKR1.W1.38).

Soal Nomor 2
2 g"hap - QL’ SKR]..\II.Z.I
A M ey + 225 | SKRLM;.2.2
CAlt oy q
P Pvomn .| [SKRM23
!«ny, banquﬁ4 ]
Qwal | J" ofol >
Jewal, Lt . [ SKR;.M;.2.4
Lo
o 1 72 [SKR.M;2.5
> 4 2' ! \
5 4 1 (;1 SK.RI._)II.Z.G
ra. ? : % [ SKR,.M,2.8
AT < 94
%— ¢ ;’ + % | SKR.M;2.10
fo
SKR.Mj211]* £, 3
ot 5 o EL.5 L D2 ekR oM

e ¢ 1]

SKR, M, 212

Gambar 4.81 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M1.2)

Lalu hasilnya kamu tadi menghitung P1.39.SKR1

ketemu berapa?

Lima ratus tiga puluh per tiga puluh SKR1.W1.39

Ini kamu yakin jawabannya sudah benar?  P1.40.SKR1

Tidak yakin SKR1.W1.40

Kenapa tidak yakin? P1.41.SKR:
SKR1.W1.41

Yang ini (SKR menunjuk jawabannya)

Pada soal nomor 2, SKR1 juga masih salah dalam melakukan

perhitungan, sehinga menemukan hasil akhir dengan kurang tepat yaitu 53%%

botol (SKR1.M1.2.13) dan (SKR1.W1.39). Seharusnya jawaban yang tepat

adalah 42 lebih setengah botol atau boleh juga 43 botol. Berbeda dengan

soal nomor 1, SKR; tidak yakin bahwa perhitungannya di soal nomor 2
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sudah benar (SKR1.W1.40). Subjek tidak dapat memberikan alasan atas
ketidakyakinan tersebut sehingga subjek menunjuk jawabannya
(SKR1.W1.41). Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa SKR: mengalami miskonsepsi hitung dalam
menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKRi1 masih salah melakukan
perhitungan dengan tepat sesuai harapan peneliti.

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara
subjek, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum SKR1 memenuhi
indikator miskonsepsi dalam beberapa aspek sebagaimana disajikan dalam
Tabel 4.21 berikut ini:

Tabel 4.21 Miskonsepsi Subjek Kognitif Rendah Pertama pada Tes

Pertama (SKR1.M1)

Indikator Miskonsepsi Ya Miskonsepsi Tigak
Miskonsepsi Terjemahan v
Miskonsepsi Konsep v
Miskonsepsi Strategi v
Miskonsepsi Tanda v
Miskonsepsi Hitung v

Tabel 4.21 menunjukkan bahwa SKRi1 masih mengalami
miskonsepsi strategi, yaitu subjek masih salah dalam memilih strategi
untuk operasi hitung bilangan pecahan. Subjek belum menyamakan kedua
penyebut bilangan pecahan atau mencari KPK kedua penyebutnya dalam

mengoperasikan penjumlahan maupun pengurangan bilangan pecahan.
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SKR1 mengalami miskonsepsi tanda, yaitu subjek masih salah
dalam memberikan tanda positif dan negatif pada lembar jawabannya serta
masih salah menuliskan tanda samadengan ketika diwawancarai. Subjek
menuliskan tanda lebih dari samadengan dan subjek meyakini tanda
tersebut adalah tanda samadengannya.

SKR1 juga masih mengalami miskonsepsi hitung, yaitu subjek
masih salah dalam melakukan perhitungan operasi hitung bilangan
pecahan. Namun, SKR; tidak mengalami miskonsepsi dalam terjemahan
dan konsep pada operasi hitung bilangan pecahan.

b) Tes Miskonsepsi Kedua

(1) Miskonsepsi Terjemahan

\l~21

08" ER P
N DY e
SKR.M2.2 |\~ /8 / g SKR;.M;.2.3 |
( /o

30“9" prsa kup fabla adaiwh, 3 SKRI--“!-Z-":

Gambar 4.82 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M2.2)

P2 . Dari soal nomor dua ini, coba kamu sebutkan  P2.1.SKR1
yang diketahu apa saja, yang ditanyakan apa
saja! Dari yang diketahui dulu apa?

SKR1 : Delapan bagian bolu SKR1.W2.1
P2 . Terus ada lagi tidak yang diketahui? P2.2.SKR1
SKR1 : Satu SKR1.W>.2
P2 . Satu apa? P2.3.SKR;
SKR:1 @ Satu diambil adik SKR1.W2.3
P2 . Terus ada lagi tidak yang diketahui? P2.4.SKR1
SKR1 : Tidak SKR1.W>.4
P2 . Yang ditanyakan apa? P2.5.SKR

SKR:1 : Berapa sisa potongan kue SKR1.W2.5
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Berdasarkan gambar 4.82 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
menunjukkan bahwa SKR; tidak salah menerjemahkan apa saja yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. SKR1 bahkan mampu menyebutkan
komponen-komponen yang diketahui dan ditanyakan tanpa ragu dalam
menjawabnya (SKR1.W2.1), (SKR1.W2.2), (SKR1.W2.3), (SKR1.W-.4)
dan (SKR1.W..5).

SKR: tidak menuliskan komponen yang diketahui dalam soal pada
lembar jawabannya. SKR: hanya menuliskan langkah pengerjaannya,
sehingga subjek dapat menemukan hasil akhir dari penyelesaian soal
tersebut (SKR1.M2.2.1), (SKR1.M2.2.2), (SKR1.M>.2.3) dan (SKR1.W>.4).
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKR; tidak mengalami
miskonsepsi terjemahan.

(2) Miskonsepsi Konsep

Soal Nomor 1la

A
=43
D s id 22
a5 A - ,E = (_ 4) SKRI..\I:.I.I
4 2. ;
- U] f{rﬁ SKR;.M;.1.2

a
3

- \ l\
-':; \_SKR; My 1.3

Gambar 4.83 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M2.1)

SKR; . Lalu, kamu bisa tidak membedakan positif P2.6.SKR1
dan negatif sebagai operasi hitung dan
positif negatif sebagai tanda suatu

bilangan?
P2 . Bisa SKR1.W.6
SKR1 . Misalkan yang 1a, satu tiga per empat P2.7.SKR1

dikurangi negatif empat per tiga. Yang
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negatif empat per tiga, tanda negatifnya ini
sebagai operasi hitung atau tanda suatu
bilangan?

P2 . Operasi hitung SKR1.W,.7

Berdasarkan gambar 4.83 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKR; tidak salah menafsirkan bentuk %— (— ). Hal ini terlihat dari cara
q

subjek menuliskan tanda negatif sebagai operasi hitung dan tanda negatif
sebagai tanda suatu bilangan dengan mengubahnya menjadi positif
(SKR1.M>.1.2). Secara konsep, subjek tidak dapat membedakan bahwa
tanda negatif tersebut sebagai tanda suatu bilangan (SKR1.W-.7) meskipun

subjek mengakui bahwa dapat membedakannya (SKR1.W>.6).

Soal Nomor 1b

* 5 4 (-1 2) a1 3 [SKRM:14
2 2 -~

x 4
S L o8 [SKRMLMLS |
5 = ; 1: M. 1.8

= 3 [SKR.M:16

\ e
Gambar 4.84 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M2.1)
P2 : Terus yang 1b, lima per tiga ditambah P,.8.SKR1
negatif satu sembilan per dua, tanda positif
di sini sebagai operasi atau tanda?
SKR; : Tanda suatu bilangan SKR21.W-.8

Berdasarkan gambar 4.84 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKR; tidak salah menafsirkan bentuk + (- f). Hal ini terlihat dari cara
b q

subjek menuliskan tanda positif sebagai operasi hitung berdampingan
dengan tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKR1.M>.1.4) lalu

mengubahnya menjadi tanda negatif pada langkah kedua (SKR1.M2.1.5).
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Namun, subjek tidak dapat membedakan tanda positif tersebut sebagai
operasi hitung dan tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan
(SKR1.W2.8). Meskipun subjek mampu menemukan hasil akhir
(SKR1.M.1.6).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, SKR: dikategorikan
mengalami miskonsepsi pada konsep, dikarenakan subjek tidak dapat
membedakan + dan — sebagai operasi hitung dengan + dan — sebagai tanda

suatu jenis bilangan. Meskipun subjek tidak salah menafsirkanbentuk Cib+
(=p)dana = (—r).
q b q

(3) Miskonsepsi Strategi

Soal Nomor 1

./Eq
4 \4

m R B (.)(A) SKR;M,.1.1
4 3.

= 3, 4 ',5 SKR).My.1.2

Ly

"

“

Gambar 4.85 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M2.1)

P, . Coba kamu jelaskan langkah-langkahnya! P2.9.SKR;
Kan ini soalnya satu tiga per empat
dikurangi negatif empat per tiga kok jadi
tujuh per empat, kenapa dek?

SKR:; : Karena itu empat kali satu ditambah tiga SKR1.W-.9



SKR1
P2
SKR1
P2

SKR1

P2
SKR1

Kalau yang empat per tiga ini?

Tetap

Ini kan dikurangi negatif empat per tiga,
ketemunya sebelas per tujuh. Ini darimana?
Dari tujuh ditambah empat dan empat
ditambah tiga

Terus yang nomor 1b, ketemunya berapa?
Tujuh per satu

Ini yakin tidak kalau jawabannya benar?
Yakin

Ini semua jawabannya positif atau negatif?
Positif

Ini kan soalnya lima per tiga ditambah
negatif satu sembilan per dua. Lima per
tiganya tetap. Nah, dari positif dan negatif
ini kenapa kok jadinya negatif?

Karena positif kali negatif itu negative
Terus yang sebelas per dua ini darimana?
Dua kali satu ditambah sembilan

Jadinya lima per tiga dikurangi sebelas per
dua hasilnya tujuh per satu. Tujuh per satu
darimana?

Lima dikurangi sebelas dan tiga dikurangi
dua, jadinya tujuh per satu

Lima dikurangi sebelas itu tujuh ya?

lya
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P,.10.SKR1
SKR1.W>.10
P,.11.SKR:

SKR1.W>.11

P2.12.SKR1
SKR1.W2.12
P2.13.SKR1
SKR1.W2.13
P2.14.SKR1
SKR1.W2.14
P2.15.SKR1

SKR1.W2.15
P2.16.SKR1
SKR1.W>.16
P2.17.SKR1

SKR1.W>».17

P2.18.SKR1
SKR1.W:.18

Berdasarkan gambar 4.85 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKR; salah strategi dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan pada

nomor satu. SKR1 memilih strategi yang kurang tepat untuk penjumlahan

dan pengurangan bilangan pecahan yaitu tanpa menyamakan penyebutnya

terlebih dahulu sebelum mengoperasikannya. Pada soal nomor 1la, SKR1

mengoperasikan kedua pembilang dan penyebutnya secara langsung, yaitu

menambahkan 7 dengan 4 sebagai pembilangnya. Begitu juga untuk kedua

penyebutnya yaitu menambahkan secara langsung 4 dengan 3
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(SKR1.M2.1.2) dan (SKR1.W>.11), sehingga diperoleh hasil yang kurang

tepat yaitu 1L (SKRl M,.1.3).

Pada soal nomor 1b, SKR1 juga mengoperasikan kedua pembilang
dan penyebutnya secara langsung, yaitu mengurangkan 5 dengan 11
sebagai pembilangnya. Begitu juga untuk kedua penyebutnya Yaitu
mengurangkan secara langsung 3 dengan 2 (SKR1.M2.1.5) dan

(SKR1.W2.17), sehingga diperoleh hasil yang kurang tepat yaitu 7
1

(SKR1.M2.1.6), (SKR1.W2.12) dan (SKR1.W2.17).

Soal Nomor 2

\I‘Zl

Oaf\ =4 3‘

‘ & %
SKR;M;.2.2 /,% &g

i

(

34&. osa kup fabita adaw.k,, SKR}.M,.2.

Gambar 4.86 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M.2)

P2 . Kalau bentuk soalnya seperti ini, cara P2.19.SKR1
mengerjakannya gimana?

SKR: : Delapan dikurangi satu SKR1.W:.19

P> . Lalu jawabannya berapa? P2.20.SKR1

SKR1 : Tujuh SKR1.W-.20

P2 . Ini kan delapan dikurangi satu, kenapa kok  P2.21.SKR:
jadi tujuh per satu?

SKRi1 : Karena yang diminta satu SKR1.W>.21

P> . Kira-kira dari cara ini, ada tidak carayang  P2.22.SKR1
lain?

SKRi1 : Tidak ada SKR1.W>.22

P2 . Berarti caranya cuma ini saja? P2.23.SKR1

SKR1 : lya SKR1.W2.23
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Berdasarkan gambar 4.86 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKR: masih salah dalam memilih strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2 ini. Subjek salah membuat model matematika
dari soal cerita yang diberikan, yaitu dengan tidak mengubah banyaknya
bolu utuh ke dalam bentuk bilangan pecahan. Subjek langsung
mengurangkan delapan bagian bolu dengan satu bagian bolu yang diambil
adik (SKR1.M2.2.1) dan (SKR1.W>.19). Sehingga hasil yang diperoleh
SKR: kurang tepat yaitu 7 bagian bolu yang tersisa (SKR1.M2.2.2),
(SKR1.M2.2.3), (SKR1.M>.2.4) dan (SKR1.W>.20). Bahkan SKR;
meyakini bahwa ini adalah strategi yang tepat dan tidak ada strategi yang
lain (SKR1.W2.22) dan (SKR1.W>.23).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa SKR1 mengalami miskonsepsi strategi dalam menyelesaikan soal
bilangan pecahan. SKR: salah memilih strategi yang tepat untuk
mengoperasikan bilangan pecahan yaitu tidak mengubah soal cerita ke

dalam bentuk pecahan.
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(4) Miskonsepsi Tanda

A
=12
- A
(8 o nd g )\m

" 4 SKR;.M;.1.1
4 3. ;
z :'zt + o4 f{f.g SKR;.M;.1.2
3 /

4
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Gambar 4.88 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M2.2)
P2 . Kamu kalau menuliskan tanda samadengan P2.24.SKR1
gimana? Coba kamu tuliskan!
SKR1 @ > SKR1.W>.24
P2  Kamu yakin kalau tanda seperti ini sudah P2.25.SKR1
benar?
SKR:1 @ Yakin SKR1.W2.25

Berdasarkan gambar 4.87 dan 4.88 dan cuplikan wawancara subjek
di atas, SKR; dapat menuliskan tanda samadengan secara tepat sesuai

simbol dalam matematika. Hal ini terlihat dari setiap langkah-langkah
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yang subjek tuliskan pada lembar jawaban selalu konsisten mulai awal
sampai dengan akhir (SKR1.M2.1.1), (SKR1.M..1.2), (SKR1.M2.1.3),
(SKR1.M2.1.4),  (SKR1.M2.15),  (SKR1.M2.1.6), (SKR1.M2.2.1),
(SKR1.M2.2.2), (SKR1.M2.2.3) dan (SKR1.M2.2.4). Namun, Kketika
diwawancarai, SKR; menuliskan simbol samadengan dengan lebih dari
samadengan (SKRi1.W..24), bahkan meyakini bahwa apa yang
dituliskannya adalah benar (SKR1.W2.25).

SKR;: juga salah memberikan tanda positif dan negatif pada
jawabannya. Hal ini terlihat dari subjek memberikan tanda positif pada

jawabannya nomor 1b, yaitu 7_yang seharusnya negatif (SKR1.M2.1.6).
1

Pada jawaban nomor berikutnya, subjek mampu memberikan tanda positif
sesuai hasil temuannya (SKR1.M2.1.3) dan (SKR1.M2.2.4).

Berdasarkan uraian analisis hasil jawaban dan wawancara subjek
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKR: mengalami miskonsepsi tanda
dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKR;i salah menuliskan
dengan tepat tanda samadengan yang sesuai dengan simbol dalam

matematika.



(5) Miskonsepsi Hitung

Soal Nomor 1

Y
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Gambar 4.89 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M2.1)

P2

Dari soal yang nomor 1a ini, jawabanmu
ketemunya berapa?

Sebelas per tujuh

Kamu yakin ini sudah benar?

Insya Alloh

Insya Alloh yakin atau tidak?

Insya Alloh yakin

Terus yang nomor 1b, ketemunya berapa?
Tujuh per satu

Ini yakin tidak kalau jawabannya benar?
Yakin

Dari jawaban nomor 1 ini, kamu yakin
hitungannya sudah benar?

Tidak

Kenapa tidak yakin?

Yang 1b bukan tujuh per satu
Seharusnya berapa berarti?

Enam

Oh berarti hasilnya enam per satu?

lya
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P,.26.SKR1

SKR1.W2.26
P2.27.SKR1
SKR1.W>.27
P2.28.SKR1
SKR1.W>.28
P2.29.SKR1
SKR1.W2.29
P2.30.SKR1
SKR1.W2.30
P2.31.SKR1

SKR1.W3.31
P2.32.SKR1
SKR1.W2.32
P2.33.SKR1
SKR1.W2.33
P2.34.SKR1
SKR1.W2.34
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Berdasarkan gambar 4.89 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKR:masih salah dalam melakukan operasi hitung bilangan pecahan.

SKR: menemukan hasil akhir yang belum tepat yaitu 2 dan 7-
7 1

(SKR1.M2.1.3), (SKR1.M>.1.3), (SKR1.W2.26) dan (SKR1.W>.29). SKR1
sebelumnya yakin bahwa hasil perhitungannya sudah tepat (SKR1.W>.27),
(SKR1.W2.28) dan (SKR1.W..30). Namun, kemudian subjek tidak

meyakini jawabannya pada nomor 1b (SKR1.W>.31) dan (SKR1.W,.32),

lalu meralatnya menjadi % (SKR1.W,.33) dan (SKR1.W>.34).

Soal Nomor 2

[ SKR.M;.2.1 |
O 8 e : 4 g\ ~TTN
"“.\ ~\ P }, R——
SKR;.M;2.2 |\ 7/ it = SKR;.M;.2.3
( S

3«9«' oca fup fabite adainh, 3 | SKR.M;2.4

P

&
Gambar 4.90 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 1 (SKR1.M2.2)
P2 . Kalau bentuk soalnya seperti ini, cara P2.35.SKR1
mengerjakannya gimana?
SKRi1 : Delapan dikurangi satu SKR1.W>.35
P> . Lalu jawabannya berapa? P2.36.SKR1
SKR1 : Tujuh SKR1.W>.36
P2 . Ini kan delapan dikurangi satu, kenapa kok P2.37.SKR1
jadi tujuh per satu?
SKRi1 : Karena yang diminta satu SKR1.W,.37
P2 . Kira-kira dari cara ini, ada tidak cara P2.38.SKR1
yang lain?
SKR1 : Tidak ada SKR1.W,.38
P2 . Berarti caranya cuma ini saja? P2.39.SKR1

SKR1 : lya SKR1.W2.39



199

Berdasarkan gambar 4.90 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKR; salah dalam melakukan perhitungan. SKR: mengoperasikan 8
dengan 1 tanpa mengubahnya menjadi pecahan (SKRi1.M..2.1) dan
(SKR1.W>.35). Sehingga subjek memperoleh hasil yang kurang tepat yaitu
7 (SKR1.M2.2.2), (SKR1.M2.2.3), (SKR1.M2.2.4) dan (SKR1.W5.36). SKR1
juga meyakini bahwa perhitungan yang telah dilakukan sangat tepat dan
benar serta tidak ada strategi lain (SKR1.W>2.38) dan (SKR1.W2.39).
Berdasarkan uraian hasil jawaban siswa dan cuplikan wawancara dari
kedua soal tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKR: mengalami
miskonsepsi hitung dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKR1
salah dalam melakukan perhitungan.

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara subjek,
dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum SKR1 memenuhi indikator
miskonsepsi dalam beberapa aspek sebagaimana disajikan dalam Tabel
4.22 berikut ini:

Tabel 4.22 Miskonsepsi Subjek Kognitif Rendah Pertama pada Tes

Kedua (SKR1.M3)

va Miskonsepsi Tidak

Indikator Miskonsepsi

Miskonsepsi Terjemahan v

Miskonsepsi Konsep

Miskonsepsi Strategi

Miskonsepsi Tanda

<l &~ & =

Miskonsepsi Hitung
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Tabel 4.22 menunjukkan bahwa SKR; masih mengalami
miskonsepsi konsep, yaitu subjek tidak dapat membedakan + dan — sebagai
operasi hitung dengan + dan — sebagai tanda suatu jenis bilangan. SKR1
juga mengalami miskonsepsi strategi, yaitu subjek masih salah dalam
memilih strategi untuk operasi hitung bilangan pecahan. Subjek belum
menyamakan kedua penyebut bilangan pecahan atau mencari KPK kedua
penyebutnya dalam mengoperasikan penjumlahan maupun pengurangan
bilangan pecahan.

SKR1 mengalami miskonsepsi tanda, yaitu subjek masih salah
dalam memberikan tanda positif dan negatif pada lembar jawabannya serta
masih salah menuliskan tanda samadengan ketika diwawancarai. Subjek
menuliskan tanda lebih dari samadengan dan subjek meyakini tanda
tersebut adalah tanda samadengannya.

SKR1 juga masih mengalami miskonsepsi hitung, yaitu subjek
masih salah dalam melakukan perhitungan operasi hitung bilangan
pecahan. Namun, SKR; tidak mengalami miskonsepsi dalam terjemahan
pada operasi hitung bilangan pecahan.

Berdasarkan hasil tes miskonsepsi dan wawancara terhadap SKR1
di atas, maka didapat konsistensi miskonsepsi matematika siswa pada
pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan yang disajikan dalam

Tabel 4.23 sebagaimana berikut:
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Tabel 4.23 Miskonsepsi Subjek Kognitif Rendah Pertama pada

Materi Operasi Hitung Bilangan Pecahan

Miskonsepsi
Miskonsepsi Miskonsepsi SKR; pada
Indikator SKR:pada Tes | SKRipada Tes Operasi Hitung
Miskonsepsi Pertama Kedua Bilangan
(SKRl.Ml) (SKRLMZ) Pecahan
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Terjemahan mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
terjemahan. terjemahan. terjemahan dalam
Subjek dapat Subjek dapat operasi hitung
menerjemahkan | menerjemahkan bilangan pecahan
dengan baik dengan baik
bentuk soal bentuk soal cerita
cerita
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek Subjek
Konsep mengalami tmengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
konsep. Subjek | konsep. Subjek konsep dalam
memahami tidak memahami | operasi hitung
konsep bilangan | konsep bilangan bilangan pecahan
pecahan dengan | pecahan dengan
sangat baik sangat baik.
Miskonsepsi Subjek Subjek Subjek
Strategi mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
strategi. Subjek | strategi. Subjek strategi dalam
salah salah operasi hitung
menggunakan menggunakan bilangan pecahan
strategi yang strategi yang tepat
tepat untuk untuk
menyelesaikan menyelesaikan
operasi hitung operasi hitung
bilangan bilangan pecahan
pecahan
Miskonsepsi Subjek Subjek Subjek
Tanda mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi tanda

tanda. Subjek
tidak memahami

tanda. Subjek
tidak memahami

dalam operasi
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meskipun meskipun hitung bilangan
menuliskan menuliskan pecahan
dengan baik dengan baik tanda
tanda yang yang berlaku
berlaku dalam dalam matematika
matematika

Miskonsepsi Subjek Subjek Subjek

Hitung mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
hitung. Subjek hitung. Subjek hitung dalam

salah melakukan
perhitungan
bilangan
pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat kurang
tepat.

salah melakukan
perhitungan
bilangan pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat kurang
tepat

operasi hitung
bilangan pecahan

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

SKR1: dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan pecahan mengalami

beberapa hal berikut ini:

d Subjek tidak mengalami miskonsepsi terjemahan. Subjek tidak

salah dalam menerjemahkan soal bilangan pecahan. Subjek

mampu menguraikan komponen yang diketahui dan ditanyakan

b) Subjek mengalami miskonsepsi konsep

(1) Subjek tidak salah menafsirkan bentuk bentuk %4_ (-2 dan
q

D

(2) Subjek tidak dapat membedakan + dan — sebagai operasi

hitung dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan

0 Subjek mengalami miskonsepsi strategi
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(1) Subjek salah dalam mengoperasikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan yaitu tidak menyamakan
penyebut atau mencari KPK kedua penyebutnya terlebih
dahulu

(2) Subjek salah dalam mengoperasikan pembagian pada
bilangan pecahan yaitu tidak membalik bilangan pecahan
yang kedua

d Subjek mengalami miskonsepsi tanda

(1) Subjek salah dalam memberikan tanda positif dan negatif
pada operasi hitung bilangan pecahan

(2) Subjek salah menuliskan notasi samadengan pada operasi
hitung bilangan pecahan

e) Subjek mengalami miskonsepsi hitung. Subjek salah dalam
menghitung operasi hitung dalam bilangan pecahan.
2) Subjek Kognitif Rendah Kedua
a) Tes Miskonsepsi Pertama

(1) Miskonsepsi Terjemahan

m [SKR.M .22

2.21%% 22 3, 2, ,
2a 9, 1“)' N '7 [ SKR;.M,.2.3 |
SKRs.M;.2.4 | ,
29 13 3 1, SKR;.M;.2.6

Bxr  Gus 29

|

é‘o
31 33

29962 3, 00 - 1~ | [ sKRaML29 |

31$g, w« ,

[SKR,M;.2.7 | | SKR:M;.2.8 | Féa ™

Gambar 4.91 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M1.2)
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P1 . Sekarang dari nomor 2 ini, coba kamu P1.1.SKR2
jelaskan apa saja yang diketahui dan apa
saja yang ditanyakan! Dari yang diketahui
dulu!

SKRz : Diketahui sirup dua satu per dua, SKR2.W:1.1
mineralnya dua puluh dua tiga per empat,
cairan pewarnanya satu per empat

P1 . Kemudian ada lagi tidak? P1.2.SKR>
SKR2 : Botol kemasan berukuran tiga per lima SKR2.W1.2
P1 . Yang ditanyakan apa? P1.3.SKR;

SKRz : Berapakah banyak botol yang diperlukan SKR2.W1.3

Berdasarkan gambar 4.91 dan cuplikan wawancara subjek di atas
menunjukkan bahwa SKR2 mampu menjelaskan dengan baik apa saja yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal (SKR2.W1.1), (SKR2.W1.2) dan
(SKR2.W1.3). Hanya saja SKR2 belum menuliskan komponen-komponen
yang diketahui dan ditanyakan tersebut pada lembar jawabannya. Subjek
hanya menuliskan langkah-langkah penemuan yang ditanyakan sehingga
subjek dapat menemukan hasil akhir yang dimaksudkan dalam soal
(SKR2.M1.2.1),  (SKR2.M1.2.2), (SKR2.M1.2.3), (SKR2.M1.2.4),
(SKR2.M1.2.5), (SKR2.M1.2.6), (SKR2.M1.2.7), (SKR2.M1.2.8) dan
(SKR2.M1.2.9). Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKR>
tidak mengalami miskonsepsi terjemahan.

Miskonsepsi Konsep

Soal Nomor 1la

rml” SKR3..\121.2
'“4' C'/) -£+—- :t% SKR,M; 1.3

—

l-ﬁ'—?fﬂ b 14 1t g

Gambar 4.92 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M1.1)
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P1 : Kamu bisa tidak membedakan positif negatif P1.4.SKR;
sebagai operasi hitung dan positif negatif
sebagai tanda suatu bilangan?
Dari soal nomor 1a dulu, ini kan satu per
tujuh ditambah negatif tiga per dua. Tanda
positif ini termasuk operasi hitung atau
tanda suatu bilangan?

SKR2 : Operasi hitung SKR2.W1.4

Berdasarkan gambar 4.92 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKR2 salah menafsirkan bentuk az+ (— . Hal ini terlihat dari carasubjek
q

menuliskan tanda positif sebagai operasi hitung berdampingan dengan
tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKR2.M1.1.1). Kemudian pada
langkah kedua, subjek tidak mengubahnya menjadi tanda negatif sebagai
operasi hitung dan positif sebagai tanda suatu bilangan (SKR2.M1.1.2).
Secara konsep, subjek memahami bahwa tanda positif tersebut sebagai
operasi hitung dan tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan

(SKR2.W1.4).

Soal Nomor 1b

SKR,M;.1.5
zbﬁu-[i - Y ~ P

27" L [SKR,M,.1.6
g Dy? (6 7‘?“ [6 1

Gambar 4.93 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M1.1)

P1 . Dari soal yang 1b, sembilan per dua P1.5.SKR2
dikurangi negatif satu per delapan. Nah,
tanda negatif satu per delapan ini negatifnya
sebagai operasi hitung atau tanda suatu
bilangan?

SKR> : Tanda suatu bilangan SKR2.W1.5
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Berdasarkan gambar 4.93 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKR; salah menafsirkan bentuk “ — (= ). Hal ini terlihat dari cara subjek
b q

menuliskan tanda negatif sebagai operasi hitung dan tanda negatif sebagai
tanda suatu bilangan tanpa mengubahnya menjadi positif (SKR2.M1.1.5).
Secara konsep, subjek memahami bahwa tanda negatif tersebut sebagai
tanda suatu bilangan (SKR2.W1.5).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, SKR2 dikategorikan
mengalami miskonsepsi pada konsep, dikarenakan subjek memenuhi salah

satu indikator miskonsepsi konsep yaitu salah menafsirkan bentuk

2+ (=) dan @ = (— ). meskipun dapat membedakan + dan — sebagai
b q b q

operasi hitung dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan.
Miskonsepsi Strategi

Soal Nomor 1

m SKR:..\IEI.Z
14 -2 )1 2.42E 208 s

—

. A
| 7.’ 2114 1+ g
sm.\1,1<

zbﬂ«-c _Lv) G f‘/ - 22
2¢8 577 (6 'Io‘,‘ -7;:

Gambar 4.94 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M1.1)

SKRy.M,.1.6 |

P1 . Coba kamu jelaskan langkah-langkahmu P1.6.SKR2
kok bisa ketemu tujuh puluh dua per enam
belas ini gimana?

SKR2 : Dua kali delapan itu hasilnya enam belas, SKR2.W1.6
terus yang atas itu sembilan kali delapan itu
hasilnya tujuh puluh empat

P1 . Sebentar, sembilan kali delapan itu berapa? P1.7.SKR>
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SKR2 Tujuh puluh empat SKR2.W1.7

P1 Jadi tujuh puluh empat sama satu ini tetap P1.8.SKR>
tujuh puluh empat?

SKR2 Bukan SKR2.W1.8

P1 Gimana? P1.9.SKR>

SKR2 Itu sembilan kali delapan kan tujuh puluh SKR2.W1.9
empat, satu kali dua itu dua

P1 Terus? P1.10.SKR>

SKR2 Hasilnya tujuh puluh empat dikurangi dua ~ SKR2.W1.10

P1 Terus ketemunya negatif ya? P1.11.SKR>

SKR: lya SKR2.W1.11

P1 Kamu waktu mengerjakan ini menemui P1.12.SKR;
kesulitan tidak?

SKR: Sedikit SKR2.W1.12

P1 Yang bagian mana? P1.13.SKR>

SKR2 : Yang nomor la ini. Sudah lama diajarkan SKR2.W1.13

P1 . Berarti kamu sudah lupa caranya makanya  P1.14.SKR:
kesulitan gitu?

SKR2 : lya SKR2.W1.14

Berdasarkan gambar 4.94 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKR> salah strategi dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan pada
nomor satu. SKR2 memilih strategi yang kurang tepat untuk penjumlahan
dan pengurangan bilangan pecahan yaitu menyamakan penyebutnya
terlebih dahulu sebelum mengoperasikannya, namun salah mengalikan
atau mencari KPK kedua penyebutnya. Pada soal nomor la, SKR:

mengoperasikan kedua pembilang dan penyebutnya dengan mengalikan %

untuk bilangan pertama yaitu 1 - namun pada bilangan kedua yaitu — 3_
7 2

subjek mengalikannya dengan % (SKR2.M1.1.1). Seharusnya subjek

mengalikannya dengan %sehingga diperoleh hasil yang kurang tepat yaitu

A (SKR2.M1.1.3). Pada soal ini, subjek mengaku sedikit kesulitan dan
14

tidak dapat menjelaskan strategi yang digunakan karena sudah lupa cara
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yang harus digunakannya (SKR2.W1.12), (SKR2.W1.13) dan
(SKR2.W1.14).
Pada soal nomor 1b, SKR2 mengoperasikan kedua pembilang dan

penyebutnya dengan mengalikan 85 untuk bilangan pertama yaitu 95 dan

pada bilangan keduayaitu—1 - subjek mengalikannya dengan %

(SKR2.M1.1.4), (SKR2.W1.6) dan (SKR2.W1.10). Namun, ketika subjek
mengalikan 9 dengan 8, subjek menuliskannya 74 seharusnya 72
(SKR2.M1.1.5), (SKR2.W1.6) dan (SKR2.W1.7). Sehingga berdasarkan

strategi yang digunakannya, subjek memperoleh hasil yang kurang tepat

. 72
Yaitu — = (SKR:.M1.L.6).

Soal Nomor 2

SKR; My.2.1 | "SKR,M;.2.2

2.2 1% 22 30 2 4 s
2o 95" L2 12 SKR,M;.2.3

SKRoM,24 ], 8
SKR;M,.2.5 =
29 %_ ’* _;_ N %‘+ SKR3.M,.2.6
x T ] —

W

) 3& <29 .7'_”76_
2 32
M%‘-Eiizzﬁg' -1~ ) [sKRM29
‘259 16~ ,
SKR;.M,;.2.7 SKR;.M,.2.8 Ry ™M
Gambar 4.95 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M1.2)

P1 . Kalau soalnya seperti ini, cara P1.15.SKR;
mengerjakannya gimana?

SKRz : Dua satu per empat ditambah dua puluh dua SKR2.W1.15
tiga per empat terus saya tambahkan satu
per empat kemudian dibagi tiga per lima

P1 . Ini jawabannya ketemu berapa? P1.16.SKR;
SKRz : Tiga puluh empat SKR2.W1.16
P1 . Kamu yakin jawabannya sudah benar? P1.17.SKR;

SKR2 : Tidak tahu SKR2.W1.17
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P1 . Kalau dari jawabanmu sendiri, yakin tidak ~ P1.18.SKR2
kalau sudah benar?

SKR2 : Yakin SKR2.W1.18

P1 . Dari penjumlahan hasilnya dua puluh empat P1.19.SKR:

tujuh puluh enam per tiga puluh dua,
kemudian dibagi berapa?

SKRz : Dibagi tiga per lima SKR2.W1.19

P1 . Kemudian yang tiga per lima ini sama-sama P1.20.SKR2
kamu bagi dengan 2?

SKRz : lya SKR2.W1.20

P1 . Terus jawaban akhirnya dua belas? P1.21.SKR;

SKRz : Tapiinisalah SKR2.W1.21

P1 . Jadi jawabannya yang dua puluh empat P1.22.SKR;
tujuh puluh enam per tiga puluh dua?

SKRz : lya SKR2.W1.22

Berdasarkan gambar 4.95 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKR> salah strategi dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan pada
nomor dua. SKR> memilih strategi yang kurang tepat untuk penjumlahan
dan pengurangan bilangan pecahan yaitu menyamakan penyebutnya
terlebih dahulu sebelum mengoperasikannya, namun salah mengalikan
atau mencari KPK kedua penyebutnya.

SKR2 mengoperasikan kedua pembilang dan penyebutnya dengan

mengalikan 2 untuk bilangan pertama yaitu 2! (SKR2.M1.2.1)
2 2

seharusnya subjek mengalikannya dengan ‘i. Pada bilangan kedua yaitu

3 . .
22 S subjek mengalikannya dengan 55 (SKR2.M1.2.1). Seharusnya subjek

mengalikannya dengan % Ketika subjek mengalikan bilangan pertama

dengan 2, subjek memperoleh hasil 2 2sLeharusnya 2% (SKR2.M1.2.2).

2 8 4

Sehingga berdasarkan strategi tersebut, diperoleh hasil yang kurang tepat
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. 17
yaitu 24 < (SKR2.M1.2.3). Jika menggunakan strategi yang tepat, subjek

akan memperoleh jawaban yang benar yaitu 241
8

Langkah selanjutnya, subjek mengalikan ‘i dengan jawaban yang

diperolehnya sebelumnya yaitu 24 " dan mengalikan & dengan bilangan

8 8

kedua vyaitu 1  (SKR2Mi.2.4) sehingga diperoleh hasil 247°
4 32

(SKR2.M1.2.6). Jika subjek menggunakan strategi yang tepat, subjek akan

memperoleh jawaban yang benar yaitu 24 ®
32

Langkah selanjutnya, subjek membagi hasil yang diperolehnya

yaitu 2416 dengan _3 (SKR2.W1.19). Sebelum dibagi dengan _3 , Subjek
32 5 5

membagi 242 dengan = (SKR2.M1.2.7) dan membagi : dengan 2

32 2 5 2

(SKR2.W1.20). Sehingga subjek memperoleh hasil 242 kemudian
16

dibaginya dengan 1_(SKR2.M1.2.8) dan mendapatkan hasil akhir yaitu 12
1

(SKR2.M1.2.9). Jika subjek menggunakan strategi yang tepat, akan
diperoleh jawaban yang benar yaitu 42,5 botol atau 43 botol.

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa SKR2 mengalami miskonsepsi strategi dalam menyelesaikan soal
bilangan pecahan. SKR:> salah memilih strategi yang tepat untuk
mengoperasikan bilangan pecahan yaitu menyamakan penyebut namun,
salah dalam mencari KPK kedua penyebutnya untuk operasi hitung

penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. SKR:juga tidak
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membalik bilangan kedua untuk mengoperasikan pembagian bilangan

pecahan.

(4) Miskonsepsi Tanda

[SKR, \1,11% SKR’“IC” ;
Py (22422 28 gaeais
el T 16 M R
)
SKRs.M,.1.5
bJa- .L & P i L -
% %g Bys TG— =i 72 [SKRMLLG |
. Iy
Gambar 4.96 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M1.1)
SKR;. 11,21 SI\R~ \1122 -
2 2 |"' 22 '3« N S
I ate 8 2 17 SkRoL23
SKRsM;.2.4 | , 8
THETR . SKRyM,.2.6
.E:"\-—q-u- 9 ; —+ % ?é l
l —
WZerTgadlo ;| | [smanas]
2399 IG* ,

Gambar 4.97 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M1.2)

P1

SKR2

P1
SKR>
P1
SKR>
P1
SKR>
P1
SKR2
P1

Kamu kalau menuliskan tanda samadengan
bagaimana? Coba kamu tuliskan!

—

Kamu yakin ini sudah benar?

Salah

Kenapa kok salah?

Tidak tahu

Tapi kamu yakin kalau ini sudah benar?
Tidak yakin

Jadi, tanda seperti ini salah ya menurutmu?
Tidak tahu

Salah atau benar?

P1.23.SKR:

SKR2.W1.23

P1.24.SKR>
SKR2.W1.24
P1.25.SKR>
SKR2.W1.25
P1.26.SKR>
SKR2.W1.26
P1.27.SKR>
SKR2.W1.27
P1.28.SKR>
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SKR2 : Benar SKR2.W1.28

Berdasarkan gambar 4.96 dan 4.97 dan cuplikan wawancara
subjek di atas, SKR> dapat menuliskan tanda samadengan secara tepat
sesuai simbol dalam matematika. Hal ini terlihat dari setiap langkah-
langkah yang subjek tuliskan pada lembar jawaban selalu konsisten mulai
awal sampai dengan akhir (SKR2.M1.1.2), (SKR2.M1.1.3),(SKR2.M1.1.5),
(SKR2.M1.1.6),  (SKR2.M1.2.2),  (SKR2.M1.2.3), (SKR2.M1.2.5),
(SKR2.M1.2.6), (SKR2.M1.2.8), (SKR2.M1.2.9) dan (SKR2.W1.23). Subjek
meyakini bahwa apa yang dituliskannya adalah benar (SKR2.W1.28),
meskipun sebelumnya subjek sempat meragukannya (SKR2.W1.24),
(SKR2.W1.25), (SKR2.W1.26) dan (SKR2.W1.27).

SKR> juga salah memberikan tanda positif dan negatif pada

jawabannya. Hal ini terlihat dari subjek memberikan tanda positif pada

jawabannya nomor 1a, yaitu 8 = (SKR2.M1.1.3). Pada jawaban nomor

berikutnya, subjek juga salah memberikan tanda negatif sesuai hasil
temuannya (SKR2.M1.1.6) yang seharusnya bernilai positif. Berdasarkan
uraian analisis hasil jawaban dan wawancara subjek tersebut, dapat
disimpulkan bahwa SKR: tidak mengalami miskonsepsi tanda dalam
menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKR: tidak salah menuliskan
dengan tepat tanda samadengan yang sesuai dengan simbol dalam

matematika.
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(5) Miskonsepsi Hitung

Soal Nomor 1

Wn SKR:..“]Z.Z
s R L4t s s

oy T
Y

27 14 |4 4
SKR;My.1.5

v

Y- -.L c 24 =
3‘5%8 C By2 -(_6— -I;Z- :’Z;f SKRy.M;.1.6 |

Gambar"4."98 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M1.2)

P1 . Dari soal nomor 1a, jawabanmu tadi ketemu P1.29.SKR2
berapa?

SKR2 : Delapan per empat belas SKR2.W1.29

P1 . Kamu yakin jawabanmu ini benar? P1.30.SKR;

SKRz : Tidak yakin SKR2.W1.30

P1 . Kenapa tidak yakin? P1.31.SKR2

SKRz : Karena dari awal perhitungan sudah salah ~ SKR2.W1.31

P1 . Yang mana menurutmu yang salah? Coba P1.32.SKR;
jelaskan!

SKRz @ Sudah lupa caranya. Ini materi kelas 4, 5 SKR2.W1.32
dan 6 dulu

P1 . Berarti kamu tidak yakin kalau benar? P1.33.SKR;

SKR2 : Tidak SKR2.W1.33

P1 . Kalau dari nomor 1b, kamu yakin benar P1.34.SKR2
atau tidak kira-kira?

SKRz : Benar SKR2.W1.34

Berdasarkan gambar 4.98 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKR2 masih salah dalam melakukan operasi hitung bilangan pecahan.

SKR2 menemukan hasil akhir yang belum tepat yaitu ® dan =72

14 16

(SKR2.M1.1.3), (SKR2.M1.1.6) dan (SKR2.W1.29). SKR2 tidak yakin pada

soal nomor la bahwa hasil perhitungannya sudah tepat (SKR2.W1.30),
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(SKR2.W1.31) dan (SKR2.W1.33) karena subjek mengakui sudah lupa
strategi untuk soal seperti ini (SKR2.W1.32).

Soal Nomor 2

SKR;.M,.2.1 SI\R~ “l 29 |-

:38

SKR,M,;.2.3

A
29 13 31, [ SKRy.M,.2.6 |
=R 29 ¢ +3 o0 % ’
3) 32 'T

2‘?_?_g:z;_§;m 1o - ,’__ ~ | 2[ SKRyM;.29 |

%2 S:9 IG*

[SKRA27] [

Gambar 4.99 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M1.2)

P1
SKR2
P1
SKR2
P1

SKR>2
P1

SKR»2
P1

SKR>
P1
SKR>
P1

SKR>2

Ini jawabannya ketemu berapa?

Tiga puluh empat

Kamu yakin jawabannya sudah benar?
Tidak tahu

Kalau dari jawabanmu sendiri, yakin tidak
kalau sudah benar?

Yakin

Dari penjumlahan hasilnya dua puluh
empat tujuh puluh enam per tiga puluh
dua, kemudian dibagi berapa?

Dibagi tiga per lima

Kemudian yang tiga per lima ini sama-
sama kamu bagi dengan 2?

lya

Terus jawaban akhirnya dua belas?
Tapi ini salah

Jadi jawabannya yang dua puluh empat
tujuh puluh enam per tiga puluh dua?
lya

|
KR, M;.2.8 | Hé2 M

P1.35.SKR2
SKR2.W1.35
P1.36.SKR>
SKR2.W1.36
P1.37.SKR2

SKR2.W1.37
P1.38.SKR2

SKR2.W1.38
P1.39.SKR>»

SKR2.W1.39
P1.40.SKR>
SKR2.W1.40
P1.41.SKR>

SKR2.W1.41

Pada soal nomor 2, SKR> juga masih salah dalam melakukan

perhitungan, sehinga menemukan hasil akhir dengan kurang tepat yaitu
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24 ”°potol (SKR2.M31.2.6). Seharusnya jawaban yang tepat adalah 42 lebih
32

setengah botol atau boleh juga 43 botol. Namun, ketika diwawancarai
subjek sebelumnya mengakui jawabannya adalah 34 botol (SKR2.W1.35).
Subjek meyakini jawabannya sudah tepat (SKR2.W1.37) meskipun
sebelumnya sempat ragu (SKR2.W1.36).

Subjek menuliskan jawaban akhir pada lembar jawabannya
adalah 12 (SKR2.M1.2.9), namun subjek mengakui bahwa itu adalah

jawaban yang salah (SKR2.W1.40) dan meralatnya menjadi jawaban

. 76
sebelumnya  yaitu 245 botol (SKR2.M1.2.6) dan (SKR2.W1.41).

Seharusnya pun subjek mencoret jawaban tersebut jika dianggap salah.
Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
SKR2 mengalami miskonsepsi hitung dalam menyelesaikan soal bilangan
pecahan. SKR2 masih salah melakukan perhitungan dengan tepat sesuai
harapan peneliti.

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara
subjek, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum SKR2 memenuhi
indikator miskonsepsi dalam beberapa aspek sebagaimana disajikan dalam
Tabel 4.24 berikut ini:

Tabel 4.24 Miskonsepsi Subjek Kognitif Rendah Kedua pada Tes

Pertama (SKR2.Mz1)

Indikator Miskonsepsi Ya  Miskonsepsi Tigaj

Miskonsepsi Terjemahan v

Miskonsepsi Konsep v
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Miskonsepsi Strategi v
Miskonsepsi Tanda v
Miskonsepsi Hitung v

Tabel 4.24 menunjukkan bahwa SKR2 masih mengalami

miskonsepsi konsep, yaitu subjek salah menafsirkan bentuk %4_ (- By
q

dan bentuk & - (—%) meskipun subjek dapat membedakan + dan -

sebagai operasi hitung dengan + dan — sebagai tanda suatu jenis bilangan.
Subjek juga mengalami miskonsepsi strategi, yaitu subjek masih salah
dalam memilih strategi untuk operasi hitung bilangan pecahan. Subjek
belum menyamakan kedua penyebut bilangan pecahan atau mencari KPK
kedua penyebutnya dalam mengoperasikan penjumlahan maupun
pengurangan bilangan pecahan. SKR> juga masih mengalami miskonsepsi
hitung, yaitu subjek masih salah dalam melakukan perhitungan operasi
hitung bilangan pecahan. Namun, SKR> tidak mengalami miskonsepsi
dalam terjemahan dan tanda pada operasi hitung bilangan pecahan.
b) Tes Miskonsepsi Kedua

(1) Miskonsepsi Terjemahan

7 Jieet: botu Thii i

o brape 5K

oo -1 = 7 kot b0/ I Tmc,'gap__ds(jz.m;ge b
Jod 14 ba v LAY acé«ka( prer SKR,.M;.2.4

Gambar 4.100 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M.2)
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P2 . Sekarang dari nomor 2 ini, coba kamu P2.1.SKR2
sebutkan apa saja yang kamu ketahui dan
apa saja yang ditanyakan!

SKR2 : Yang diketahui roti bolu delapan bagian SKR2.W2.1
dipotong sama besar

P2 . Kemudian ada lagi yang diketahui? P,.2.SKR>
SKRz : Tidak SKR2.W2.2
P2 . Terus yang ditanyakan apa? P».3.SKR>

SKRz : Berapa sisa roti bolu yang belum dimakan ~ SKR2.W2.3

Berdasarkan gambar 4.100 dan cuplikan wawancara subjek di
atas, menunjukkan bahwa SKR: salah menerjemahkan apa saja yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. SKR2 kurang menyebutkan
komponen-komponen yang diketahui yaitu satu potongan roti bolu yang
diambil adik. Subjek hanya menyebutkan roti bolu yang dipotong sama
besar dan sisa roti bolu yang belum dimakan (SKR2.W>.1), (SKR2.W>.2)
dan (SKR2.W..3).

SKR2 menuliskan komponen yang diketahui dalam soal pada
lembar jawabannya (SKR2.M2.2.1) dan (SKR2.M.2.2) dan menuliskan
langkah pengerjaannya, sehingga subjek dapat menemukan hasil akhir dari
penyelesaian soal tersebut (SKR2.M2.2.3) dan (SKR2.M..2.4).
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKR. mengalami

miskonsepsi terjemahan dalam menerjemahkan soal cerita yang diberikan.
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(2) Miskonsepsi Konsep

Soal Nomor la

SKR; M 1.1 SKR’%I!-” ey
85 = e j qe_ B o} | SR
\'a' qw Y

4 §
Gambar 4.101 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M2.1)
P2 . Kamu bisa tidak membedakan positif negatif P2.4.SKR2
sebagai operasi hitung dan positif negatif
sebagai tanda suatu bilangan?
SKR2 : Bisa SKR2.W>.4
P2 . Misalkan dari soal yang 1a, satu tiga per P2.5.SKR>
empat dikurangi negatif empat per tiga.
Nah, tanda negatif di empat per tiga ini
sebagai operasi hitung atau tanda suatu
bilangan?
SKRz : Tanda suatu bilangan SKR2.W2.5

Berdasarkan gambar 4.101 dan cuplikan wawancara subjek di

atas, SKR; salah menafsirkan bentuk * - (— ") Hal ini terlihat dari cara
q

subjek menuliskan tanda negatif sebagai operasi hitung dan tanda negatif
sebagai tanda suatu bilangan dengan mengubahnya menjadi negatif pada
langkah kedua (SKR2.M2.1.2). Secara konsep, subjek dapat membedakan
bahwa tanda negatif tersebut sebagai tanda suatu bilangan (SKR2.W.4)
dan (SKR2.W..8).

Soal Nomor 1b

b Gy (12925 A2 j;
3‘1&* ) 15 é /%,..
m’ SKRyM;. 15 | &
22 SKR;.M,.1.6

Gambar 4.102 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M2.1)
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P2 : | Kemudian yang nomor 1b, lima per tiga P,.6.SKR2
ditambah negatif sembilan per dua. Tanda
positif ini sebagai operasi hitung atau tanda
suatu bilangan?

SKR2 | : | Operasi suatu bilangan SKR2.W2.6

Berdasarkan gambar 4.102 dan cuplikan wawancara subjek di atas,

SKR; salah menafsirkan bentuk  + (—"). Hal ini terlihat dari cara subjek
b q

menuliskan tanda positif sebagai operasi hitung berdampingan dengan
tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKR2.M..1.4) lalu
mengubahnya menjadi tanda positif pada langkah kedua (SKR2.M2.1.5).
Namun, subjek dapat membedakan tanda positif tersebut sebagai operasi
hitung dan tanda negatif sebagai tanda suatu bilangan (SKR2.W2.6).
Subjek mampu menemukan hasil akhir (SKR2.M3.1.6).

Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, SKR dikategorikan
mengalami miskonsepsi pada konsep, dikarenakan subjek salah

menafsirkan bentuk ¢ +_(— ») dan @ — (— ») meskipun dapat
b q b q

membedakan + dan — sebagai operasi hitung dengan + dan — sebagai

tanda suatu jenis bilangan.
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Soal Nomor 1

[ SKR,M; 11|
| 3« - (-

| SKR, \L 1.2

|
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C

LRaa TR LY, |
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,L SKR,.M,.1.3
€

. a~ s
\a L
p Gy (-J9=2s 42 13 93
ot 29 5 /é""
SKRy.M;.1.4 - ‘
SKRy.M,.1.5 SKR»M-.1.6
Gambar 4.103 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M2.1)
P2 Dari jawabanmu yang 1a ini tadi P2.7.SKR2
ketemunya berapa?
SKR2 Satu per enam belas SKR2.Wa.7
P2 Ini sudah yakin kalau benar? P,.8.SKR2
SKR2 Tidak yakin SKR2.W2.8
P2 Kenapa tidak yakin? P2.9.SKR>
SKR: Karena caranya keliru SKR2.W2.9
P2 Yang bagian mana yang keliru? Coba P2.10.SKR;
kamu jelaskan!
SKR2 Perkaliannya itu salah SKR2.W>.10
P> Seharusnya dikali berapa? Dikali tigaini  P2.11.SKR2
sudah dikali tiga, berarti sudah benar
dong?
SKR2 Oh dikali dua SKR2.W>.11
P2 Terus yang empat per tiga sudah benar P2.12.SKR>
atau tidak?
SKR2 Salah SKR2.W>.12
P2 Seharusnya dikali berapa? P2.13.SKR:
SKR2 Dikali empat SKR2.W2.13
P2 Dari nomor yang 1b hasilnya berapa? P2.14.SKR>
SKR2 Dua puluh tiga per enam SKR2.W2.14
P2 Ini yakin sudah benar P2.15.SKR>
SKR; Yakin SKR2.W>.15
P2 Caranya gimana? P2.6.SKR>
SKR2 Caranya tiga dikali dua, lima dikali enam  SKR2.W2.16
hasilnya dua puluh lima per enam. Lalu
dikurangi negatif satu, sembilan kali tiga
per dua kali tiga
P> Berarti ketemunya dua puluh lima per P2.17.SKR2
enam ditambah dua puluh tujuh per enam?
SKR2 Itu caranya di hitungan SKR2.W.17
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Berdasarkan gambar 4.103 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKR> salah strategi dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan pada
nomor satu. SKR2 memilih strategi yang kurang tepat untuk penjumlahan
dan pengurangan bilangan pecahan yaitu menyamakan penyebutnya
terlebih dahulu sebelum mengoperasikannya, namun salah mengalikan
atau mencari KPK kedua penyebutnya. Pada soal nomor la, SKR2

mengoperasikan kedua pembilang dan penyebutnya dengan mengalikan %

untuk bilangan pertama yaitu 3:; dan pada bilangan kedua yaitu —% subjek

mengalikannya dengan 2 (SKR..Mz.1.1). Seharusnya subjek
mengalikannya dengan 3 - untuk bilangan pertama dan mengalikannya
dengan % untuk bilangan kedua, sehingga tidak diperoleh hasil yang

kurang tepat yaitu '— (SKR2.M.1.3) dan (SKR2.W>.7).

Pada soal ini, subjek mengaku tidak yakin atas jawabannya karena
strategi yang digunakan kurang tepat (SKR2.W>.8) dan (SKR2.W..9).
Yaitu salah dalam mengalikannya (SKR2.W>.10). Berdasarkan pengakuan
subjek, seharusnya bilangan pertama dikalikan dengan 2 dan pada bilangan
kedua dikalikan dengan 4 (SKR2.W..11), (SKR2.W..12) dan
(SKR2.W2.13).

Pada soal nomor 1b, SKR2 mengoperasikan kedua pembilang dan

penyebutnya dengan mengalikan 55 untuk bilangan pertama yaitu 55 dan

pada bilangan kedua yaitu —1 o
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subjek mengalikannya dengan 33 -
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(SKR2.M2.1.4) dan (SKR2.W,.16). Seharusnya subjek mengalikannya

dengan 25 untuk bilangan pertama, sehingga tidak diperoleh hasil yang

kurang tepat yaitu 2 (SKR2.M2.1.6) dan (SKR2.W2.14). Namun

berdasarkan strategi tersebut, subjek meyakini jawabannya benar

(SKR2.W>.15).

Soal Nomor 2

SKR, My 2.1
|| SKRyM».2.2
R s [
~AIW"%:DU“?G St - (?{(,ga SKRy.M;.2.3
aunt §- [ = 7 koo b)) Ohatg 08 bty
% 1y ly e bt v ERY, a&«(a( ? j SKRyM;.2.4

Gambar 4.104 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M2.2)

7 Jiet: bcw § ki

/
Ay

P2 . Kalau bentuk soalnya seperti ini, cara P2.18.SKR>
mengerjakannya gimana?

SKR: . Delapan dikurangi satu SKR2.W>.18
P2 . Ketemunya berapa? P2.19.SKR;
SKRz  : Tujuh SKR2.W.19

Berdasarkan gambar 4.104 dan cuplikan wawancara subjek di
atas, SKR> masih dalam memilih strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2 ini. Subjek salah membuat model matematika
dari soal cerita yang diberikan, yaitu dengan tidak mengubah banyaknya
bolu utuh ke dalam bentuk bilangan pecahan. Subjek langsung
mengurangkan delapan bagian bolu dengan satu bagian bolu yang diambil
adik (SKR2.M2.2.3) dan (SKR2.W>.18). Sehingga hasil yang diperoleh
SKRzkurang tepat yaitu 7 sisa bagian bolu yang tersisa (SKR2.M..2.4) dan

(SKR2.W>.19).
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Berdasarkan analisis dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa SKR2 mengalami miskonsepsi strategi dalam menyelesaikan soal
bilangan pecahan. SKR:> salah memilih strategi yang tepat untuk
mengoperasikan bilangan pecahan yaitu tidak mengubah soal cerita ke
dalam bentuk pecahan.

(4) Miskonsepsi Tanda

|smz.\1~11| | SKR; “’12] e
v — (-7 11— - ,_ SKR,M;.1.3
T Z,, j IQ } | I
Gy (12925 27
b. 55y (- £ .

3& A D { é é
SKR;.M,.1.4 -

Gambar 4.105 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M2.1)

. [SKRyMs2.1

7 jiet:boly BRI

| JA'W“DM wrat)a Sigl kUQ bolw SKR‘;;JSZI\R a3
| (S 2 M.

Jowap, - [ = 7 Lo Lo J : Aokl kge ba,
_’M{ ALY jﬂ (R acéf(al\ j SKRyM;.2.4

Gambar 4.106 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M2.2)

P2 . Kamu kalau menuliskan tanda samadengan P..20.SKR>
gimana? Coba kamu tuliskan!

SKR, : = SKR2.W>.20

P2 . Kamu yakin tanda seperti ini sudah benar? P2.21.SKR>

SKRz @ Yakin SKR2.W,.21

P2 . Kira-kira ada tanda yang lain tidak? P2.22.SKR:

SKR2 : Tidak ada SKR2.W2.22

Berdasarkan gambar 4.105 dan 4.106 dan cuplikan wawancara

subjek di atas, SKR> dapat menuliskan tanda samadengan secara tepat
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sesuai simbol dalam matematika. Hal ini terlihat dari setiap langkah-
langkah yang subjek tuliskan pada lembar jawaban selalu konsisten mulai
awal sampai dengan akhir (SKR2.M.1.2), (SKR2.M2.1.3),(SKR2.M2.1.5),
(SKR2.M2.1.6), (SKR2.M2.2.3) dan (SKR2.W>.20). Namun, ketika
diwawancarai, SKR2 meyakini bahwa apa yang dituliskannya adalah benar
(SKR2.W>.21) dan tidak ada tanda samadengan yang lain (SKR2.W,.22).
SKR> juga tidak salah memberikan tanda positif dan negatif pada

jawabannya. Hal ini terlihat dari subjek memberikan tanda positif pada

jawabannya nomor 1a, yaitu i (SKR2.M;.1.3). Pada jawaban nomor

berikutnya, subjek juga mampu memberikan tanda positif sesuai hasil
temuannya (SKR2.M.1.6) dan (SKR2.M2.2.3).

Berdasarkan uraian analisis hasil jawaban dan wawancara subjek
tersebut, dapat disimpulkan bahwa SKR> tidak mengalami miskonsepsi
tanda dalam menyelesaikan soal bilangan pecahan. SKR: tidak salah
menuliskan tanda samadengan yang sesuai dengan simbol dalam

matematika.



(5) Miskonsepsi Hitung

Soal N
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Gambar 4.107 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M2.1)

Dari jawabanmu yang 1a ini tadi ketemunya
berapa?

Satu per enam belas

Ini sudah yakin kalau benar?

Tidak yakin

Kenapa tidak yakin?

Karena caranya keliru

Dari nomor yang 1b hasilnya berapa?
Dua puluh tiga per enam

Ini yakin sudah benar

Yakin

P2.23.SKR:

SKR2.W>.23
P2.24.SKR>
SKR2.W>.24
P2.25.5KR>
SKR2.W>.25
P2.26.SKR>
SKR2.W>.26
P,.27.SKR>
SKR2.W>.27

Berdasarkan gambar 4.107 dan cuplikan wawancara subjek di

atas, SKR2 masih salah dalam melakukan operasi hitung bilangan

pecahan. SKRi1menemukan hasil akhir yang belum tepat yaitu L dan
16

23
6

(SKR2.M2.1.3), (SKR2.M2.1.6), (SKR2.W>.23) dan (SKR2.W-.26).

SKR> sebelumnya tidak yakin untuk jawabannya pada nomor la karena

subjek meyakini strategi yang digunakan kurang tepat (SKR2.W>.24) dan

(SKR2.W>.25). Berbeda dengan nomor 1a, subjek meyakini jawabannya

pada nomor 1b (SKR2.W>.27).
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Soal Nomor 2

SKRy M2
' | o kUQ (,/al(b SKRy.M,.2.2
‘,lakd’“jm perafa SIS ) L‘y o(ci ¢ & (SKRM;23 b
Jawab' 2— [l ? MR ﬁ d(‘OF? ke Ay
%Al' {(1.'(’(%\(, yﬂ [’?l’S(‘Sa ac&([a( ? v, SKRy M, 2.4

Gambar 4.108 Jawaban Subjek Kognitif Rendah 2 (SKR2.M2.2)

7 Jiet: bty & i

P2 . Kalau bentuk soalnya seperti ini, cara P2.28.SKR>
mengerjakannya gimana?
SKRz : Delapan dikurangi satu SKR2.W-.28
P2 . Ketemunya berapa? P2.29.SKR>
SKR2 : Tujuh SKR2.W2.29
P2 . Dari jawabanmu ini sudah yakin benar? P2.30.SKR;
SKR2 : Yakin SKR2.W2.30
P2 . Kira-kira ada jawaban lain atau tidak? P»2.31.SKR;
SKR2 : Tidak SKR2.W2.31

Berdasarkan gambar 4.108 dan cuplikan wawancara subjek di atas,
SKRz salah dalam melakukan perhitungan. SKR2 mengoperasikan 8dengan
1 tanpa mengubahnya menjadi pecahan (SKR2.M..2.3) dan (SKR2.W..28).
Sehingga subjek memperoleh hasil yang kurang tepat vyaitu 7
(SKR2.M2.2.3), (SKR2.M2.2.4) dan (SKR2.W.29). SKR: juga meyakini
bahwa jawabannya sudah tepat dan benar serta tidak ada jawaban lain
(SKR2.W>.30) dan (SKR2.W,.31). Berdasarkan uraian hasil jawaban siswa
dan cuplikan wawancara dari kedua soal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
SKR2 mengalami miskonsepsi hitung dalam menyelesaikan soal bilangan
pecahan. SKR; salah dalam melakukan perhitungan.

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara subjek,

dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum SKR2 memenuhi indikator
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miskonsepsi dalam beberapa aspek sebagaimana disajikan dalam Tabel 4.25
berikut ini:
Tabel 4.25 Miskonsepsi Subjek Kognitif Rendah Kedua pada Tes

Kedua (SKR2.M>)

Indikator Miskonsepsi Ya_Miskonsepsi Tigajc
Miskonsepsi Terjemahan v
Miskonsepsi Konsep v
Miskonsepsi Strategi v
Miskonsepsi Tanda v
Miskonsepsi Hitung v

Tabel 4.25 menunjukkan bahwa SKR2 masih mengalami
miskonsepsi terjemahan, yaitu subjek salah dalam menafsirkan soal cerita
pada operasi hitung bilangan pecahan. Subjek juga mengalami

miskonsepsi konsep, yaitu subjek salah menafsirkan bentuk% + (- 2y dan
q
bentuk & — (D).
b q

SKR:> juga mengalami miskonsepsi strategi, yaitu subjek masih
salah dalam memilih strategi untuk operasi hitung bilangan pecahan.
Subjek kurang benar menyamakan kedua penyebut bilangan pecahan atau
mencari KPK kedua penyebutnya dalam mengoperasikan penjumlahan
maupun pengurangan bilangan pecahan. SKR2 juga masih mengalami
miskonsepsi hitung, yaitu subjek masih salah dalam melakukan
perhitungan operasi hitung bilangan pecahan. Namun, SKR: tidak

mengalami miskonsepsi tanda pada operasi hitung bilangan pecahan.
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Berdasarkan hasil tes miskonsepsi dan wawancara terhadap SKR2

di atas, maka didapat konsistensi miskonsepsi matematika siswa pada

pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan yang disajikan dalam

Tabel 4.26 sebagaimana berikut:

Tabel 4.26 Miskonsepsi Subjek Kognitif Rendah Kedua pada Materi

Operasi Hitung Bilangan Pecahan

strategi. Subjek
salah
menggunakan
strategi yang tepat
untuk
menyelesaikan

Miskonsepsi
Miskonsepsi Miskonsepsi SKR; pada
Indikator SKR:zpada Tes SKRzpada Tes | Operasi Hitung
Miskonsepsi Pertama Kedua Bilangan
(SKR2.My) (SKR2.My) Pecahan

Miskonsepsi Subjek tidak Subjek Subjek

Terjemahan mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
terjemahan. terjemahan. terjemahan
Subjek dapat Subjek salah dalam operasi
menerjemahkan menerjemahkan hitung bilangan
dengan baik dengan baik pecahan
bentuk soal cerita | bentuk soal cerita

Miskonsepsi Subjek Subjek Subjek

Konsep mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
konsep. Subjek konsep. Subjek konsep dalam
tidak memahami | tidak memahami | operasi hitung
konsep bilangan konsep bilangan bilangan
pecahan dengan pecahan dengan pecahan
sangat baik sangat baik.

Miskonsepsi Subjek Subjek Subjek

Strategi mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi

strategi. Subjek
salah
menggunakan
strategi yang tepat
untuk
menyelesaikan

strategi dalam
operasi hitung
bilangan
pecahan
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operasi hitung operasi hitung
bilangan pecahan | bilangan pecahan
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek tidak Subjek tidak
Tanda mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
tanda. Subjek tanda. Subjek tanda dalam
mampu mampu operasi hitung
memahami serta memahami serta bilangan
menuliskan menuliskan pecahan
dengan baik tanda | dengan baik tanda
yang berlaku yang berlaku
dalam matematika | dalam matematika
sesuai konsep sesuai konsep
Miskonsepsi Subjek Subjek Subjek
Hitung mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
hitung. Subjek hitung. Subjek hitung dalam
salah melakukan | salah melakukan | operasi hitung
perhitungan perhitungan bilangan
bilangan pecahan | bilangan pecahan | pecahan
sehingga hasil sehingga hasil
akhir yang akhir yang
didapat kurang didapat kurang
tepat tepat

Berdasarkan Tabel 4.26 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

SKR2 dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan pecahan mengalami
beberapa hal berikut ini:
a) Subjek mengalami miskonsepsi terjemahan. Subjek salah dalam
menerjemahkan soal bilangan pecahan. Subjek salah
menguraikan komponen yang diketahui dan ditanyakan
b) Subjek mengalami miskonsepsi konsep

(1) Subjek tidak salah menafsirkan bentuk bentuk %.;. (-5 dan
q

7O
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d)

e)
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(2) Subjek tidak dapat membedakan + dan — sebagai operasi
hitung dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan

Subjek mengalami miskonsepsi strategi

(1) Subjek salah dalam mengoperasikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan vyaitu kurang tepat
menyamakan penyebut atau mencari KPK kedua penyebutnya
terlebih dahulu

(2) Subjek salah dalam mengoperasikan pembagian pada
bilangan pecahan yaitu tidak membalik bilangan pecahan
yang kedua

Subjek tidak mengalami miskonsepsi tanda

(1) Subjek tidak salah dalam memberikan tanda positif dan
negatif pada operasi hitung bilangan pecahan

(2) Subjek tidak salah menuliskan notasi samadengan pada
operasi hitung bilangan pecahan

Subjek mengalami miskonsepsi hitung. Subjek salah dalam

menghitung operasi hitung dalam bilangan pecahan.

Berdasarkan analisis hasil tes miskonsepsi dan wawancara

terhadap SKR1 dan SKR> di atas, maka didapat konsistensi miskonsepsi

SKR pada pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan yang disajikan

dalam Tabel 4.27 sebagaimana berikut ini:
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Tabel 4.27 Miskonsepsi Subjek Kognitif Rendah pada Materi

Operasi Hitung Bilangan Pecahan

Miskonsepsi
SKR pada
Indikator Miskonsepsi Miskonsepsi Operasi Hitung
Miskonsepsi SKR: SKR; Bilangan
Pecahan
Miskonsepsi Subjek tidak Subjek Subjek
Terjemahan mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
terjemahan. terjemahan. terjemahan
Subjek dapat Subjek salah dalam operasi
menerjemahkan menerjemahkan hitung bilangan
dengan baik dengan baik pecahan
bentuk soal cerita | bentuk soal cerita
Miskonsepsi Subjek Subjek Subjek
Konsep mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
konsep. Subjek konsep. Subjek konsep dalam
tidak memahami | tidak memahami | operasi hitung
konsep bilangan konsep bilangan bilangan pecahan
pecahan dengan pecahan dengan
sangat baik sangat baik.
Miskonsepsi Subjek Subjek Subjek
Strategi mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
strategi. Subjek strategi. Subjek strategi dalam
salah salah operasi hitung
menggunakan menggunakan bilangan pecahan
strategi yang tepat | strategi yang tepat
untuk untuk
menyelesaikan menyelesaikan
operasi hitung operasi hitung
bilangan pecahan | bilangan pecahan
Miskonsepsi Subjek Subjek tidak Subjek
Tanda mengalami mengalami mengalami
miskonsepsi miskonsepsi miskonsepsi
tanda. Subjek tanda. Subjek tanda dalam
tidak memahami | mampu operasi hitung
serta menuliskan | memahami serta | bilangan pecahan
dengan baik tanda | menuliskan
yang berlaku dengan baik tanda
dalam matematika | yang berlaku
sesuai konsep dalam matematika
sesuai konsep
Miskonsepsi Subjek Subjek Subjek
Hitung mengalami mengalami mengalami
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miskonsepsi
hitung. Subjek
salah dalam
melakukan
perhitungan
bilangan pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat kurang
tepat

miskonsepsi
hitung. Subjek
salah dalam
melakukan
perhitungan
bilangan pecahan
sehingga hasil
akhir yang
didapat kurang
tepat

miskonsepsi
hitung dalam
operasi hitung
bilangan pecahan

Berdasarkan Tabel 4.27 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
SKR dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan pecahan mengalami
beberapa hal berikut ini:

a) Subjek mengalami miskonsepsi terjemahan. Subjek salah dalam
menerjemahkan soal bilangan pecahan. Subjek kurang tepat dalam
menguraikan komponen yang diketahui dan ditanyakan

b) Subjek mengalami miskonsepsi konsep

(1) Subjek salah menafsirkan bentuk bentuk « + (— ) dan « —
b q b

-5
q
(@ Subjek tidak dapat membedakan + dan — sebagai operasi
hitung dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan
¢) Subjek mengalami miskonsepsi strategi
() Subjek salah dalam mengoperasikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan yaitu dengan menyamakan
penyebut atau mencari KPK kedua penyebutnya terlebih

dahulu
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(@ Subjek salah dalam mengoperasikan pembagian pada bilangan
pecahan yaitu dengan membalik bilangan pecahan yang kedua
d) Subjek mengalami miskonsepsi tanda

() Subjek salah dalam memberikan tanda positif dan negatif

pada operasi hitung bilangan pecahan

(@ Subjek salah menuliskan notasi samadengan pada operasi

hitung bilangan pecahan
e) Subjek mengalami miskonsepsi hitung. Subjek masih salah dalam
menghitung operasi hitung dalam bilangan pecahan.
C. Temuan Penelitian

SKT merupakan subjek berkognitif tinggi. Subjek mampu
menyelesaikan operasi hitung pada operasi hitung bilangan pecahan
dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara yang telah
dilakukan. SKT mampu menjelaskan secara gamblang terhadap apa yang
telah dituliskannya. Namun, subjek masih melakukan beberapa kesalahan
pada jawabannya. Sehingga subjek masih dikategorikan mengalami
miskonsepsi.

SKS merupakan subjek berkognitif sedang. Subjek mampu
menyelesaikan operasi hitung pada operasi hitung bilangan pecahan
dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara yang telah
dilakukan. SKS mampu menjelaskan secara gamblang terhadap apa yang

telah dituliskannya. Namun, subjek masih melakukan beberapa kesalahan
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pada jawabannya. Sehingga subjek masih dikategorikan mengalami
miskonsepsi.

SKR merupakan subjek berkognitif rendah. Subjek mampu
menyelesaikan operasi hitung pada operasi hitung bilangan pecahan
dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara yang telah
dilakukan. SKR kurang mampu menjelaskan secara gamblang terhadap
apa yang telah dituliskannya. Sehingga subjek masih dikategorikan
mengalami miskonsepsi.

Berdasarkan identifikasi miskonsepsi di atas, amak terdapat
beberapa temuan penelitian subjek berkognitif tinggi (SKT), subjek
berkognitif sedang (SKS) dan subjek berkognitif rendah (SKR) dalam
operasi hitung bilangan pecahan sebagai berikut:

1. Temuan Miskonsepsi Subjek Kognitif Tinggi dalam Operasi
Hitung Bilangan Pecahan
a. Temuan pada Miskonsepsi Terjemahan

Subjek tidak mengalami miskonsepsi terjemahan. Subjek tidak

salah dalam menerjemahkan soal bilangan pecahan. Subjek tidak

salah dalam menguraikan komponen yang diketahui dan ditanyakan
b. Temuan pada Miskonsepsi Konsep

1) Subjek salah menafsirkan bentuk bentuk 2+ (=) dane=
b q b

)
q
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2) Subjek tidak dapat membedakan + dan — sebagai operasi hitung
dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan
c. Temuan Miskonsepsi Strategi
1) Subjek tidak salah dalam mengoperasikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan yaitu dengan menyamakan
penyebut atau mencari KPK kedua penyebutnya terlebih dahulu
2) Subjek tidak salah dalam mengoperasikan pembagian pada
bilangan pecahan yaitu dengan membalik bilangan pecahan
yang kedua
d. Temuan Miskonsepsi Tanda
1) Subjek tidak salah dalam memberikan tanda positif dan negatif
pada operasi hitung bilangan pecahan
2) Subjek tidak salah menuliskan notasi samadengan pada operasi
hitung bilangan pecahan
e. Temuan Miskonsepsi Hitung
Subjek masih salah dalam menghitung operasi hitung dalam
bilangan pecahan.
2. Temuan Miskonsepsi Subjek Kognitif Sedang dalam Operasi
Hitung Bilangan Pecahan
a. Temuan pada Miskonsepsi Terjemahan
Subjek tidak mengalami miskonsepsi terjemahan. Subjek tidak

salah dalam menerjemahkan soal bilangan pecahan. Subjek tidak
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salah dalam  menguraikan komponen yang diketahui dan
ditanyakan
b. Temuan pada Miskonsepsi Konsep

1) Subjek salah menafsirkan bentuk bentuk 2+ (=) dana=
b q b

-5
q
2) Subjek tidak dapat membedakan + dan — sebagai operasi hitung
dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan
c. Temuan Miskonsepsi Strategi
1) Subjek salah dalam mengoperasikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan yaitu dengan menyamakan
penyebut atau mencari KPK kedua penyebutnya terlebih dahulu
2) Subjek salah dalam mengoperasikan pembagian pada bilangan
pecahan yaitu dengan membalik bilangan pecahan yang kedua
d. Temuan Miskonsepsi Tanda
1) Subjek tidak salah dalam memberikan tanda positif dan negatif
pada operasi hitung bilangan pecahan
2) Subjek tidak salah menuliskan notasi samadengan pada operasi
hitung bilangan pecahan
e. Temuan Miskonsepsi Hitung
Subjek masih salah dalam menghitung operasi hitung dalam
bilangan pecahan.
3. Temuan Miskonsepsi Subjek Kognitif Rendah dalam Operasi

Hitung Bilangan Pecahan
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a. Temuan pada Miskonsepsi Terjemahan
Subjek mengalami miskonsepsi terjemahan. Subjek salah dalam
menerjemahkan soal bilangan pecahan. Subjek kurang utama dalam
menguraikan komponen yang diketahui dan ditanyakan

b. Temuan pada Miskonsepsi Konsep

1) Subjek salah menafsirkan bentuk bentuk 2+ (—%)dane=
b q b

-5
q
2) Subjek tidak dapat membedakan + dan — sebagai operasi hitung
dengan + dan — sebagai suatu jenis bilangan
c. Temuan Miskonsepsi Strategi
1) Subjek salah dalam mengoperasikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan yaitu dengan menyamakan
penyebut atau mencari KPK kedua penyebutnya terlebih dahulu
2) Subjek salah dalam mengoperasikan pembagian pada bilangan
pecahan yaitu dengan membalik bilangan pecahan yang kedua
d. Temuan Miskonsepsi Tanda
1) Subjek tidak salah dalam memberikan tanda positif dan negatif
pada operasi hitung bilangan pecahan
2) Subjek tidak salah menuliskan notasi samadengan pada operasi
hitung bilangan pecahan
e. Temuan Miskonsepsi Hitung
Subjek masih salah dalam menghitung operasi hitung dalam

bilangan pecahan.
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